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ABSTRAK 

 

Icksan Pratama, Fenomena Sosial Budaya Perkawinan yang Belum Dikaruniai 

anak (Studi Kasus Keluarga di RT 05 RW 05 Kelurahan Utan Kayu Selatan, 

Kecamatan Matraman, Jakarta Timur). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

IPS, Jurusan Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 

2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, mengkaji sosial budaya perkawinan 

yang belum dikaruniai anak. Kedua, mengkaji faktor internal (meliputi: latar 

belakang pendidikan) dan eksternal (meliputi: latar belakang keluarga, lingkungan 

tempat tinggal, dan ekonomi) yang mendukung eksistensi perkawinan. Ketiga,  

mendeskripsikan upaya yang dilakukan dalam memiliki anak.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah tiga Pasangan Suami Istri. Objek penelitian ini meliputi: perkawinan 

yang dijalani oleh tiga pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilakukan dari Febuari sampai dengan April 2016. 

Hasil penelitian ini adalah : Pertama, perbedaan suku yang dimiliki oleh 

pasangan suami istri terjadi kontak budaya yaitu asimilasi. Kedua, faktor internal 

(meliputi: latar belakang pendidikan) dan eksternal (meliputi: latar belakang 

keluarga, lingkungan tempat tinggal, dan ekonomi) menjadikan eksistensi 

perkawinan mereka tetap terjaga walaupun belum dikaruniai anak. Ketiga, usaha 

yang dilakukan oleh pasangan suami istri dalam memiliki anak yaitu : adopsi anak 

dan bayi tabung. 

 

 

Kata kunci: Sosial budaya, perkawinan  yang belum dikaruniai anak, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Keluarga mempunyai sejumlah nilai yang sangat penting dalam 

masyarakat karena pada dasarnya masyarakat terbentuk dari keluarga. Keadaan 

keluarga, dengan demikian, sangat menentukan keadaan suatu masyarakat. Para 

sosiolog berpendapat bahwa asal usul pengelompokan keluarga berasa dari 

peristiwa perkawinan. Keluarga terbentuk dari adanya perkawinan individu. 

Menurut Horton, keluarga adalah suatu kelompok kekerabatan yang 

menyelenggarakan pemeliharaan anak dan kebutuhan manusiawi tertentu 

lainnya.1 Hidup bersama merupakan salah satu sarana untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia, baik kebutuhan yang bersifat jasmani maupun yang 

bersifat rohani. Perkawinan pada umumnya akan membentuk sebuah keluarga 

yang mempunyai tujuan antara lain untuk memperoleh keturunan atau adanya 

dorongan seks, alasan ekonomi, alasan ketenangan, alasan keamanan bahkan 

alasan status saja. 

UU No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan, dalam Pasal 1 memuat 

pengertian tentang perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.2 

                                                           
1 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 238. 
2 Anonim, Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 
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Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Perkawinan merupakan ikatan sosial atau ikatan antar pribadi yang 

membentuk dan meresmikan hubungan antar pribadi yang mempunyai bentuk, 

tujuan dan hubungan yang khusus. Dasar-dasar perkawinan dibentuk oleh 

unsur-unsur alami dari kehidupan manusia itu sendiri yang meliputi kebutuhan 

dan fungsi biologis, melahirkan keturunan, kebutuhan akan kasih sayang dan 

persaudaraan, memelihara anak-anak tersebut menjadi anggota-anggota 

masyarakat yang sempurna.3 

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) faktor yang mempengaruhi usia rata-rata kawin pertama perempuan 

adalah faktor sosial, ekonomi, budaya dan tempat tinggal (desa/kota).4 Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, menunjukkan rata-rata perempuan di 

daerah perkotaan menikah pada usia 20-22 tahun, hal ini disebabkan karena 

partisipasi perempuan dalam karir dan pekerjaan sebelum perkawinan sehingga 

dapat menunda usia perkawinan. 

Keberadaan perkawinan dapat dilihat dari fungsi - fungsi yang 

diwujudkan dalam sebuah keluarga. Fungsi keluarga menurut Setiadi dan Kolip 

meliputi fungsi pengatur keturunan , fungsi sosialisasi, fungi ekonomi, fungsi 

pelindung, fungsi penentuan status, fungsi pemeliharaan, fungsi efeksi dan 

                                                           
3 Titik Triwulan dan Trianto, Poligami Perspektif: Perikatan Nikah, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2007), hal. 2. 
4 Anonim, Data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, “Rata-rata umur 

perkawinan pertama perempuan berumur 10 tahun ke atas yang pernah kawin menurut propinsi 

dan tipe daerah”, Jakarta, 2011. 
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fungsi religius.5 Dari kedelapan fungsi-fungsi keluarga tersebut, fungsi yang 

paling utama adalah fungsi biologis atau reproduksi. Fungsi biologis atau 

reproduksi menentukan peranan perkawinan dalam melaksanakan hubungan 

sosial dengan adanya tambahan anggota-anggota baru yaitu anak - anak yang 

dikandung dan dilahirkan. 

Keberhasilan suatu perkawinan dicerminkan dari bertahannya suatu 

keluarga memelihara komitmen bersama, kebahagiaan yang dirasakan oleh 

pasangan suami istri, kepuasan suami istri dalam perkawinan, kesesuaian 

hubungan seksual antara suami istri, kesesuaian perkawinan dengan berbagai 

kondisi dan keadaan keluarga, dan integrasi diantara pasangan suami istri. Hal 

ini menandakan bahwa kualitas perkawinan merupakan kesamaan keseluruhan 

perasaan yang dirasakan oleh pasangan, bukan kepuasan yang hanya dirasakan 

oleh sebagian dari pasangan tersebut atau perseorangan. Faktor lingkungan 

seperti dukungan teman dan tetangga di sekitar tempat tinggal dapat membantu 

dalam memelihara tingginya kualitas perkawinan. 

Faktor yang mempengaruhi kepuasan perkawinan adalah pertama, 

pasangan subyek adalah pasangan yang baik dan sesuai harapan  Kedua, saling 

menerima dan mengisi kekurangan satu sama lain. Ketiga, lingkungan keluarga 

yang kondusif dan mendukung . Keempat, subyek pasrah dan menerima bahwa 

yang terbaik dari Allah. Kelima, kehadiran anak dalam keluarga.6 Pada point 

yang telah disebutkan dalam faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

                                                           
5 Elly Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2011), hal 309. 
6 Hanaa Ali Alkaf, Kepuasan perkawinan pada pasangan yang tidak memiliki anak, (Jakarta, 

2010). 
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perkawinan, apabila mengalami ketidakpuasan disalah satu pihak pasangan 

maka dapat terjadi perceraian. 

Berbagai studi yang dilakukan terhadap sebab terjadinya perceraian 

menunjukkan adanya kecendrungan antara sebab terjadinya perceraian dengan 

status pendidikan pasangan suami istri. Dalam hal ini yang berperan adalah ego 

dari masing masing pihak, apabila salah satu suami atau istri yang punya status 

pendidikan yang lebih tinggi akan mempunyai sikap kemandirian yang tinggi 

sehingga menyebabkan terjadinya perceraian. 

Namun, tidak hanya status pendidikan yang dapat menyebabkan 

perceraian. Faktor latar belakang sosial budaya yang dimiliki oleh pasangan 

dapat menyebabkan perceraian ataupun sebaliknya. Sebagai contoh perkawinan 

yang terjadi di Minang, bentuk perkawinan yang terjadi kebanyakan endogami. 

Bentuk perkawinan endogami menurut pengertiannya adalah perkawinan yang 

terjadi masih di dalam hubungan darah keluarga yang sama atau masih satu klan 

sehingga apabila pasangan tersebut ingin bercerai akan merasa berat karena 

memikirkan keluarga besar mereka jadi walaupun mereka tidak atau belum 

dikarunai anak akan selalu berusaha mempertahankan perkawinannya7. 

Banyak keluaraga beda etnis yang usia pernikahannya sangat singkat, 

bahkan sebelum mereka mempunyai anak sudah berpisah. Tetapi banyak juga 

keluarga yang menikah beda etnis bisa mempertahankan hubungannya sampai 

mereka mempunyai banyak anak. 

                                                           
7 Keterangan dari pasangan suami istri yang berasal dari minang. 
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Budaya-budaya yang berbeda memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda 

dan karenanya dapat menjadi salah satu penentu tujuan hidup yang berbeda 

pula. Cara setiap orang berkomunikasi sangat bergantung pada budayanya, 

bahasa, aturan dan norma masing-masing. Budaya memiliki tanggung jawab 

atas seluruh perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki 

setiap orang. Konsekuensinya, perbendaharaan-perbendaharaan yang dimiliki 

dua orang yang berbeda budaya akan berbeda pula, hal ini dapat menimbulkan 

berbagai macam kesulitan. 

Kondisi tanpa anak pada pasangan suami istri akan mempengaruhi jalan 

perkawinan mereka contohnya yaitu pengambilan keputusan untuk bercerai, 

poligami, adopsi anak, bayi tabung atau tetap hidup berdua dan lain lain. 

Adanya perceraian karena belum dikaruniai anak diwilayah Utan Kayu Selatan 

pada Januari 2016 sebanyak 30 orang. Bila dilihat korelasi yang terjadi di mana 

sebuah perkawinan tidak hanya dilandaskan perasaan cinta saja melainkan 

banyak berbagai faktor yang mempengaruhi kelangsungan pernikahan seperti 

status pendidikan yang akan berdampak kepada pekerjaan yang dimiliki dan 

pastinya kehadiran seorang anak. 

Hal inilah yang semakin mendorong peneliti untuk melihat sejauh mana 

fenomena sosial budaya menjadi sebuah topik yang terjadi dalam kehidupan 

perkawinan yang belum memiliki anak, sehingga kehidupan perkawinan bisa 

bertahan walaupun belum anak. Dari latar belakang diatas penulis dapat 

mengambil sebuah judul “Fenomena Sosial Budaya Perkawinan yang belum 

Dikaruniai Anak”. 
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B. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat merumuskan masalah penelitian: 

1. Bagaimana latar belakang sosial budaya pada perkawinan yang belum 

dikaruniai anak ? 

2. Faktor-faktor apa yang membuat mereka tetap menjaga eksistensi 

perkawinan ? 

3. Apakah upaya yang dilakukan oleh pasangan yang belum dikaruniai anak 

untuk mempertahankan perkawinannya ? 

 

C. Fokus Penelitian  

Pembatasan ini didasarkan pada keyakinan bahwa kehadiran anak sangat 

menentukan kebertahanan perkawinan. Fokus penelitian ini mencakup: 

1. Latar belakang sosial budaya pada perkawinan suami istri yang belum 

memiliki anak : 

a. Suku/adat istiadat. 

b. Agama. 

 

2. Faktor-faktor yang membuat mereka tetap menjaga eksistensi perkawinan,  

mencakup:  

a. Faktor internal berupa latar belakang pendidikan. 

b. Faktor eksternal berupa latar belakang keluarga, lingkungan tempat 

tinggal, dan ekonomi. 
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3. Upaya yang dilakukan oleh pasangan dalam memiliki anak, seperti adopsi 

anak dan bayi tabung. 

 Fokus ini akan berkembang selama penelitian berlangsung. Namun 

cakupanya tetap pada usaha mempertahankan perkawinan. Atas dasar fokus 

masalah di atas, pertanyaan penelitian ini adalah : 

“Bagaimanakah fenomena sosial budaya pada perkawinan yang 

belum dikaruniai anak ?” 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari  penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui latar belakang sosial budaya pada perkawinan suami istri 

yang belum memiliki anak. 

b. Mengetahui hal – hal yang mempengaruhi eksistensi perkawinan selama 

belum memiliki anak di RW 05 Kelurahan Utan Kayu Selatan yang 

dilihat dari beberapa faktor yang ada seperti faktor internal yang berupa 

latar belakang pendidikan, faktor eksternal yang berupa latar belakang 

keluarga, lingkungan tempat tinggal, dan ekonomi. 

c. Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh pasangan dalam 

memiliki anak, seperti adopsi anak dan bayi tabung. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti 

mengenai eksistensi perkawinan pada suami istri yang belum memiliki 

anak dan faktor yang mempengaruhi eksistensi perkawinan. 

b. Bagi institusi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

dan sumber rujukan. 

c. Bagi Masyarakat sebagai bahan masukan tentang perkawinan yang 

belum dikaruniai anak. Supaya masyarakat tidak memberikan 

pandangan negatif terhadap perkawinan pasangan suami istri yang 

belum dikaruniai anak.  

d. Bagi Pemerintah supaya membuat peraturan yang mempermudah 

pasangan suami istri untuk mengadopsi anak agar menghindari 

terjadinya perceraian. 

e. Bagi pasangan suami istri Sebagai bahan masukan dalam menyikapi 

permasalahan perkawinan yang terjadi karena belum dikaruniai anak, 

menghindari terjadinya suatu perceraian. 

 

E. Kerangka Konseptual 

1. Konsep Fenomena Sosial Budaya 

Fenomena berasal dari bahasa Yunani; phainomenon, "apa yang 

terlihat", fenomena juga bisa berarti: suatu gejala, fakta, kenyataan, kejadian 

dan hal-hal yang dapat dirasakan dengan pancaindra bahkan hal-hal yang 

mistik atau klenik. Kata turunan adjektif, fenomenal, berarti: "sesuatu yang 
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luar biasa". Fenomena terjadi di semua tempat yang bisa diamati oleh 

manusia. Suatu kejadian adalah suatu fenomena. Suatu benda merupakan 

suatu fenomena, karena merupakan sesuatu yang dapat dilihat. Adanya 

suatu benda juga menciptakan keadaan ataupun perasaan, yang tercipta 

karena keberadaannya. Fenomena adalah rangkaian peristiwa serta bentuk 

keadaan yang dapat diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah atau lewat 

disiplin ilmu tertentu. Kata Fenomena juga diartikan sebagai keadaan yang 

sebenarnya dari suatu urusan atau perkara, keadaan atau kondisi khusus yg 

berhubungan dengan seseorang atau suatu hal, soal atau perkara.8 

Pengertian sosial menurut Enda M.C adalah cara tentang bagaimana 

para individu saling berhubungan. Sedangkan menurut Daryanto sosial 

merupakan sesuatu yang menyangkut aspek hidup masyarakat. Oleh karena 

itu menurut pengertian kedua ahli tersebut sosial adalah sesuatu yang berada 

dalam aspek hidup masyarakat untuk saling berhubungan.9 

Menurut Koentjaraningrat budaya berarti keseluruhan gagasan dan 

karya manusia yang harus di biasakan dengan belajar serta keseluruhan dari 

hasil budi pekerti. Menurut Taylor budaya adalah keyakinan dan perilaku 

yang diaturkan atau diajarkan manusia kepada generasi berikutnya. Jadi 

secara keseluruhan budaya yaitu karya manusia yang harus diajarkan 

kepada generasi berikutnya bentukya keyakinan, perilaku dsb.10 

                                                           
8 http://www.artikata.com/arti-333239- kasus.html diakses pada tanggal 23 Desember 2015, pukul 

22:15 WIB. 
9 Muhammad Ismail, Pengantar Sosiologi, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), hal. 175. 
10 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 77. 
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Fenomena sosial budaya menurut beberapa pengertian diatas berarti 

peristiwa yang dapat diamati dan dinilai yang berada dalam aspek hidup 

masyarakat dimana mereka saling berhubungan satu sama lain dalam bentuk 

kebudayaan, bisa berupa keyakinan dan adat istiadat. 

 

1.1   Pengertian Suku Bangsa atau Etnik 

Pada awalnya istilah etnik hanya digunakan untuk suku-suku 

tertentu yang dianggap bukan asli Indonesia, namun telah lama 

bermukim dan berbaur dalam masyarakat, serta tetap 

mempertahankan identitas mereka melalui cara-cara khas mereka 

yang dikerjakan atau karena secara fisik mereka benar-benar khas. 

Misalnya etnik Cina, etnik Arab, dan etnik Tamil-India. 

Perkembangan belakangan ini, istilah etnik juga dipakai sebagai 

sinonim dari kata suku pada suku-suku yang dianggap asli Indonesia. 

Misalnya etnik Bugis, etnik Minang, serta ratusan etnik lainnya. 

Istilah etnik merujuk pada artian untuk kelompok orang-orang, 

sementara etnis merujuk pada artian orang-orang dalam kelompok.11 

Definis etnik diatas menjelaskan pembatasan-pembatasan 

kelompok etnik yang berdasarkan pada populasi tersendiri, terpisah 

dari kelompok lain, dan menempati lingkungan geografis tersendiri 

yang berbeda dengan kelompok lain. Sebagai contoh, etnik Minang 

                                                           
11 http://smartpsikologi.blogspot.com/2007 /08/etnik-dan-etnisitas.html diakses pada tanggal 18 Mei 

2016, pukul 22:02 WIB. 

http://smartpsikologi.blogspot.com/2007%20/08/etnik-dan-etnisitas.html
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menempati wilayah geografis pulau Sumatera bagian barat, lalu 

etnik Sunda menempati wilayah pulau Jawa bagian barat.  

Agama terkadang menjadi ciri identitas yang penting bagi 

suatu etnis, tapi terkadang tidak berarti apa-apa, cukup sebagai 

kepercayaan yang dianut anggota etnik. Di Jawa, agama yang dianut 

tidak menjadi penanda identitas kejawaan seseorang. Selain Islam, 

orang Jawa yang menganut Kristen, Hindu, Budha bahkan Kejawen 

juga cukup besar. Hal itu juga demikian berlaku pada etnis Betawi 

ataupun Sunda, berbeda dengan etnik Minang. Agama dalam 

masyarakat Minangkabau justru dikukuhkan sebagai identitas kultur 

mereka sejak animisme ditinggalkan. Artinya, Islam menjadi tolak 

ukur ke”minang”an seseorang secara legalitas adat. 

 

2. Konsep Kebudayaan 

Apabila kita berbicara tentang kebudayaan maka kita akan langsung 

berhadapan dengan makna dan arti tentang budaya itu sendiri, seiring 

dengan berjalannya waktu banyak para ilmuwan yang sudah menfokuskan 

kajiannya untuk mempelajari fenomena kebudayaan yang ada di 

masyarakat, mulai dari sarjana Barat sebut saja Geertz, Woodward, Andrew 

Beatty, Robert W. Hefner, Niels Mulder, serta sarjana dari Indonesia seperti 

Nur Syam, Mahmud Manan, Edwin Fiatiano, Budiwanti, Muhaimin, serta 

masih banyak peneliti-peneliti lain yang mengkaji fenomena keagamaan. 
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Secara umum budaya sendiri budaya atau kebudayaan berasal dari 

bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari 

buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal- hal yang berkaitan dengan 

budi dan akal manusia, dalam bahasa Inggris kebudayaan disebut culture 

yang berasal dari kata latin colere yaitu mengolah atau mengerjakan dapat 

diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani, kata culture juga kadang 

sering diterjemahkan sebagai “kultur” dalam bahasa Indonesia.12 

Geertz dalam bukunya “Mojokuto; Dinamika Sosial Sebuah Kota di 

Jawa”, mengatakan bahwa budaya adalah suatu sistem makna dan simbol 

yang disusun dalam pengertian dimana individu- individu mendefinisikan 

dunianya, menyatakan perasaannya dan memberikan penilaian- 

penilaiannya, suatu pola makna yang ditransmisikan secara historis, 

diwujudkan dalam bentuk- bentuk simbolik melalui sarana dimana orang- 

orang mengkomunikasikan, mengabdikan, dan mengembangkan 

pengetahuan, karena kebudayaan merupakan suatu sistem simbolik maka 

haruslah dibaca, diterjemahkan dan diinterpretasikan.13 

Dari kedua definisi yang sudah disebutkan di atas maka kebudayaan 

adalah suatu sistem makna dan simbol yang berkaitan dengan budi dan akal 

manusia untuk memberikan penilaian-penilaian antar individu. Menurut 

                                                           
12 Muhaimin, Islam dalam Bingkai Buduaya Lokal: Potret dari Cirebon (Jakarta: Logos, 2001), hal. 

53. 
13 Tasmuji, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel Press, 2011), hal. 154.   



13 
 

 
 

Koentjaraningrat, wujud kebudayaan dibagi menjadi nilai budaya, sistem 

budaya, sistem sosial, dan kebudayaan fisik. 

a) Nilai-nilai Budaya 

Istilah ini, merujuk kepada penyebutan unsur-unsur kebudayaan 

yang merupakan pusat dari semua unsur yang lain. Nilai-nilai 

kebudayaan yaitu gagasan-gagasan yang telah dipelajari oleh warga 

sejak usia dini, sehingga sukar diubah. Gagasan inilah yang kemudian 

menghasilkan berbagai benda yang diciptakan oleh manusia 

berdasarkan nilai-nilai, pikiran, dan tingkah lakunya. 

 

b) Sistem Budaya 

Dalam wujud ini, kebudayaan bersifat abstrak sehingga hanya 

dapat diketahui dan dipahami. Kebudayaan dalam wujud ini juga 

berpola dan berdasarkan sistem-sistem tertentu. 

 

c) Sistem Sosial 

Sistem sosial merupakan pola-pola tingkah laku manusia yang 

menggambarkan wujud tingkah laku manusia yang dilakukan 

berdasarkan sistem. Kebudayaan dalam wujud ini bersifat konkret 

sehingga dapat diabadikan. 
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d) Kebudayaan Fisik 

Kebudayaan fisik ini merupakan wujud terbesar dan juga bersifat 

konkret. Misalnya bangunan megah seperti candi Borobudur, benda-

benda bergerak seperti kapal tangki, komputer, piring, gelas, kancing 

baju, dan lain-lain.14 

 

2.1   Unsur-unsur kebudayaan 

Mempelajari unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah 

kebudayaan sangat penting untuk memahami kebudayaan manusia, 

Kluckhon dalam bukunya yang berjudul Universal Categories of 

Culture membagi kebudayaan yang ditemukan pada semua bangsa 

di dunia dari sistem kebudayaan yang sederhana seperti masyarakat 

pedesaan hingga sistem kebudayaan yang kompleks seperti 

masyarakat perkotaan. Kluckhon membagi sistem kebudayaan 

menjadi tujuh unsur kebudayaan universal atau disebut dengan 

kultural universal. Menurut Koentjaraningrat, istilah universal 

menunjukkan bahwa unsur-unsur kebudayaan bersifat universal dan 

dapat ditemukan di dalam kebudayaan semua bangsa yang tersebar 

di berbagai penjuru dunia. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut 

adalah :15 

1) Sistem Bahasa 

2) Sistem pengetahuan 

                                                           
14 Ibid., hal. 87. 
15 Ibid., hal. 160. 
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3) Sistem Sosial 

4) Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 

5) Sistem Mata Pencaharian Hidup 

6) Sistem Religi 

7) Kesenian 

2.2 Asimilasi dan Akulturasi 

Istilah asimilasi berasal dari kata Latin, assimilare yang berarti 

“menjadi sama”.16 Kata tersebut dalam bahasa Inggris adalah 

assimilation (sedangkan dalam bahasa Indonesia menjadi asimilasi). 

Dalam bahasa Indonesia, sinonim kata asimilasi adalah pembauran. 

Asimilasi merupakan proses sosial yang terjadi pada tingkat lanjut.17 

Proses tersebut ditandai dengan adanya upaya-upaya untuk 

mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat diantara perorangan 

atau kelompok-kelompok manusia. Bila individu-individu 

melakukan asimilasi dalam suatu kelompok, berarti budaya individu-

individu kelompok itu melebur. Biasanya dalam proses peleburan ini 

terjadi pertukaran unsur-unsur budaya. Pertukaran tersebut dapat 

terjadi bila suatu kelompok tertentu menyerap kebudayaan kelompok 

lainnya. 

Asimilasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses sosial yang 

ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-

                                                           
16  D. Hendropuspito, Sosiologi Semantik, (Yogyakarta: Kanisius, 1989), hal: 233 
17 Paul B. Horton Chester L. Hunt, Sosiologi, terj. Aminuddin Ram edisi IV. (Jakarta: Erlangga, 

1990), hal: 625. 
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perbedaan yang terdapat antara orang-perorangan atau kelompok-

kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk 

mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental 

dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan 

bersama. 

Menurut Koentjaraningrat, akulturasi adalah perpaduan 

kebudayaan yang terjadi bila suatu kelompok manusia dengan suatu 

kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu 

kebudayaan asing yang berbeda, sehingga unsur-unsur kebudayaan 

asing itu dengan lambat laun diterima dan diolah ke dalam 

kebudayaan sendiri tanpa menghilangkan kepribadian kebudayaan 

sendiri. Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa akulturasi sama 

dengan kontak budaya, yaitu bertemunya dua kebudayaan atau lebih 

yang berbeda melebur menjadi satu dan pada akhirnya menghasilkan 

kebudayaan baru, namun tidak menghilangkan kepribadian atau sifat 

kebudayaan asli. Secara garis besarnya, akulturasi merupakan proses 

jalan tengah.18 

 

3. Perkawinan dalam berbagai Perspektif 

Menurut UU No. 1 tahun 1974 Pasal 1, hakikat perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 

                                                           
18 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 227 
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isteri. Jadi hakikat perkawinan bukan sekedar ikatan formal belaka, tetapi 

juga ikatan batin antara pasangan yang sudah resmi sebagai suami dan isteri. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 hakikat perkawinan adalah 

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakanya merupakan ibadah. 

Perkawinan menurut hukum Islam adalah suatu akad atau perikatan untuk 

menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam 

rangka mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga, yang diliputi rasa 

ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhai Allah SWT 19. 

Sedangkan menurut KUH Perdata hakikat perkawinan adalah 

merupakan hubungan hukum antara subyek-subyek yang mengikatkan diri 

dalam perkawinan. Hubungan tersebut didasarkan pada persetujuan di 

antara mereka dan dengan adanya persetujuan tersebut mereka menjadi 

terikat. 

Keterikatan tersebut melalui banyak proses serta dilandaskan suatu 

asas. Banyak hukum perundang-undangan yang mengatur asas-asas 

tersebut. Pentingnya asas sebagai dasar kekuatan di mata hukum dalam 

menjalani suatu pernikahan. 

Menurut UU No. 1 tahun 1974 Pasal 3 adalah asas monogami relatif, 

artinya boleh sepanjang hukum dan agamanya mengizinkan. Asas tersebut 

sejalan dengan apa yang dimaksud dengan Kompilasi Hukum Islam. 

Sedangkan KUH Perdata menganut asas monogami mutlak karena ini 

berdasarkan kepada doktrin Kristen (Gereja). 

                                                           
19 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2000), hal. 14. 
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Dengan adanya asas monogami serta tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal, maka suatu tindakan yang akan mengakibatkan 

putusnya suatu perkawinan (dalam hal ini yang dimaksud adalah perceraian) 

harus benar-benar dipikirkan serta dipertimbangkan masak-masak. Sebab 

jika itu terjadi maka akan membawa akibat yang luas, tidak hanya 

menyangkut diri suami atau istri tetapi nasib anak-anak juga harus 

diperhatikan. dengan demikian diharapkan pula agar tidak begitu mudah 

melangsungkan perkawinan serta begitu mudah bercerai (kawin-cerai 

berulang-ulang). 

Menurut UU No. 1 tahun 1974 Pasal 2 bahwa perkawinan adalah sah 

jika dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya. 

Setiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Hal ini sejalan dengan Kompilasi Hukum Islam, dalam Pasal 4 

Kompilasi Hukum Islam bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan 

menurut Hukum Islam. Dan dalam Pasal 5 Kompilasi Hukum Islam bahwa 

setiap perkawinan harus dicatat agar terjamin ketertiban perkawinan. 

Kemudian dalam Pasal 6 Kompilasi Hukum Islam bahwa perkawinan yang 

dilakukan di luar pengawasan pegawai pencatatan nikah tidak mempunyai 

kekuatan hukum. 

Pada UU No. 1 tahun 1974 Pasal 6 sampai dengan 12 syarat-syarat 

perkawinan, yaitu adanya persetujuan kedua calon mempelai, ada izin orang 

tua atau wali bagi calon yang belum berusia 21 tahun, usia calon pria 

berumur 19 tahun dan perempuan berumur 16 tahun, tidak ada hubungan 
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darah yang tidak boleh kawin, tidak ada ikatan perkawinan dengan pihak 

lain, tidak ada larangan kawin menurut agama dan kepercayaannya untuk 

ketiga kalinya, tidak dalam waktu tunggu bagi wanita yang janda.  

Syarat perkawinan menurut KUH Perdata, yaitu: 

Syarat materil (inti) terdiri dari: 

a) Syarat materil absolut (mutlak) 

Syarat material absolut adalah syarat yang mengenai pribadi 

seseorang yang harus diindahkan untuk perkawinan pada umumnya. 

syarat ini meliputi : 

a. Asas monogami (Pasal 27 KUH Perdata). 

b. Persetujuan antara kedua calon suami istri. 

c. Batas usia minimal untuk dapat melangsungkan perkawinan yaitu: 

laki-laki 18 tahun, dan perempuan 15 tahun (Pasal 29 KUH Perdata). 

d. Bagi seorang perempuan yang pernah kawin dan hendak kawin lagi 

harus mengindahkan waktu 300 hari setelah perkawinan yang dahulu 

dibubarkan (Pasal 34 KUH Perdata). 

e. Untuk kawin diperlukan ijin dari sementara orang (Pasal 35-49 KUH 

Perdata). 
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b) Syarat material relatif (nisbi) 

Syarat material relatif adalah mengenai ketentuan-ketentuan yang 

merupakan larangan bagi seseorang untuk kawin dengan orang tertentu. 

ketentuan tersebut meliputi : 

a. Larangan untuk kawin dengan orang yang sangat dekat didalam 

kekeluargaan sedarah atau karena perkawinan (Pasal 30-31 KUH 

Perdata). 

b. Larangan untuk kawin dengan orang, dengan siapa orang itu pernah 

melakukan zina (Pasal 32 KUH Perdata). 

c. Larangan memperbaiki perkawinan setelah adanya perceraian jika 

belum lewat waktu 1 (satu) tahun (Pasal 33 KUH Perdata). 

  

3.1 Perkawinan dalam perspektif yuridis 

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan ketentuan Yang Maha Esa. 20 

Ketentuan ini memuat tujuan perkawinan pada umumnya, 

sedangkan perkawinan itu sendiri sah apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya. 21 Dengan kata lain, hukum 

                                                           
20 Anonim, Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 
21 Anonim, Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 

2. 
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perkawinan yang berlaku di Indonesia harus sesuai dengan ketentuan 

hukum Islam. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan perkawinan 

menurut ajaran Islam (berdasarkan Undang-undang Republik 

Indonesia No. 1 Tahun 1974) adalah sangat mulia, yakni menuju 

rumah tangga yang bahagia di bawah tuntunan agama dan 

memelihara keturunan.22 

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan di atas dapat 

ditegaskan bahwasanya menurut ajaran Islam tujuan perkawinan 

adalah agar menusia dapat menyalurkan tabiat kemanusiaannya 

secara teratur dan bertanggung jawab. Dalam sejarah peradaban 

umat manusia, adanya lembaga perawinan disadari atau tidak 

merupakan faktor dominan dalam membentuk keturunan umat 

manusia sebagai makhluk sosial, lebih dari itu rumah tangga yang 

terbentuk atas dasar perkawinan ternyata dapat melahirkan hikmah 

yang amat tinggi nilainya. Pasalnya suami istri yang serasi dan taat 

akan mendatangkan kebahagiaan dan melahirkan keturunan yang 

baik, sehingga akan terbentuklah suatu keluarga yang baik pula. 

Begitu juga perkawinan dianggap sah apabila dilakukan 

berdasarkan Undang-Undangan yang berlaku. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam Pasal 2 ayat (1) Tahun 1974 yang berbunyi 

                                                           
22 Chuzaimah, T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Lsik, 2002), hal. 106. 
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perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agamanya dan kepercayaannya itu. 

 

3.2 Perkawinan dalam Perspektif Sosiologis   

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna, tetapi 

dalam hidupnya ia tidak bisa hidup sendiri, ia selalu membutuhkan 

orang lain, ia ingin selalu bersama dengan yang lain. Oleh karena itu, 

manusia disebut sebagai makhluk sosial. 

Dalam perspektif sosiologis perkawinan adalah suatu ikatan 

lahir dan bathin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 

dalam suatu hubungan suami istri yang diberikan kekuatan sanksi 

sosial.23 Dengan demikian keluarga merupakan kesatuan sosial yang 

dibentuk melalui perkawinan, yaitu penyatuan seksual antara dua 

orang dewasa yang diakui dan disetujui secara sosial. 

Adapun perkawinan itu sendiri dapat dibedakan menjadi 

beberapa bentuk  :  

a. Monogami, yaitu ikatan perkawinan antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan. Bentuk perkawinan inilah yang 

dikehendaki oleh UU RI No. 1 Tahun 1974. 

b. Poligami (Poligini), yaitu perkawinan antara seorang laki-laki 

dengan dua orang wanita atau lebih. Bentuk perkawinan dalam 

Islam diperbolehkan selama bisa berlaku adil. 

                                                           
23 Setiyadi Peny, Sosiologi, (Sukoharjo: Seti-Aji, 2006), hal. 37.   
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c. Poligami (Poliandri), yaitu perkawinan antara seorang wanita 

dengan dua orang laki-laki atau lebih. Bentuk perkawinan ini 

dalam Islam dilarang. 

d. Eksogami, yaitu perkawinan antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan yang berasal dari luar golongan sendiri. 

Golongan yang dimaksud berupa golongan etnis atau golongan 

sosial, misalnya orang jawa menikah dengan orang lampung, 

bentuk perkawinan ini dalam Islam di perboehkan. 

e. Endogami, yaitu perkawinan antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan yang berasal dari dalam golongan sendiri, 

golongan yang dimaksud berupa golongan etnis atau golongan 

sosial. Perkawinan dengan sistem ini biasanya bertujuan untuk 

menjaga kelestarian suku atau daerah, misalnya orang jawa 

menikah dengan orang jawa. Bentuk perkawinan ini dalam Islam 

diperbolehkan selama tidak termasuk wanita yang haram di 

nikahi. 

f. Perkawinan Sosorat (turun ranjang), yaitu perkawinan dimana 

seorang laki-laki menikahi saudara perempuan almarhumah 

(karena istrinya meninggal, baik adik maupun kakaknya). Bentuk 

perkwinan ini dalam Islam diperbolehkan, bahkan sangat 

dianjurkan demi keutuhan dan keterjaminan keluarga (apalagi 

memiliki anak). 
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g. Perkawinan Levirat (turun ranjang), yaitu perkawinan dimana 

seorang perempuan menikah dengan saudara laki-lai almarhum 

(karena suaminya meninggal baik dengan adik maupun 

kakaknya). Bentuk perkawinan ini dalam Islam juga 

diperbolehkan demi keutuhan dan keterjamiann keluarga 

khususnya yang sudah memiliki anak.24 

Sedangkan tujuan perkawinan dalam perspektif sosiologis 

antara lain :  

a. Membentuk keluarga yang berbahagia dan kekal, 

b. Memenuhi kebutuhan biologis yang sah dan sehat, 

c. Mendapatkan/meneruskan keturunan, 

d. Untuk mewariskan kebudayaan kepada generasi penerus, 

e. Memperjelas garis keturunan, 

f. Memperkuat hubungan kekerabatan dari pihak suami istri, dan 

g. Memperoleh kasih sayang, kebahagiaan dan rasa aman.25 

Dalam mewujudkan tujuan perkawinan tersebut, maka 

keluarga memiliki beberapa fungsi, diantaranya :  

a. Fungsi biologis, yaitu untuk menghasilkan keturunan secara sah. 

b. Fungsi ekonomi, yaitu untuk menghasilkan dan membelanjakan 

harta dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 

                                                           
24 Ibid., hal. 41. 
25 Ibid., hal. 45. 
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c. Fungsi Protektif, yaitu untuk melindungi anggotanya dari 

berbagai ancaman, baik ancaman fisik, ekonomis, maupun 

psikologis. 

d. Fungsi rekreatif, yaitu sebagai pusat rekreasi bagi para 

anggotanya. 

e. Fungsi edukatif, yaitu untuk memberikan pendidikan kepada 

anggota keluarga agar mempunyai budi pekerti yang luhur, 

sehingga keluarga menjadi tempat pendidikan yang paling 

utama.26 

 

4.  Konsep Keluarga 

Durkheim mengemukakan tentang sosiologi keluarga dalam karyanya 

: Introduction a la sosiologi de la famile.27 Bersumber dari karya ini muncul 

istilah : keluarga conjugal : yaitu keluarga dalam perkawinan monogami, 

terdiri dari ayah, bibi, dan anak-anaknya. Keluarga conjugal sering juga 

disebut keluarga batih atau keluarga inti. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan atau 

kelompok orang yang mempunyai hubungan darah dan perkawinan. Terdiri 

dari: 

a. Keluarga nuklir/inti/batih (nuclear family) : Keluarga yang terdiri dari 

ayah, ibu dan anak. 

                                                           
26 Khoiruddin Nasution, Arah Pembangunan Hukum Keluarga Islam Indonesia, Pendekatan 

Komparatif dan Integratif dalam Membangun Keluarga Sakinah, Makalah, 2012, hal. 19.   
27 Hendra Prijatna, Sosiologi Keluarga, (Bandung: UNIBBA, 2012), hal. 4. 
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b. Keluarga tua (extended family) : Keluarga kekerabatan yang terdiri 

dari 3 atau 4 keluarga batih yang terikat oleh hubungan orang tua anak 

atau saudara kandung oleh suatu tempat tinggal bersama yang besar. 

c. Keluarga Individu tersebut merupakan salah satu keturunan. 

Keluarga mempunyai 4 karakteristik yang memberi kejelasan tentang 

konsep keluarga: 

a. Keluarga terdiri dari orang-orang yang bersatu karena ikatan 

perkawinan, darah atau adopsi. Yang mengikat suami dan istri adalah 

perkawinan, yang mempersatukan orang tua dan anak-anak adalah 

hubungan darah (umumnya) dan kadang-karang adopsi. 

b. Para anggota suatu keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam satu 

rumah dan mereka membentuk sautu rumah tangga (household), 

kadang-kadang satu rumah tangga itu hanya terdiri dari suami istri 

tanpa anak-anak, atau dengan satu atau dua anak saja. 

c. Keluarga itu merupakan satu kesatuan orang-orang yang berinteraksi 

dan saling berkomunikasi, yang memainkan peran suami dan istri, 

bapak dan ibu, anak laki-laki dan anak perempuan. 

d. Keluarga itu mempertahankan suatu kebudayaan bersama yang 

sebagian besar berasal dari kebudayaan umum yang lebih luas.28 

Dalam bentuknya yang paling dasar sebuah keluarga terdiri atas 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan ditambah dengan anak-anak 

mereka yang belum menikah, biasanya tinggal dalam satu rumah, dalam 

                                                           
28 Ibid., hal. 3. 
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antropologi disebut keluarga inti. Satu keluarga ini dapat juga terwujud 

menjadi keluarga luas dengan adanya tambahan dari sejumlah orang lain, 

baik yang kerabat maupun yang tidak sekerabat, yang secara bersama-sama 

hidup dalam satu rumah tangga dengan keluarga inti. 

4.1 Fungsi Keluarga 

Mengapa sebuah pranata perkawinan dibutuhkan oleh 

masyarakat? Pertanyaan ini berlandaskan data yang ditemukan di 

lapangan yang menyatakan bahwa sebagian besar masyarakat masih 

menjalani atau melaksanakan suatu bentuk ikatan sosial yang 

dinamakan perkawinan. Hal ini tentu saja terkait dengan fungsi 

perkawinan itu sendiri. 

Fungsi yang pertama yakni reproduksi. Berbicara soal 

reproduksi adalah sifat mendasar bagi seluruh makhluk hidup. 

Kebutuhan manusia untuk mempertahankan keturunan agar garis 

keturunan tidak terputus. Kedua adalah kebutuhan dalam pembagian 

kerja berdasarkan jenis kelamin. Di dalam institusi perkawinan 

tentunya akan terdapat pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin. 

Sebagai contoh sang suami bertugas mencari nafkah sedangkan sang 

istri mengurusi pekerjaan rumah. Ketiga adalah kebutuhan akan rasa 

aman, Adanya sebuah lembaga perkawinan membuat rasa aman 

terutama bagi si perempuan. Adanya perlindungan dari sang suami 

secara terus menerus serta keharusan saling melindungi yang 

berlandaaskan keterikatan secara resmi. 
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5. Konsep Suami Istri 

Hubungan antar suami istri lebih didasarkan atas pengertian dan kasih 

sayang timbal balik serta kesepakatan mereka berdua. Menurut Scanzoni 

dan Scanzoni dalam Evelyn, hubungan suami-istri dapat dibedakan menurut 

pola perkawinan yang ada.29 Mereka menyebut ada 4 macam pola 

perkawinan yaitu owner property, head complement, senior junior partner, 

dan equal partner. 

Dalam suatu hubungan suami istri, terdapat pola perkawinan 

didalamnya. Pola perkawinan tersebut dapat dibedakan sebagai berikut : 

a. Pada pola perkawinan owner property. 

Istri adalah milik suami sama seperti uang dan barang berharga 

lainnya. Tugas suami adalah mencari nafkah dan tugas istri adalah 

menyediakan makanan untuk suami dan anak-anak dan menyelesaikan 

tugas-tugas rumah tangga yang lain karena suami telah bekerja untuk 

menghidupi dirinya dan anak-anaknya. Dalam pola perkawinan seperti 

ini berlaku norma : 

1. Tugas istri adalah untuk membahagiakan suami dan memenuhi 

semua keinginan dan kebutuhan rumah tangga suami. 

2. Istri harus menurut pada suami dalam segala hal. 

3. Istri harus melahirkan anak-anak yang akan membawa nama suami. 

                                                           
29 Ihromi, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), hal. 100. 
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4. Istri harus mendidik anak-anaknya sehingga anak-anaknya bisa 

membawa nama baik suami. 

 

b. Pada pola perkawinan yang head-complement. 

Istri dilihat sebagai pelengkap suami. Suami diharapkan untuk 

memenuhi kebutuhan istri akan cinta dan kasih sayang, kepuasan 

seksual, dukungan emosi, teman, pengertian dan komunikasi yang 

terbuka. Suami dan istri memutuskan  untuk mengatur kehidupan 

bersamanya secara bersama-sama.  

Tugas suami masih tetap mencari nafkah untuk menghidupi 

keluarganya, dan tugas istri masih tetap mengatur rumah tangga dan 

mendidik anak-anak. Tetapi suami dan istri kini bisa merencanakan 

kegiatan bersama untuk mengisi waktu luang. Suami juga mulai 

membantu istri di saat dibutuhkan, misalnya mencuci piring atau 

menidurkan anak, bila suami mempunyai waktu luang. Tugas istri yang 

utama adalah mengatur rumah tangga dan memberikan dukungan pada 

suami sehingga suami bisa mencapai maju dalam pekerjaannya. Suami 

mempunyai seseorang yang melengkapi dirinya. 

 

c. Pada pola perkawinan senior-junior partner. 

Posisi istri tidak lebih sebagai pelengkap suami, tetapi sudah 

menjadi teman. Perubahan ini terjadi karena istri juga memberikan 

sumbangan secara ekonomis meskipun pencari nafkah utama tetap 
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suami. Dengan penghasilan yang didapat, istri tidak lagi sepenuhnya 

tergantung pada suami untuk hidup. Kini istri memiliki kekuasaan yang 

lebih besar dalam pengambilan keputusan.  

Menurut teori pertukaran, istri mendapatkan kekuasaan dan 

suami kehilangan kekuasaan. Tetapi suami masih memiliki kekuasaan 

yang lebih besar dari istri karena posisinya sebagai pencari nafkah 

utama.30 Artinya, penghasilan istri tidak boleh lebih besar dari suami. 

Dengan begitu suami juga menentukan status sosial istri dan anak-

anaknya. 

 

d. Pada pola perkawinan equal partner. 

Tidak ada posisi yang lebih tinggi atau rendah di antara suami-

istri. Istri mendapat hak dan kewajibannya yang sama untuk 

mengembangkan diri sepenuhnya dan melakukan tugas-tugas rumah 

tangga. Pekerjaan suami sama pentingnya dengan pekerjaan istri. 

Dengan demikian istri bisa pencari nafkah utama, artinya penghasilan 

istri bisa lebih tinggi dari suaminya.  

Dalam hubungan ini, alasan bekerja bagi wanita berbeda dengan 

alasan yang dikemukakan dalam pola perkawinan sebelumnya. Alasan 

untuk bekerja biasanya menjadi “sekolah untuk kerja” atau “supaya 

mandiri secara penuh.” Dalam pola perkawinan ini, norma yang dianut 

adalah baik istri atau suami mempunyai kesempatan yang sama untuk 

                                                           
30 Ibid., hal. 104. 
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berkembang, baik di bidang pekerjaan maupun secara ekspresif. Segala 

keputusan yang diambil di antara suami istri, saling 

mempertimbangkan kebutuhan dan kepuasaan masing-masing. Istri 

mendapat dukungan dan pengakuan dari orang lain karena 

kemampuannya sendiri dan tidak dikaitkan dengan suami. Dalam pola 

perkawinan seperti ini, perkembangan individu sebagai pribadi sangat 

diperhatikan. 

Keluarga dalam arti yang sempit sebagaimana di kemukakan oleh 

Soekanto  dipandang sebagai inti dari suatu kelompok sosial yang 

terkecil dari masyarakat yang terbentuk berdasarkan perkawinan dan 

sebuah keluarga terdiri dari seorang suami (ayah), istri (ibu) dan anak-

anak.31 

Bila keluarga dilihat dalam perspektif Undang-Undang 

Perkawinan No 1 Tahun 1974 Pasal 1 menetapkan bahwa keluarga 

dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah secara agama, adat, dan 

hukum yang berlaku di Indonesia, sehingga perkawinan dinyatakan 

sebagai ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk suatu rumah 

tangga yang bahagia secara lahir dan batin. 

Perubahan status dan peran dari bujangan menjadi berkeluarga 

menuntut suami dan istri untuk menyesuaikan diri. Perubahan ini 

mengakibatkan perubahan perkembangan tugas yang semakin 

                                                           
31 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 24. 
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kompleks. Setelah menikah, maka masing-masing individu mempunyai 

perkembangan tugas (development of tasks) baik untuk dirinya maupun 

untuk keluarganya (sebagai suami atau istri). Misalnya seorang yang 

sudah menjadi ayah berkedudukan sebagai kepala rumah tangga yang 

tugas dan peranannya mencari nafkah buat menghidupi semua 

keluarganya, sementara seorang ibu yang berkedudukan sebagai ibu 

rumah tangga mempunyai tugas  sebagai pemelihara anak-anak, 

mengurus rumah, sedangkan anak-anak berkedudukan sebagai pihak 

yang diasuh dan dibesarkan dengan harapan nantinya menjadi generasi 

penerus keluarga untuk meneruskan kelangsungan hidup orang tuanya 

kelak. 

 

6. Anak 

Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan 

perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Masa anak merupakan 

masa pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari bayi (0-1 tahun) 

usia bermain (1-2,5 tahun), pra sekolah (2,5-5), usia sekolah (5-11 tahun) 

hingga remaja (11-18 tahun). Rentang ini berada antara anak satu dengan 

yang lain mengingat latar belakang anak berbeda. Pada anak terdapat 

rentang perubahan pertumbuhan dan perkembangan yaitu rentang cepat dan 

lambat. Lebih jauh, anak juga secara fisiologis lebih rentan dibandingkan 

orang dewasa, dan memiliki pengalaman yang terbatas, yang memengaruhi 

pemahaman dan persepsi mereka mengenai dunia. 
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Pengertian anak secara umum dipahami masyarakat adalah keturunan 

yang dihasilkan oleh pasangan suami istri. Sedangkan dalam pengertian 

Hukum Perkawinan Indonesia, anak yang belum mencapai usia 18 tahun 

atau belum pernah melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaan 

orang tuanya selama mereka tidak dicabut dari kekuasaan.32  Pengertian ini 

tergantung pada kemampuan anak, jika anak telah mencapai umur 18 tahun, 

namun belum bisa menghidupi dirinya sendiri, maka ia termasuk kategori 

anak berbanding terbalik apabila ia telah melakukan perbuatan yang 

melanggar hukum, maka ia harus dikenai peraturan hukum atau per undang 

– undangan. 

Sementara dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 98 (1) dikatakan 

bahwa batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah usia 

21 tahun, sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau 

belum pernah melangsungkan perkawaninan.33 Berbeda dengan yang 

disebutkan Pasal 45 KUHP adalah orang yang belum cukup umur, yaitu 

mereka yang melakukan perbuatan (tindak pidana) sebelum umur 16 (enam 

belas) tahun. 

Dalam perkembangan anak diklasifikasikan menjadi beberapa bagian. 

Pertama, anak sah, yaitu anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan 

yang sah atau hasil perbuatan suami istri yang sah diluar Rahim dan 

                                                           
32 Anonim, Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 

47. 
33 Anonim, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Direktorat Jenderal Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Islam, 2001), hal. 50. 
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dilahirkan oleh istri tersebut.34 Kedua, anak terlantar, yaitu anak yang tidak 

terpenuhi kebutuhannya secara wajar. Dari segi fisik, mental, spiritual, 

maupun sosial. Ketiga, anak yang menyandang cacat, yaitu anak yang 

mengalami hambatan dari segi fisik dan mental sehingga menganggu 

pertumbuhan dan perkembangan pada umumnya. Keempat, anak yang 

memiliki keunggulan yaitu anak yang mempunyai kecerdasan luar biasa 

atau bakar serta potensi yang istimewa. Kelima, anak angkat yaitu anak yang 

haknya dialihkan dari lingkungan kekuasaan orang tua, wali yang sah, atau 

orang lain yang bertanggung jawab atas kebutuhan anak tersebut seperti 

perawatan dan pendidikan. Keenam, anak asuh yaitu anak yang diasuh oleh 

seseorang atau lembaga untuk diberikan bimbingan, pemeliharaan, 

perawatan, pendidikan, dan kesehatan karena orang tuanya atau salah satu 

orang tuanya tidak mampu menjamin tumbuh kembangnya anak secara 

wajar.35 

 Kedudukan anak, berhubungan dengan status yang disandangnya. 

Berbicara istilah status itu hampir sama dengan kedudukan. Adapun kata 

kedudukan adalah keadaan seseorang yang hidup menunjukkan suatu 

hubungan kekeluargaan tertentu. Kedudukan anak dalam Islam sangat 

tinggi dan mulia, Al-Qur’an memposisikan anak sebagai perhiasan dunia.36 

                                                           
34 Anonim, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 99. 
35 Anonim, Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, 

pasal 1. 
36 Anonim, Al Kahfi (18) : 46. 
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Namun harus dicermati kembali bahwa penilaian yang begitu tinggi 

dan mulia terhadap anak manusia, hanya dimiliki oleh anak – anak yang 

memiliki predikat sebagai anak yang sah dari pasangan suami istri yang 

terikat dalam perkawinan yang sah. Namun, bukan berarti bahwa anak 

diluar nikah menempati posisi yang rendah. Hanya saja, hak – hak anak 

yang bisa dimiliki anak zina jelas berbeda dengan hak anak yang berstatus 

sebagai anak sah. 

Jika kehadiran anak bisa meningkatkan atau menurunkan kepuasaan 

perkawinan, seperti apakah kepuasan perkawinan yang dialami oleh 

pasangan yang belum punya anak?. 
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F. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1  

Kerangka Pemikiran 

 

Pada pasangan suami istri yang belum memiliki anak 

terdapat faktor internal dan eksternal yang menentukan usaha 

untuk mempertahankan perkawinan yaitu latar belakang 

pendidikan, budaya, latar belakang keluarga, lingkungan tempat 

tinggal serta sosial ekonomi. Berdasarkan faktor internal dan 

eksternal tersebut diatas maka hal ini yang dianalisis usaha 

dalam mempertahankan perkawinan yang belum punya anak. 
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G. Penelitian Relevan 

Tabel 1.1 Perbandingan Tinjauan Penelitian Sejenis 

No Nama 

Peneliti 

Tahun Judul  Hasil 

Penelitian 

Perbandingan Persamaan 

1. Riri 

Hijriah37 

2003 Perkawin

an usia 

muda 

dan 

perceraia

n pada 

masyara

kat 

Karawan

g. 

Perkawinan 

yang 

dilakukan 

pada umur 

dibawah 20 

Tahun akan 

rentan terjadi 

perceraian 

dikarenakan 

usia yang 

belum cukup 

matang dalam 

mengambil 

keputusan 

terlebih dalam 

masalah 

rumah tangga. 

Studi berfokus 

pada 

perkawinan 

yang dilakukan 

pada laki-laki 

atau wanita 

yang 

melakukan 

perkawinan 

dibawah 20 

tahun  

Subjek:  

Pasangan 

Suami Istri 

 

 

 

                                                           
37 Riri Hijriah, Perkawinan usia muda dan perceraian pada masyarakat Karawang, (Jakarta: Jurusan 

Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2003). 
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No Nama 

Peneliti 

Tahu

n 

Judul  Hasil 

Penelitian 

Perbandingan Persamaan 

2. Siti 

Rustimah 38 

2002 Faktor-

faktor 

yang 

mempe

ngaruhi 

perkawi

nan usia 

muda 

pada 

wanita 

di 

Kecama

tan 

Haurge

ulis 

Kabupat

en 

Indrama

yu Jawa 

Barat 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

wanita untuk 

melakukan 

perkawinan 

pada umur 

dibawah 20 

tahun yaitu 

faktor 

ekonomi, dan 

faktor 

pendidikan.  

Studi berfokus 

pada faktor 

faktor yang 

dapat membuat 

wanita menikah 

muda.  

Subjek:  

Wanita  

 

 

                                                           
38 Siti Rustimah, Faktor-faktor yang mempengaruhi perkawinan usia muda pada wanita di 

Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu Jawa Barat, (Jakarta: Jurusan Geografi, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2002). 
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No Nama 

Peneliti 

Tahu

n 

Judul  Hasil 

Penelitian 

Perbandingan Persamaan 

3. Siti 

Nurjanah 39 

2007 Persepsi 

masyara

kat 

tentang 

percerai

an non 

formal 

ditinjau 

dari 

tingkat 

pendidi

kan 

Masyarakat 

desa 

penyangkiran 
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non formal atau 
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tidak sah secara 

hukum karena 

tidak melalui 

prosedur yang 

sah secara 

hukum Negara. 

Subjek:  
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tangga 

 

Sumber: Diolah dari tinjauan penelitian sejenis.

                                                           
39 Siti Nurjanah, Persepsi masyarakat tentang perceraian non formal ditinjau dari tingkat 

pendidikan, (Jakarta: Jurusan Ilmu Sosial Politik, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Jakarta, 2007). 
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BAB II  

METODE PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1.1 Lokasi Penelitian 

Kelurahan Utan Kayu Selatan, Matraman memiliki kode pos 13120 

Kelurahan ini terletak di kecamatan Matraman, Jakarta Timur. 

Kelurahan ini berbatasan dengan Utan Kayu Utara, Matraman di 

sebelah utara, Kayu Manis, Matraman di sebelah barat, Pisangan Timur, 

Pulo Gadung di sebelah timur dan Pisangan Baru, Matraman di sebelah 

selatan. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan atas dasar pertimbangan berikut : 

1) Berdasarkan observasi lapangan, peneliti melihat bahwa terjadi 

kejanggalan pada perkawinan 3 keluarga di Kelurahan Utan Kayu 

Selatan. 

2) Lokasi ini juga dekat dengan tempat tinggal peneliti sehingga akses 

lebih mudah untuk mendekati informan atau partisipan yang berkaitan 

dengan apa yang dibutuhkan peneliti dalam mencari dan 

mengumpulan data sehingga relatif lebih efektif dan efisien. 

3) Di lokasi penelitian, belum pernah dilakukan penelitian sejenis. 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberi makna bagi  
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masyarakat setempat akan pentingnya eksistensi perkawinan 

walaupun belum memiliki anak. 

 

1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini rencana akan dilakukan dari bulan Febuari 2016 

sampai dengan April 2016. Penetapan waktu tersebut, bertujuan untuk 

mendapatkan informasi dan data secara akurat dan mendalam. Penelitian 

tersebut diawali, pertama pra pelaksanaan penelitian dimulai dengan 

observasi lapangan, pengajuan judul, dan seminar proposal. Kedua, 

pelaksanaan penelitian, mulai dari pengumpulan data, analisis data, serta 

mengecek keabsahan data. Ketiga, penyusunan laporan. 

 

B. Metodelogi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif guna menjelaskan 

bagaimana usaha pasangan suami istri dalam menjaga eksistensi 

perkawinannya walaupun belum memiliki anak dari berbagai faktor, antara lain 

faktor latar belakang pendidikan, lingkungan keluarga dan tempat tinggal, 

faktor sosial dan ekonomi. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, 

(sebagai lawan eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), 
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analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada makna daripada generalisasi.40  

Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 

Dengan menggunakan strategi studi kasus ini diharapkan peneliti mampu 

menghasilkan suatu uraian yang mendalam mengenai topic penelitian ini. 

Dalam buku Nusa Putra yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif 

Pendidikan, Cresswell mengutip Stake, menguraikan, 

“Studi kasus merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti 

menyelidiki secara cermat suatu program, aktivitas, proses, atau sekelompok 

individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti 

mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan."41 

Dengan demikian, penggunaan strategi studi kasus seperti ini sangat tepat 

terkait dengan penelitian ini, yaitu untuk menemukan dan menjelaskan 

bagaimana usaha pasangan suami istri dalam mempertahankan eksistensi 

perkawinan yang belum memiliki anak di Kelurahan Utan Kayu Selatan, 

Kecamatan Matraman, Kota Jakarta Timur dengan waktu yang telah ditentukan 

di atas. 

 

 

 

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, cet.13. 

2011), hal. 9. 
41 Ibid., hal. 178-179. 
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C. Teknik Pengumpulan Sampel 

Peneliti tertarik melakukan penelitian yang diberi judul “Fenomena 

sosial budaya perkawinan yang belum dikaruniai anak di Kelurahan Utan 

Kayu Selatan, Kecamatan Matraman, Jakarta Timur”, tentunya atas dasar 

berbagai pertimbangan yang telah dilakukan dan dicermati oleh peneliti. 

Melihat adanya beberapa peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan peneliti 

serta tayangan di media massa (cetak maupun elektronik) yang kian hari 

memberikan berita-berita mengenai sebab terjadinya perceraian di Indonesia 

ini, seperti perselingkuhan, poligami, memperebutkan hak asuh anak, kawin 

kontrak, menuntut harta gono-gini. 

Keeksistensian perkawinan tentunya tidak luput dari faktor eksternal dan 

internal yang ada pada pasangan suami istri. Keterlambatan dalam mempunyai 

anak pun tidak menutup kemungkinan menjadi penyebab ketidak eksistensian 

perkawinan. Terutama, bagi mereka yang saling berharap sehingga menuntut 

satu sama lain. Mereka melakukan berbagai usaha supaya mendapatkan 

keturunan. Oleh karena itu, kepedulian peneliti terhadap keeksistensian 

perkawinan bagi pasangan yang belum memiliki anak, diharapkan dapat 

membangun stigma-stigma yang baik untuk pasangan suami istri terutama dari 

anggapan di dalam keluarga pasangan dan tetangganya. 

Untuk itu, peneliti harus menetapkan pemilihan subjek penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah orang yang dapat memberikan informasi sebagai sumber 

data utama dalam penelitian. Dalam penetapan subjek penelitian atau informan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang 
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didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam mengambil 

sampelnya.42 Sejalan dengan Suwardi yang mengatakan bahwa sampel model 

purposive sampling adalah sampel yang bertujuan. Penyampelan dilakukan 

dengan menyesuaikan gagasan, asumsi, sasaran, tujuan, dan manfaat yang 

hendak dicapai oleh peneliti.43 Dengan teknik purposive sampling ini, maka 

peneliti menentukan subjek penelitian pasangan suami istri  dengan beberapa 

kriteria, antara lain : 

1. Subjek memiliki latar belakang suku yang berbeda. 

2. Subjek yang sama sama bekerja 

3. Subjek yang mempunyai pendidikan Min SMA. 

4. Subjek yang tidak bercerai dan menikah minimal 5 tahun. 

Berdasarkan pada kriteria tersebut, maka subjek penelitian ini adalah tiga 

pasangan suami istri yang belum punya anak. 

 

D. Sumber Data 

Suatu penelitian ilmiah harus pula memaparkan sumber data. Sumber 

data yaitu tempat bertumpunya penulis. Artinya, penelitian bertolak dari 

sumber data.44 

a. Data Primer 

                                                           
42 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 97. 
43 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi, Epitomologi, dan 

Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), hal. 115. 
44 Zaenal Arifin, Dasar-Dasar Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT Grasindo, 1998), hal. 56. 
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Merupakan data pokok dari penelitian ini yakni yang diperoleh secara 

langsung dari penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.  Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah informan penelitian 

yaitu suami dan istri yang belum memiliki anak yang berada di wilayah Utan 

Kayu Selatan.  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

oleh peneliti dari sumber utama. Sumber utama pada penelitian ini adalah 

partisipan atau informan. Yang dimaksud dengan partisipan adalah pertama, 

mereka yang tentunya memiliki informasi yang dibutuhkan. Kedua, mereka 

yang memiliki kemampuan untuk menceritakan pengalamannya atau 

memberikan informasi yang dibutuhkan. Ketiga, mereka yang benar-benar 

terlibat dengan gejala, peristiwa, masalah itu, dalam arti mereka 

mengalaminya secara langsung. Keempat, mereka harus tidak berada di 

bawah tekanan, tetapi penuh kerelaan dan kesadaran akan keterlibatannya. 

Jadi, syarat utama, kredibel dan kaya akan informasi yang dibutuhkan 

(information rich).45 

Dalam penelitian ini, yang menjadi partisipan utama adalah tiga 

pasangan suami istri yang belum memiliki anak. Sedangkan partisipan inti, 

antara lain keluarga, tetangga atau masyarakat disekitar lingkungan rumah. 

 

 

 

                                                           
45 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Bisnis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hal. 109. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data 

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti dokumen atau arsip 

kelurahan Utan Kayu Selatan, berupa data monografi tahun terakhir yang 

berisi data kewilayahan dan kependudukan. Meliputi jumlah penduduk, 

mata pencaharian, pendidikan, agama, dan mutasi penduduk. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan berdasarkan 

jenis data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian, maka teknik dalam 

mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 

 

a. Wawancara secara mendalam (indepth interviewing) 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman wawancara.46 

Wawancara bersifat terbuka dan luwes yang dilakukan dalam suasana 

yang informal dan akrab. Pertanyaan yang dilontarkan tidak kaku dan terlalu 

terstruktur, sehingga dapat dilakukan wawancara ulang dengan sumber yang 

sama jika diperlukan. Melalui cara tersebut, diharapkan sumber dapat 

                                                           
46 Ibid, hal. 133. 
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memberikan jawaban yang jujur dan terbuka. Tujuan dari wawancara 

ditegaskan oleh Guba dan Lincoln antara lain untuk mengkonstruksi, 

merekonstruksi, memproyeksikan dan memverifikasi objek penelitian. 

 

b. Observasi langsung  

Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi langsung yang 

bersifat pasif. Maksudnya, peneliti tidak akan terlibat jauh secara emosional 

dengan objek yang diteliti. Pengamatan secara mendetail terhadap aktivitas 

komunikasi antarbudaya keluarga beda etnis tetap dilakukan supaya 

keakuratan data tetap terjaga. Observasi dilakukan tidak hanya mencatat 

suatu kejadian atau peristiwa, akan tetapi juga segala sesuatu atau sebanyak 

mungkin hal-hal yang diduga ada kaitannya.47 

Setelah mengadakan pengamatan, peneliti selanjutnya akan membuat 

catatan yang berisi tentang aktivitas yang telah diamati, secara lengkap 

disebut sebagai catatan lapangan. Bogdan dan Biklen mendefinisikan catatan 

lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami 

dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data 

dalam penelitian kualitatif. 

Observasi langsung yang pasif, dilakukan dengan cara yang membuat 

keluarga tersebut tetap nyaman untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 

Meskipun peneliti tidak melakukan observasi setiap jam, tetapi poin-poin 

                                                           
47 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 58. 
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yang termasuk penting dapat teramati. Didukung dengan teknik wawancara, 

observasi dapat dilaksanakan. 

c. Metode dokumentasi 

Dokumen ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara. Metode dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan deskripsi dan pemahaman mendalam atas fokus penelitian. 

Dokumen ini merupakan catatan peristiwa baik yang sedang berlangsung 

maupun sudah berlalu. Bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau video. 

Misalnya, foto aktivitas sehari hari pasangan suami istri. Selain foto, dapat 

menggunakan dokumen berupa catatan lapangan yang akurat, lengkap, 

mendalam dan rinci sebagai hasil dari pengamatan atau observasi, serta 

wawancara mendalam. 

Catatan lapangan dibagi menjadi dua bagian yang berbeda, yaitu 

catatan deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan semua 

aktivitas pasangan suami istri dan catatan reflektif untuk menuliskan 

perspektif atau sudut pandang peneliti terhadap catatan deksriptif sekaligus 

merencanakan tindakan selanjutnya apa yang akan diamati dan diwawancara 

selanjutnya.  

 

d. Metode Studi Kepustakaan 

Teknik ini digunakan dalam keseluruhan proses penelitian sejak awal 

hingga akhir penelitian dengan cara memanfaatkan berbagai macam pustaka, 
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seperti buku, artikel, serta skripsi sejenis yang relevan dengan tema 

penelitian yang tengah diangkat oleh peneliti. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada hakikatnya analisis data dilakukan selama dan berbarengan dengan 

proses pengumpulan data. Biasanya data dianalisis untuk mengetahui hal-hal 

berikut, pertama, data apa saja yang sudah didapatkan terkait dengan fokus 

penelitian. Kedua, berdasarkan apa yang sudah didapatkan dan kondisi 

lapangan, bisa ditentukan siapa lagi yang mesti diwawancara, kegiatan atau 

aktivitas apa saja yang mesti diamati, apakah sudah waktunya melakukan 

pengamatan partisipatif, apakah telah tiba saatnya melakukan FGD, dokumen 

– dokumen apa lagi yang mesti dicari.48 Sehingga penelitian dapat dilaksanakan 

dengan terukur dan terkontrol. 

Data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, pengamatan 

langsung, serta kajian pustaka akan dianalisa dengan cara berulang balik, 

maksudnya bisa dimulai dari pengamatan dan wawancara, atau wawancara dan 

pengamatan, diikuti oleh wawancara lagi, analisa dokumen, kembali ke 

wawancara, begitu seterusnya sampai ditemukan data yang lengkap dan 

diproses sebelum dituangkan dalam penulisan. Proses tersebut, yaitu analisis 

data yang terkait dengan penelitian kualitatif. 

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

                                                           
48 Ibid., hlm 166. 
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sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification.49 

Reduksi data (Data Reduction). Data yang diperoleh kemudian dibuat 

transkrip hasil wawancara mendalam, dimaksudkan untuk mempermudah 

dalam proses klasifikasi data, menyortir data – data yang tidak diperlukan. 

Artinya, peneliti merangkum, memilih hal-hal pokok yang akan diteliti, dan 

kembali pada fokus permasalahan penelitian. Jadi, hasilnya akan menjadi bahan 

yang akan dibahas dalam penelitian. 

Penyajian data (Data Display). Data yang telah dikumpulkan, dipetakan 

sesuai kategori, sehingga menghasilkan pengelompokkan berdasarkan 

sistematika yang telah dirancang. Sajian data ini terus mengacu pada fokus 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data selama 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan proses analisis data, sehingga proses penelitian berlangsung 

bersamaan. 

Penarikan kesimpulan atau Verifikasi data (Conclusion Drawing/ 

Verification). Pada tahap ini, peneliti mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sejak awal yang masih bersifat sementara. Oleh 

karena itu, dari awal pengumpulan data peneliti harus memahami arti dari 

berbagai hal yang ditemui peneliti. Verifikasi dilakukan setelah peneliti selesai 

melakukan reduksi data dan penyajian data, sehingga dapat menarik 

kesimpulannya berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah dianalisis 

                                                           
49 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Op.Cit, hal. 246. 
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dengan teori. Sehingga, kesimpulan yang telah diverifikasi hasilnya dapat 

dipertanggungjawabnkan. Maka dari itu, peneliti melakukan aktivitas 

pengulangan untuk tujuan pengkokohan, penelusuran data kembali, dan melihat 

kembali catatan lapangan sehingga kesimpulan penelitian menjadi lebih akurat, 

rinci, serta lebih dipercaya. Dengan seperti ini, penelitian dapat memberikan 

makna yang mendalam dan dapat diuji kebenarannya serta cocok dengan hasil 

validitas datanya.  

 

G. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan maka dikembangkan tata aturan untuk 

mempertanggungjawabkan keabsahan data dari hasil penelitian. Sehubungan 

dengan pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik-teknik 

berikut : 

1. Perpanjangan pengamatan 

Peneliti balik lagi ke lapangan setelah melakukan analisis data dan 

telah dirumuskan sejumlah kategori. Pengamatan ini dilakukan agar sesuai 

dengan perspektif partisipan dengan data lapangan. 

 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data yang paling 

terkenal dalam penelitian kualitatif, keterkenalannya ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa cara ini memiliki potensi untuk sekaligus meningkatkan 
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akurasi, kepercayaan, dan kedalaman, serta kerincian data. 50 Triangulasi 

dilakukan dengan tiga strategi, yaitu : 

a. Triangulasi sumber, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 

cara mencari informasi lain tentang suatu topik yang digalinya lebih dari 

satu sumber. Terkait dengan penelitian ini, peneliti akan mencari 

sumber lebih satu untuk mencari informasi lain apabila belum merasa 

akurat dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari satu 

partisipan dengan partisipan yang lain dan mengecek lagi tingkat 

kepercayaan data dan informasi tersebut. Maka, peneliti menggali satu 

data melalui beberapa partisipan untuk memastikan keabsahan data. 

 

b. Triangulasi metode, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Sebagai contoh data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Peneliti akan 

menggabungkan antara beberapa teknik pengumpulan data (observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta kepustakaan) yang kemudian peneliti 

hubungkan atau analisis dengan hasil pengamatan. Supaya peneliti 

dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk 

kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang 

apa yang telah diperoleh dari lapangan. 

 

                                                           
50 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 

53. 
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c. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel.  

Keseluruhan triangulasi tersebut akan digunakan untuk mengkroscek 

data yang telah diperoleh dari sumber data, antara lain : pasangan suami istri 

yang belum memiliki anak, para keluarga pasangan tersebut, serta kerabat 

dari pasangan yang belum memiliki anak. Sehingga dengan teknik 

triangulasi ini peneliti mendapatkan data yang sistematis mengenai 

keeksistensian perkawinan yang belum memiliki anak yag kemudian dalam 

penyajian tulisannya dapat menjelaskan kepada orang lain dengan lebih jelas 

dan dipahami tentang apa yang telah diperoleh dari lapangan. 

 

3. Kecukupan Referensial 

Dalam setiap pencarian data dan informasi, peneliti selalu melengkapi 

diri dengan alat bantu berupa kamera, alat rekam dengan menggunakan 

handphone, pedoman observasi, pedoman wawancara, alat tulis dan buku 

catatan. Ketika mewawancarai informan atau partisipan, peneliti selalu 

menggunakan pedoman wawancara dan merekam hasil wawancara dengan 

alat rekam menggunakan handphone.
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BAB III 

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Kelurahan Utan Kayu Selatan 

Kelurahan Utan Kayu Selatan merupakan salah satu kelurahan dari ke 

enam Kecamatan Matraman, Kodya Jakarta Timur. Matraman berbatasan 

dengan kecamatan cempaka Putih di Utara, kecamatan Pulo Gadung di 

Timur, kecamatan Jatinegara di selatan, dan kecamatan Menteng di Barat. 

Luas wilayahnya adalah 21,66 km2, jumlah penduduknya sebanyak 193.700 

jiwa dengan jumlah rumah tangga sebanyak 60.417 dengan tingkat 

pertumbuhan penduduknya -0,24 % per tahun dan 62 rukun warga, 800 

rukun tetangga dan 52.569 kepala keluarga. Kecamatan Matraman 

merupakan kecamatan terkecil di kota administrasi Jakarta Timur dengan 

presentase penggunaan tanah yang terbesar adalah sebagai daerah 

perumahan sebesar 82,68 % dan penggunaan terkecil yang berfungsi lain 

sebesar 17,36%, disini tidak ada daerah industri.51 Matraman merupakan 

sebuah wilayah yang cukup dekat dengan daerah perekonomian ternama, 

seperti Senen. Serta Universitas Negeri Jakarta yang membutuhkan jarak 

tempuh sekitar 15 menit berkendara sepeda motor.  

 

 

                                                           
51 http://timur.jakarta.go.id/v9/?page=Kecamatan.Kelurahani, (diakses tgl 31 Januari 2016). 

http://timur.jakarta.go.id/v9/?page=Kecamatan.Kelurahani
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1.1 Sejarah Kepemimpinan Utan Kayu Selatan 

Lokasi penelitian ini berada di Kelurahan Utan Kayu Selatan, 

Kecamatan Matraman, Jakarta Timur, DKI Jakarta. Kelurahan Utan 

Kayu Selatan menurut pengalaman bu sekkel yaitu sondang rosnita 

telah berganti dua kali kepemimpinan. Pertama Bpk. R. Yakub, S.sos 

periode juni 2011 sampai april 2015, kedua Bpk. Sujono, M.si periode 

mei 2015 sampai sekarang, sebagaimana penuturan Ibu sekkel Utan 

Kayu Selatan, 

“Sewaktu saya disini sudah terjadi 2 kali pergantian 

kepemimpinan, Pertama Bapak R. Yakub S.sos Periode Juni 

2011 sampai april 2015, terakhir yang sekarang yaitu Bapak 

Sujono, M.Si periode bulan mei tahun kemarin”. Ujar Pak S.52 

Saat ini, kelurahan Utan Kayu Selatan berada di bawah 

kepemimpinan Bpk. Sujono setelah resmi dilantik oleh Gubernur 

Jakarta pada bulan mei 2015. Kepala Lurah Utan Kayu Selatan 

bertekad untuk mengentaskan kemiskinan Utan Kayu Selatan terutama 

di Bidang Ketahanan Ekonomi Masyarakat, Pendidikan, Kesehatan, 

dan Pembangunan Infrastruktur. Adapun sarana dan prasarana di 

sekitar kantor kelurahan yaitu, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), 

pos keamanan, dan pos pelayanan kesehatan desa. 

 

 

 

                                                           
52 Hasil wawancara dengan Sondang (36 tahun), tanggal 15 februari 2016. Sondang adalah sekkel 

yang sudah menjabat sejak tahun 2011. 
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1.2 Letak Geografis Utan Kayu Selatan 

Kantor pemerintahan Kelurahan Utan Kayu Selatan terletak di 

Jl. Galur Sari Timur, No. 1. Jarak dari kantor kelurahan Utan Kayu 

Selatan ke kantor Kecamatan Matraman, yaitu 300 meter. Adapun 

jarak ke kantor Kotamadya Jakarta Timur, yaitu 15 KM. Kelurahan 

Utan Kayu Selatan terletak pada ketinggian ± 7 meter di atas 

permukaan laut, beriklim panas dengan suhu rata-rata 34,2oC. 

Kelurahan Utan Kayu Selatan merupakan salah satu dari enam 

kelurahan yang berada di Wilayah Kecamatan Matraman Kota 

Administrasi Jakarta Timur berdasarkan Keputusan Gubernur DKI 

Jakarta Nomor 1227 Tahun 1989 tentang Penyempurnaan Keputusan 

Gubernur DKI Jakarta Nomor 1251 Tahun 1986 tentang Penghapusan 

Pemekaran Penyatuan batas di wilayah Kelurahan, maka batas-batas 

di Kelurahan Utan Kayu Selatan adalah sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara : Jl. Nanas, Kayumanis, Galur Sari 

  Kelurahan Utan Kayu Utara. 

2) Sebelah Timur : Jl. A. Yani (By Pass) Kelurahan Pisangan 

  Timur. 

3) Sebelah Selatan : Jl. Pisangan Baru Utara Kelurahan Pisangan  

  Baru. 

4) Sebelah Barat : Jl. Kayumanis Timur Kelurahan Kayumanis 
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a. Keadaan Tanah 

1. Tanah Darat  : 112,22  Ha 

2. Tanah Sawah  :  -  Ha 

 

b. Status Tanah 

1. Tanah Negara  : 22,67  Ha 

2. Tanah Milik Adat  : 56,34  Ha 

3. Tanah Wakaf  : 22  Ha 

4. Lain-Lain  : 11,21  Ha 

Wilayah Kelurahan Utan Kayu Selatan terdiri dari 14 RW dan 

173 RT.  

Gambar 3.1 

Peta Kelurahan Utan Kayu Selatan 
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1.3 Jumlah Penduduk Utan Kayu Selatan 

Kelurahan Utan Kayu Selata merupakan kelurahan yang terdiri 

dari 14 RW dan 173 RT. Menurut data kependudukan Kelurahan Utan 

Kayu Selatan, Desember 2015. Jumlah penduduk Kelurahan Utan 

Kayu Selatan mencapai 38.539 jiwa. Jumlah penduduk Kelurahan 

Utan Kayu Selatan berdasarkan jenis kelamin, yaitu perempuan 

sebanyak 19.195 dan laki-laki sebanyak 19.244. Adapun jumlah 

kepala keluarga (KK) sebanyak 13.880 KK. Sedangkan jumlah 

penduduk berdasarkan usia adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Komposisi Penduduk menurut Kartu Keluarga dan 

Jenis Kelamin 

No. Strata Umur Jumlah KK Jumlah 

LK PR 

1 0 – 4 2.346 3.060 5.406 

2. 5 – 9 2.690 2.040 4.730 

3. 10 – 14 2.355 2.553 4.908 

4. 15 – 19 2.157 1.937 4.094 

5. 20 – 24 1.718 1.755 3.473 

6. 25 – 29 2.352 1.991 4.343 

7. 30 – 34 1.830 1.672 3.502 

8. 35 – 39 671 1.219 1.890 

9. 40 – 44 875 995 1.870 

10. 45 – 49 674 878 1.552 

11. 50 – 54 582 474 1.056 

12. 55 – 59 378 237 615 

13. 60 – 64 358 75 433 

14. 65 – 69 81 75 156 
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15. 70 – 74 96 68 164 

16. >75 81 66 147 

JUMLAH 19.244 19.195 38.539 

Sumber: Kelurahan Utan Kayu Selatan, 2015. 

 

Maka, usia penduduk paling tinggi, yaitu usia 0-4 tahun 

mencapai 5.406  jiwa, usia 5-9 tahun mencapai 4.730 jiwa, dan usia 

10-14 tahun mencapai 4.908 jiwa. Artinya, usia anak-anak lebih besar 

dibandingkan dengan usia dewasa. Usia anak-anak tersebut tentunya 

dapat dijadikan gambaran bahwa tingginya angka kelahiran di 

Kelurahan Utan Kayu Selatan.  

 

1.4 Tingkat Pendidikan Penduduk Utan Kayu Selatan 

Tingkat pendidikan mayoritas penduduk Utan Kayu Selatan 

adalah tamat SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama). Tingkat 

pendidikan yang dimiliki penduduk Utan Kayu Selatan ini tentunya 

tergolong sesuai dengan program wajib belajar yang diatur pemerintah 

yaitu 9 tahun. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari sekretaris 

kelurahan Utan Kayu Selatan (sekkel) yang berkata bahwa kualitas 

pendidikan yang dimiliki penduduk Utan Kayu Selatan sudah standar. 

Menurut beliau, empat tahun terakhir ini, penduduk Utan Kayu Selatan 

sudah sadar akan pentingnya sekolah. Adapun tingkat pendidikan 

menurut data monografi kelurahan Utan Kayu Selatan Bulan 

Desember 2015 sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Komposisi Tingkat Pendidikan Menurut Data 

Monografi 

No. Nama Jumlah Keterangan 

1. Tidak Sekolah 5.572 orang - 

2. Belum Sekolah 8.163 orang - 

3. Tamat SD/ sederajat 8.411 orang - 

4. SLTP/sederajat 10.888 orang - 

5. SLTA/sederajat 3.863 orang - 

6. Tamat Akademi/PT 5.963 orang - 

Jumlah 42.860 orang - 

Sumber: Kelurahan Utan Kayu Selatan, 2015. 

 

Standardnya tingkat pendidikan tersebut tentunya akan sangat 

mempengaruhi cara berpikir seseorang dalam memutuskan arah 

kehidupannya, khususnya melaksanakan perkawinan. Pemenuhan 

standar wajib belajar 9 tahun dalam pendidikan penduduk Utan Kayu 

Selatan tak lain dikarenakan oleh beberapa faktor penentu, terutama 

faktor ekonomi. Ekonomi pun sering dijadikan bahan pertimbangan 

untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi. 

 

1.5 Kondisi Ekonomi Utan Kayu Selatan 

Jenis mata pencaharian berdasarkan data monografi Kelurahan 

Utan Kayu Selatan Bulan Desember 2015, mayoritas penduduknya 

adalah sebagai PNS/Swasta/ ABRI. Rinciannya adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.3 Komposisi Penduduk menurut Pekerjaan 

No. Jenis Jumlah Keterangan 

1. Rumah Tangga 1.626 orang - 

2. PNS/Swasta/Abri 16.217 orang - 

3. Pedagang 7.062 orang - 

4. Nelayan 0 orang - 

5. Buruh Harian Lepas 2.604 orang - 

6. Pensiunan 4.147 orang - 

7. Pertukangan 314 orang - 

8. Pengangguran 304 orang - 

9. Fakir miskin 0 orang - 

Jumlah 32.274 orang - 

Sumber: Kelurahan Utan Kayu Selatan, 2015. 

 

Pekerjaan menjadi PNS atau pegawai swasta maupun ABRI 

adalah pekerjaan yang sangat menghabiskan tenaga, pikiran, serta 

waktu. Dapat dibayangkan apabila suami ataupun istri yang bekerja 

menjadi PNS, swaasta, maupun ABRI, dipastikan salah satu akan 

sangat lelah dengan kesibukan pekerjaannya sehingga secara tidak 

langsung akan memperlambat untuk mendapatkan keturunan. Terlebih 

apabila ABRI, jika di beri tugas yang mengharuskan meninggalkan 

istrinya hanya pulang sesekali saja itu akan menyebabkan lambatnya 

pasangan suami istri dalam mempunyai anak. Jikalau kedua pasangan 

suami istri sama-sama sibuk bekerja justru itu akan semakin sulit untuk 

mendapatkan keturunan. 

“Kebanyakan pasangan di tempat sini kalau yang belum punya 

anak biasanya karena sama sama sibuk, pernah check kedokter 



62 
 

 
 

dua duanya dinyatakan bagus tapi karena mereka pada sibuk 

bekerja akhirnya belum punya anak”. Ujar pak Joko.53 

 

1.6 Kondisi Sosial Budaya Utan Kayu Selatan 

Pada umumnya, masyarakat Kelurahan sangat identik dengan 

musyawarah dalam kehidupan sehari-harinya, sama halnya dengan 

masyarakat di Kelurahan Utan Kayu Selatan. Seperti pada saat 

membangun sarana dan prasarana di kelurahan dilakukan secara 

musyawarah semua warga Kelurahan Utan Kayu Selatan. Masyarakat 

kelurahan Utan Kayu Selatan sampai saat ini interaksi antar tetangga 

menunjukkan bahwa mereka saling bekerja sama satu sama lain, saling 

bahu-membahu ketika tetangganya membutuhkan bantuan, seperti 

ketika akan pindah rumah, resepsi pernikahan, melayat ketika tetangga 

ada yang wafat, menjaga keamanan lingkungan, dan kerja sama 

lainnya. Mereka saling bertegur sapa dengan tetangganya. Sehingga 

masyarakat kelurahan Utan Kayu Selatan jarang konflik sosial. Namun 

terhadap kenakalan remaja, sebagian anak-anak sekolah usia 16 tahun 

keatas sering terjadi. Seperti mabuk-mabukan, pencurian, hingga 

kumpul sampai larut malam yang dapat menganggu warga sekitar. 

Masyarakat Kelurahan Utan Kayu selatan mempunyai 

kebudayaan yang heterogen yang mayoritasnya berasal dari Jawa 

Barat dan Jawa Tengah, seperti Suku Sunda, Yogyakarta, Kebumen, 

                                                           
53 Hasil wawancara dengan Pa Joko (55 tahun) tanggal 05 februari 2016. Pa Joko juga merupakan 

ketua RT 05 sejak 2012 hingga saat ini. 
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Batak dan lain lain. Namun keberagaman budaya ini bukan menjadi 

halangan dalam berkehidupan masyarakat mereka, justru menjadi 

pemersatu antara masyarakat satu dengan yang lainnya. Malahan dari 

suku Batak sangat aktif dalam kegiatan kegiatan yang diadakan oleh 

kelurahan.  Begitu pun dalam hal agama, mayoritas nya adalah Islam 

akan tetapi tidak pernah terjadi konflik dengan agama lain selain islam. 

 

2. Kondisi Wilayah RT 05 RW 05, Utan Kayu Selatan, Jakarta Timur 

Secara administratif, lokasi penelitian ini berada di wilayah Jalan 

Asem Gede Utara RT 05 RW 05 yang terletak di Kelurahan Utan Kayu 

Selatan, Kecamatan Matraman, Kotamadya Jakarta Timur, Provinsi DKI 

Jakarta. Luas wilayah Kelurahan Utan Kayu Selatan secara keseluruhan 

adalah 112, 22 ha. Dengan jumlah penduduk secara keseluruhan adalah 

38.539 jiwa. Di wilayah Kelurahan Utan Kayu Selatan ini terdiri dari 14 RW 

dan 173 RT. Dengan total penduduk secara keseluruhan adalah 38.539 jiwa 

yang tersebar di RT dan RW tersebut. 

Namun untuk lebih memfokuskan kajian, maka lokasi penelitian ini 

dibatasi pada ruang lingkup RT. Peneliti memilih RT 05 sebagai ruang 

lingkup kajian. Hal ini dikarenakan di wilayah ini ada sebuah fenomena 

sosial budaya perkawinan yang belum dikaruniai anak. 
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Gambar 3.2 Denah Sederhana Letak RT 05 diantara RT-RT 

Lain di RW 05 Utan Kayu Selatan, Jakarta Timur

 

2.1. Kondisi Lingkungan RT 05 RW 05 

2.1.1 Kewilayahan 

Sekitar pertengahan 1980-an mulai dibangunlah 

pemukiman di wilayah ini. Akses yang cukup mudah dan harga 

tanah yang murah membuat kaum urban tertarik untuk 

bermukim di wilayah ini. Pembangunan pemukiman ini 

dimulai pada tahun 1990-an. Tidak hanya pemukiman yang 

dibangun, usaha-usaha yang sifatnya informal juga ikut 

dibangun di wilayah ini dalam rangka memenuhi kebutuhan 

manusia kota. 

Pada saat ini di wilayah Utan Kayu Selatan tidak terlihat 

sebagai wilayah padat pemukiman dengan kondisi yang 

kumuh, jorok, dan tidak terawat. Wilayah ini dipenuhi oleh 
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bermacam-macam tanaman sehingga terlihat asri. Setiap 

rumah diharuskan memiliki tempat sampah basah di luar 

rumah dan satu tempat sampah kering di dalam rumah. Bahkan 

hampir di semua tempat ditempel bermacam-macam 

penyuluhan kesehatan agar masyarakatnya dapat terus menjaga 

lingkungan. 

Wilayah RW 05 UKS mempunyai luas lebih kurang 6 Ha 

terdiri atas 11 RT salah satunya RT 05 dengan batas wilayah 

sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara Jalan Asem Gede Utara dan Jalan Asem 

Gede I. 

b. Sebelah Selatan Jalan Kramat Asem Raya. 

c. Sebelah Barat Jalan Galur Sari Timur. 

d. Sebelah Timur Jalan Jenderal Achmad Yani. 

 

2.1.2 Penduduk 

Bertambahnya jumlah populasi masyarakat memicu 

terjadinya pertambahan kuantitas dan kualitas hubungan sosial 

antar individu. Hal ini menyebabkan munculnya spesialisasi 

fungsi dan ekonomi masing-masing individu dalam 

masyarakat. Gluckman menyatakan bahwa “pertambahan 

kuantitas dan kualitas hubungan sosial antar individu 

menunjukkan bahwa terjadi pula peningkatan kepentingan 
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setiap individu".54 Durkheim menambahkan bahwa: 

spesialisasi inilah yang menyebabkan perubahan hubungan 

sosial antar individu menjadi antar kelompok55. 

Secara keseluruhan, wilayah Utan Kayu Selatan, 

khususnya di RT 05 RW 05, telah mengalami pertumbuhan 

penduduk dan pembangunan fisik yang relatif besar, meliputi 

pertumbuhan dan pertaambahan penduduk yang cukup cepat 

dan signifikan. Setiap tahun hampir dapat dikatakan banyak 

pendatang baru yang dating dan bermukim disini. Banyaknya 

pendatang yang hadir di tempat ini membawa perubahan baik 

dari segi kuanitas atau kualitas. 

Jumlah penduduk di wilayah RW 05 UKS adalah sebagai 

berikut : 

a. Penduduk berdasarkan RT jumlah keseluruhan = 2.256 jiwa 

Laki-laki : 1120 

Perempuan : 1.136 

 

b. Jumlah KK  : 749 KK (60 KK diantaranya terdapat di RT  

05) 

 

 

 

                                                           
54 E. Durkheim, The Division of Labour and Society, (Glencoe: Free Press, 1947), hal. 260. 
55 Ibid., hal. 260. 
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2.1.3 Sarana Jalan dan Gang 

Dalam memudahkan masyarakat di sekitar tempat 

tinggal dalam melakukan aktifitas sehari-hari serta membuat 

semakin nyaman pembangunan ataupun perbaikan jalan dan 

gang pernah dilakukan. Setiap pembangunan ataupun 

perbaikan jalan raya dan gang melalui musyawarah 11 RT yang 

berada dalam wilayah RW 05. Sampai saat ini sudah terjadi 4 

perbaikan di wilayah RW 05 yang berbeda-beda lokasi, lokasi 

yang sudah dilakukan perbaikan antara lain:  

1. Jalan Asem Gede Timur (180 x 4m) masalah yang 

dihadapi jalan membentuk cekungan sehingga bila hujan 

terendam yang bisa membuat aspal cepat rusak. Bentuk 

perbaikannya yaitu peninggian permukaan jalan dan 

pengaspalan (betonisasi). 

2. Jalan Asem Gede Utara (90 x 4m) masalah yang dihadapi 

aspal telah mengelupas (rusak). Bentuk perbaikannya 

yaitu pengaspalan kembali bagian yang dilewatkan 

pengaspalan sebelumnya. 

3. Jalan Asem Gede I, II, II (300 x 3m) masalah yang 

dihadapi aspal telah mengelupas (rusak). Bentuk 

perbaikannya pengaspalan kembali bagian yang 

dilewatkan pengaspalan sebelumnya. 
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4. Gang di RT 01, 02, 03 dan 10, masalah yang dihadapi aspal 

telah mengelupas (rusak). Bentuk perbaikannya 

pengaspalan kembali bagian yang dilewatkan pengaspalan 

sebelumnya. 

 Di wilayah RW .05 Kel. Utan Kayu Selatan 

a) Jalan Raya : a. Jl Asem Gede Timur 1 

    b. Jl Asem Gede Barat 

     c. Jl Galur Sari Timur 

     d. Jl Asem Gede Utara 

     e. Jl Asem Gede I, II, III 

b) Gang MHT : Asem Gede IV sampai Gang Asem Gede  

  XI 

 

2.1.4 Sarana Pendidikan 

Untuk mendukung program pemerintah yaitu wajib 

belajar dan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

pendidikan, terdapat sarana pendidikan di wilayah ini. 

Kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang diiringi oleh 

pertumbuhan penduduk dapat menyebabkan munculnya 

sarana-sarana pendidikan sehingga jika mereka tinggal disuatu 

tempat, tidak akan menempuh jarak yang jauh dalam menuju 

kesekolahnya. Dengan terpenuhinya sarana pendidikan yang 
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ada, diharapkan akan melahirkan generasi penerus bangsa yang 

cerdas dan bermoral. 

Di wilayah RW 05 Kel. Utan Kayu Selatan terdapat 

sarana pendidikan yang terdiri dari : 

a. SD Negeri 05, SD Negeri 07 dan SD Negeri 23. 

b. SMP/SMA/SMK Bina Pangudi Luhur. 

c. SMAN 22 Jakarta. 

d. TPA Musholla Darussalam. 

e. PAUD Cahaya. 

 

2.1.5 Sarana Ibadah/Keagamaan 

Masyarakat di RT 05 RW 05 Utan Kayu Selatan 

mayoritas beragama Islam. Akibatnya, kegiatan yang 

bernuansa Islam lebih mendominasi di daerah ini, seperti 

syukuran, khitanan, pernikahan, dan sebagainya. Terlebih lagi 

mayoritas penduduk di sini berasal dari suku Jawa, sehingga 

kegiatannya lebih “kental” ke arah Islam Jawa dibandingkan 

suku dan agama lain. Tetapi bukan berarti kegiatan suku dan 

agama lain tidak dianggap. Masyarakat disini juga mmenyadari 

betapa pentingnya menghormati dan menghargai agama dan 

suku lain. 

Keragaman kepercayaan dan agama yang dianut 

masyarakat di wilayah ini tidak mengganggu stabilitas 
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keamanan dan kenyamanan berkehidupan diwilayah ini. Hal 

ini dibuktikan dengan minimnya jumlah permasalahan antar 

warga akibat kepercayaan yang mereka anut. Pada intinya 

mereka percaya walaupun berbeda agama tetapi rasa 

kemanusiaan harus dijunjung tinggi, sebagaimana penuturan 

seorang informan,  

“Kami disini saling menghargai dan menghormati 

walaupun beda agama de, mau sama orang kristen, 

hindu budha sekalipun. Kalau ada masalahpun kita 

berusaha mencari jalan keluar yang terbaik”. Ujar 

Sigid.56 

 

Di wilayah RW 05 Kel Utan Kayu Selatan terdapat 

sarana ibadah : 

a. Masjid Nurul Hidayah 

b. Masjid Al-Maghfiroh 

c. Mushola Darussalam 

d. Masjid Nasrumminallah 

 

2.1.6 Sarana Olahraga 

Banyaknya lahan yang dibangun untuk tempat tinggal, 

menyebabkan semakin sempitnya lahan yang dapat dijadikan 

tempat untuk berolahraga. Sebagaimana kata pepatah “didalam 

tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat” terlebih lagi 

                                                           
56 Hasil wawancara dengan Sigid (63 tahun), tanggal 26 februari 2016. Sigid adalah salah satu 

anggota masyarakat yang sudah menempati wilayah ini sejak tahun 1987 
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olahraga bagian terpenting dari kehidupan masyarakat. 

Olahraga juga dapat menyatukan perbedaan yang ada sera 

semakin menguatkan hubungan interaksi antar warga yang 

tinggal di suatu wilayah. Di wilayah RW 05 Kel Utan Kayu 

Selatan dengan terbatasnya lahan atau lapangan untuk 

berolahraga, namun kegiatan olah raga ini telah diadakan di 

Lapangan RT 10/05 dan lapangan SMAN 22 Jakarta. 

 

2.1.7 Sarana Kesehatan 

Di wilayah RW 05 Kel. Utan Kayu Selatan tidak terdapat 

sarana kesehatan seperti Puskesmas, namun demikian karena 

pemukiman dekat dengan Puskesmas Tingkat Kelurahan dan 

Tingkat Kecamatan sehingga cukup memadai untuk pelayan 

kesehatan bagi warga. Selain itu di RW 05 Kel Utan Kayu 

Selatan terdapat pelayanan Posyandu Sedap Malam, dimana 

keberadaannya sangat membantu aktif dalam melayani warga 

dalam imuniasi dan penimbangan bayi Posyandu Lansia. 

 

B.   Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu Key Informan dan 

informan inti. Key informan terdiri dari SW, J, D, R, Sr, M – K, Ma dan Y. 

Sedangkan, informan inti terdiri dari dua pasangan yang sudah menikah dan 
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belum memiliki anak, yaitu D-L, T-N, dan S-M.  Berikut adalah daftar Subjek 

dalam bentuk tabel: 

 

Tabel 3.4 Data Subjek Key Informan dan Informan Inti 

No. Nama Umur Pendidikan 

terakhir 

Pekerjaan 

Key Informan   

1. SW 60 Tahun S2 PNS 

2 J 55 Tahun S1 Karyawan Swasta 

3. D 31 Tahun SD Penjual Makanan 

4. R 38 Tahun  SMA Ibu Rumah Tangga 

5. Sr 58 Tahun SD Warung Sembako 

6. M – K 65-60 Tahun SMP-SMP Pensiun-Ibu Rumah 

Tangga 

7. Ma 40 Tahun S1 Guru 

8. Y 38 Tahun SMA Ibu Rumah Tangga 

Informan Inti 

9. D-L 36 – 36 Tahun S1-S1 Jual Beli Online- 

Marketting. 

10. T-N 42-38 Tahun SMA-D3 Penjual Makanan- 

Perawat 

11. S-M 45-36 Tahun S1-S1 Guru-Guru 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2016. 

 

 

1. Informan SW 

Pak SW, lelaki berumur 60 tahun adalah masyarakat yang tinggal 

di Kelurahan Utan Kayu Selatan, di umurnya yang tidak muda lagi akan 

tetapi masih sangat terlihat mempunyai wibawa yang tinggi. Ciri ciri 

beliau yaitu mempunyai postur tubuh yang lumayan besar serta suara 

yang tegas saat berbicara. Pak SW mempunyai 4 orang anak, terdiri dari 

3 anak laki-laki dan 1 anak perempuan. 
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Kegiatan sehari hari Pak SW adalah bekerja pada instansi 

pemerintah di bidang hukum, karena background pendidikannya sarjana 

hukum. Begitupun istrinya yang bekerja dipemerintahan terkait 

dibidang hukum juga. Tak hanya bekerja diluar, Pak SW juga bekerja 

untuk lingkungannya sendiri yaitu sebagai ketua RW 05. Beliau terpilih 

jadi ketua RW tentunya dengan kesepakatan bersama, walaupun belum 

terbilang cukup lama tinggal diwilayah RW 05 terhitung sudah 15 tahun 

lama nya. Sudah 3 periode beliau terpilih menjadi ketua RW sejak tahun 

2011-2017.  

Selama 3 periode sebagai ketua RW, Pak SW tidak bekerja 

sendirian ada staf-staf yang ikut membantu dan sudah terjadi 2 kali 

perubahan pengurus staf selama ia menjabat. Beliau sangat terhitung 

sibuk sehingga terkadang untuk pekerjaan dilapangan yang harus 

dilakukan oleh ketua RW, beliau mengirimkan sekretarisnya yaitu pak 

SI. Sekilas tentang pak SI yaitu orang yang selalu dipercaya oleh pak 

SW dan kinerjanya sangat baik untuk lingkungan, bermacam-macam 

dokumen dan arsip dimiliki juga oleh pak SI karena memang beliau 

yang sering ditugaskan apabila ada musyawarah dengan kelurahan, 

pelayanan warga dan lain-lain.  

 

2. Informan J 

Pak J adalah lelaki berumur 55 tahun, dia tinggal didalam wilayah 

RW 05 tetapi dalam ruang lingkup RT 05. Pak J mempunyai ciri-ciri 
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selalu berpenampilan religius dan rajin menyapa apabila bertemu 

dengan orang orang. Tinggal di RT 05 terbilang cukup lama yaitu sudah 

13 tahun, sebelumnya dia tinggal didaerah bekasi. Pak J ini dalam 1 

rumah tinggal bersama istri dan anak-anaknya dan juga adik laki laki 

dari istrinya yang membantu menjaga rumah dan merapikan rumahnya. 

4 tahun lamanya beliau menjadi ketua RT 05 yang mempunyai 

KK sebanyak 60. Istrinya hanya seorang ibu rumah tangga sehingga 

dapat membantu tugas nya sebagai ketua RT, seperti lapor diri untuk 

warga yang baru, pembuatan KTP dan sebagainya. Tak hanya menjadi 

ketua RT saja, pekerjaan sehari hari pak J adalah karyawan swasta yang 

bergerak dibidang alat-alat berat. Oleh karena itu biasanya beliau baru 

bisa ditemui oleh warga pada waktu sore hari. 

Banyak cerita yang telah terjadi selama menjadi ketua RT 05, 

mulai dari masalah keamanan, kenyamanan yang menjadi keluhan 

keluhan warganya. Dari masalah keamaan dulu pernah terjadi 

kehilangan sepeda motor yang terparkir didalam rumah warganya, 

masalah kenyamanan sering terdapat anak-anak muda yang kumpul 

kumpul hingga mabuk-mabukan sampai pagi hari. Namun, lambat laun 

masalah-masalah tersebut dapat diatasi oleh pak J dan juga oleh bantuan 

kerjasama dengan warganya sendiri. 
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3. Informan D 

Ibu-ibu berumur 31 tahun dengan logat khas Betawi yang ceplas 

ceplos, begitulah kira kira ibu D. Tinggal di RT 05 sudah turun temurun 

yang notabenenya dia adalah orang asli disitu. Mempunyai 3 anak, 

ketiganya laki laki semua. Anak pertama sudah lulus SMK, anak kedua 

masih duduk dikelas 11 SMK, dan anak ketiga yang masih balita. 

Bekerja sebagai penjual lauk pauk sehingga mengenal masyarakat 

sekitar. Aneka lauk pauk yang dijual seperti ikan goreng, sayur capcay, 

ayam goreng hingga berbagai macam minuman. Ibu D sangat perduli 

dengan kebersihan, terbukti dengan tampilan warungnya yang rapih dan 

bersih. 

Menjadi tetangga dan kenal dengan Pasangan D-L sudah hitungan 

puluh tahun. Mba L juga sering langganan membeli lauk ditempat ibu 

D, ujar si Ibu D. Ibu D tahu persis keseharian yang dilakukan oleh 

pasangan D-L, mulai dari pagi hingga malam hari.  

 

4. Informan R 

Ibu R adalah seorang wanita berumur 38 tahun, menjadi warga di 

RT 05 selama 20 tahun. Ibu R mempunyai anak 2, yang semuanya laki-

laki. Anak pertama sudah lulus kuliah, sedangkan anak yang kedua 

berada di kelas 9 SMP. Logat jawanya sangat kental walaupun gaya 

bicaranya sedikit agak kasar yang artinya ibu R asli Kediri, Jawa timur.  
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Menjadi ibu rumah tangga adalah pekerjaan yang sehari hari Ibu 

R lakukan. Namun rumahnya juga dijadikan tempat untuk bimbingan 

belajar yang dibuka dan diajarkan oleh anaknya yang pertama. Suami 

ibu R bekerja sebagai pembuat gypsum, pintu kaca dan sebagainya yang 

juga memanfaatkan rumahnya sebagai workshop untuk bekerja. 

Bertetangga dengan pasangan T-N hampir berjalan sekitar 11 

tahun, jarak rumahnya pun memang bersebelah-sebelahan. Ibu R 

maupun Mba N terkadang sering main dirumahnya satu sama lain. Ibu 

R sudah menanggap mereka saudara begitupun sebaliknya, mereka 

menjadi saling sering membantu apabila diperlukan. Karena sudah 

seperti keluarga sendiri, seringkali setiap ada kesempatan mereka 

bertukar saling mengirimi makanan satu sama lain. 

 

5. Informan Sr 

Ibu Sr adalah wanita yang sudah tidak muda lagi, berumur 58 

tahun dan sejak tahun 1990 tinggal di RT 05. Ibu S berasal dari 

Kebumen, ia mempunyai anak satu satu nya yang sedang menyelesaikan 

kuliah. Di balik umurnya yang sudah tidak muda lagi Ibu Sr masih 

semangat untuk bekerja dan menjalani hidupnya. 

Bekerja sebagai penjual warung sembako dirumahnya yang juga 

dibantu oleh suaminya. Dari penghasilan warung itu lah untuk 

membiayai hidup mereka dan kuliah anaknya. Banyak juga pembeli 

yang membeli secara grosiran, biasanya penjual penjual warung warung 
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kecil. Banyak dan juga lengkap barang yang dijual di toko ibu S 

sehingga tokonya tidak pernah sepi pembeli. 

Mengenal dan menjadi tetangga pasangan S-M sudah selama 8 

tahun, awal mereka kenal yaitu ibu Sr satu tempat pengajian dengan ibu 

M. Ditempat pengajian ibu M sering memberikan ilmu ilmu kepada 

yang lainnya karena background pendidikan yang dimiliki oleh ibu  M. 

Suami Ibu Sr juga berteman baik dengan Bapak S mereka setiap sabtu 

pagi pengaji di musholla dekat rumahnya. 

 

6. Informan M-K 

Pakde M dan Mbah K adalah sepasang kekasih, mereka juga 

kedua orang tua dari Ibu N. Tidak hanya mempunyai anak Ibu N, Pakde 

M mempunyai anak 4 orang yang terdiri dari 2 laki-laki dan 2 

perempuan. Pakde M berusia 65 tahun dan mbah K berusia 60 tahun, 

ciri ciri mereka logat betawi nya yang sangat kental. Pak M berpostur 

tubuh agak gemuk dan berpenampilan seperti orang betawi jaman 

dahulu memakai kaos polos berwarna putih dan ikat pinggang yang 

besar serta sarung. 

Pekerjaan Pakde M yaitu pemborong bangunan, awalnya 

berangkat dari sebuah kuli bangunan lambat laun dengan pengalaman 

yang dimiliki menjadi pemborong bangunan. Bangunan bangunan 

seperti tempat tinggal maupun perkantoran pernah dikerjakan oleh 

pakde M. Akan tetapi, sudah 3 tahun lamanya dia sudah berhenti bekerja 
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dikarenakan terkena stroke ringan. Aktifitas Mbah K hanya sebagai ibu 

rumah tangga sesekali dia menjahit pakaian pakaian untuk wanita. 

Berbicara pernikahan tidak lepas dari yang namanya peran serta 

orang tua maupun keluarga terdekat. Restu dan bimbingan-bimbingan 

pasti dibutuhkan oleh setiap pasangan yang menikah. Begitu juga 

dengan pasangan pak T dan ibu N, sebagai laki-laki tentu harus 

mengambil hati orang tua dari ibu N yaitu pak M dan ibu K selaku orang 

tuanya. 

 

7. Informan Ma 

Ibu Ma merupakan kakak dari ibu ustadzah M, Ibu Ma merupakan 

kakak tertua. Ia berumur 40 tahun, kedua orang tua ibu Ma sudah lama 

meninggal dunia secara tidak langsung dalam keluarga besar ibu Ma 

yang menjadi panutan. Ibu Ma mempunyai 3 orang anak, terdiri dari 2 

perempuan dan 1 laki laki. Ibu Ma juga merupakan seorang sarjana 

agama. 

Menjadi seorang sarjana agama membuat Ibu Ma memiliki 

pekerjaan seorang pengajar. Beliau mengajar di sekolah islam swasta 

pada pelajaran agama islam tentunya. Ciri-ciri ibu Ma yaitu sangat 

religius, logat yang khas dari suku betawi. 

Karena kedua orang tua sudah tiada sehingga sebagai kakak 

tertua, tentu juga mengambil peran orang tua dengan kata lain sebagai 

penasehat untuk adik-adiknya. Sehingga Ibu Ma menjadi orang terdekat 
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untuk ibu usadzah M, seperti orang yang tepat untuk bertukar pikiran 

maupun berkeluh kesah. Ibu Ma pun menjadi saksi sewaktu pernikahan 

pasangan suami istri S-M. 

 

8. Informan Y 

Ci Y begitulah panggilannya, seperti kebanyakan panggilan yang 

digunakan oleh orang cina dalam menyebut kakak. Ci Y berciri-ciri 

dengan mata nya yang sipit dan logat china nya yang masih kental. Ci 

Y adalah kakak kandung dari Mba L dan juga merupakan kakak yang 

paling tua.  

Ci Y bekerja sebagai ibu rumah tangga dan berusia 38 tahun. 

Mempunyai anak 4, terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan. Menjadi 

kakak tertua sekaligus orang terdekat dari Mba L setelah ibu mereka. 

Banyak nasihat-nasihat yang diberikan oleh ci Y sebagai seorang kakak 

dan juga sebagai ibu yang sudah mempunyai anak dan menikah terlebih 

dahulu dibanding Mba L. 

Ci Y juga mengikuti perjalanan cinta Mas D dan Mba L sewaktu 

mereka belum menikah. Selalu mendukung dan mengayomi untuk 

adiknya. Ci Y juga merupakan orang yang sangat welcome terhadap 

kebudayaan yang ada di Indonesia yang menurutnya sangatlah unik. 
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9. Informan Pasangan D-L 

Mas D dan Mba L adalah pasangan yang berumur sama, keduanya 

berumur 36 tahun. Ciri-ciri Mas D adalah bertubuh agak pendek namun 

tidak terlalu gemuk sedangkan Mba L mempunyai tubuh yang gemuk 

dan mata yang sipit. Mereka tinggal di RT 05 sudah selama 7 tahun dan 

tempat tinggal yang mereka tempati berstatus kontrakkan. 

Mempunyai latar belakang pendidikan yang sama yaitu sarjana. 

Mas D yang berasal dari jurusan management dan Mba L yang berasal 

dari jurusan akuntansi. Dalam kesehariannya, Mas D membuat bisnis 

jual beli online sedangkan Mba L menjadi marketing disalah satu 

perusahaan swasta. 

Mereka menikah sudah selama 12 tahun tetapi belum dikaruniai 

anak. Faktor kesibukan pekerjaan dapat menjadi alasan itu semua, 

karena kesibukan itu mereka menjadi lelah. Mas D yang terkadang 

bekerja hingga larut malam dan juga Mba L yang diharuskan dari pagi 

hingga sore berada dikantor. 

 

10. Informan Pasangan T-N 

Pak T seorang pria berumur 42 tahun mempunyai istri yang 

bernama ibu N. Ibu N berumur 38 tahun, keduanya mempunyai 

perbedaan umur 4 tahun. Mereka tinggal di RT 05 sudah selama 10 

tahun, di RT 05 mereka tinggal dalam rumah yang berstatus milik 

sendiri. 
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Tingkat pendidikan yang dimilikI oleh mereka berdua sangat 

berbeda. Pak T yang hanya lulusan SMA di kampung halamannya, 

lamongan. Sedangkan ibu N yang lulusan D3 dibidang ilmu 

keperawatan.  Pekerjan pak T yang menjadi pengusaha mie aceh dan ibu 

N yang menjadi perawat anak-anak dirumah sakit. 

Menikah sudah selama 13 tahun namun belum dikaruniai anak. 

Namun, karena kerja sama yang mereka ciptakan terasa nyaman tidak 

membuat mereka saling memikirkan tentang kehadiran anak. Canda dan 

tawa yang mereka buat mampu menghiasi setiap langkah perjalanan 

perkawinan mereka. 

 

11. Informan pasangan S-M 

Pasangan yang religius menjadi ciri ciri yang dimiliki pak ustadz 

S dan ibu ustadzah M. Mereka menjadi tokoh masyarakat di wilayah RT 

05 dan sudah 8 tahun tinggal di RT 05. Mereka tinggal disebuah rumah 

kontrakkan yang tidak jauh dari pos keamanan RW 05. Umur pa ustadz 

45 tahun dan ibu ustadzah 36. 

Pa ustadz adalah seorang sarjana jurusan agama dan tarbiyah 

begitu juga dengan ibu ustadzah. Sehari-hari mereka mengajar di 

sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah apabila malam hari mereka 

mengajarkan baca iqra dan al-qur’an untuk anak anak yang bertempat 

dirumah mereka. Niat baik dan ikhlas yang menjadi pedoman hidup 

mereka. 
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Di umur pernikahan yang sudah 10 tahun, mereka belum 

dikaruniai anak. Menjadikan tempat tinggalnya untuk belajar mengaji 

anak-anak sehingga suasana dirumahnya selalu banyak anak-anak. 

Mereka sangat ikhlas dalam mengajarkan mengaji karena tidak 

memungut biaya sepeserpun. 

 

C. Deskripsi Temuan Fokus Penelitian 

1. Latar Belakang Sosial Budaya Perkawinan 

Latar belakang sosial budaya perkawinan yang ada di RT 05 dibagi 

menjadi dua, yaitu suku/adat istiadat dan agama. 

1.1 Suku/adat istiadat. 

Di Indonesia, setiap individu tentunya lahir dari latar belakang 

yang berbeda-beda. Indonesia juga terkenal akan keberagamannya 

mulai dari suku serta agamanya. Akan tetapi dengan semboyannya 

yang berbunyi bhineka tunggal ika membuat Indonesia hidup rukun 

dan damai. Hal itu karena menjarkan arti bahwa walaupun kita 

berbeda-beda bahwasannya tetap satu kesatuan yaitu Indonesia. 

Perbedaan suku itu juga tidak menjadi halangan untuk 

menyatukan setiap individu melalu perkawinan. Tentu setiap individu 

mempunyai latar belakang yang berbeda entah itu suku, agama, serta 

adat istiadat. Hal-hal yang seperti itu apabila ingin menjadi sepasang 

suami istri serta menjalani pernikahannya harus terdapat toleransi yang 

dikedua belah pihak. 
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Berbicara latar belakang suku setiap pasangan, ditemukan 

perbedaan dilingkungan RT 05. Seperti yang dikatakan oleh ketua RT 

pa haji J, bahwa : 

“Sangat bermacam macam, mulai dari orang jawa barat, 

betawi, sunda. Cuma mayoritas memang kebanyakan orang 

betawi disini. Masalah sosial kita sangat saling membantu satu 

sama lain”. Ujar haji J.57 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pa RT 

artinya bahwa terdapat keberagaman latar belakang suku. Dari 

keberagaman ini terdapat toleransi yang sangat tinggi apalagi dalam 

perkawinan yang dijalani. Berikut adalah perbedaan suku yang 

dimiliki oleh pasangan dalam suatu perkawinan di RT 05, kelurahan 

Utan Kayu Selatan : 

 

1.1.1  Sunda dengan Cina. 

Suku Sunda merupakan suku yang berasal dari jawa 

barat. Suku yang terkenal akan keramah tamahannya kepada 

setiap orang, serta kereligiusannya. Tionghoa yang berasal 

dari tiongkok atau orang banyak mengenalnya dengan 

sebutan cina notabene nya berada diluar Indonesia, tetapi ada 

pasanngan yang dapat menyatukan 2 suku ini didalam suatu 

perkawinan. 

                                                           
57 Hasil wawancara dengan ketua Rt 05 bersama Pa Joko, pada hari Jum’at, tanggal 05 Febuari 2016, 

pukul 19.00 WIB, di Rumah Pa Joko. 
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“Beda. Kalo saya dari Sunda, Kalo si L keturunan 

China”. Ujar Mas D.58 

 

Walau terlihat berbeda seperti itu tetapi mereka terlihat 

harmonis dan menghargai keberagaman tersebut, apabila hari 

raya Idul Fitri Mba L ikut merayakan sedangkan jika hari raya 

Imlek Mas D yang ikut merayakan. Saat saya mengunjungi 

rumahnya memang terdapat hiasan hiasan untuk perayaan 

hari raya Imlek yang artinya mereka saling menghargai 

keberagaman itu. 

Hal ini juga diutarakan oleh Mas D selaku suami, 

bahwa:  

“Sebenarnya istri saya mas yang ada keturunan 

Tionghoa, jadi saya ikut merayakan kalau saya sendiri 

sih keturunan jawa barat”. Ujar Mas D.59 

 

Suku yang berbeda ini secara tidak langsung membuat 

mereka melakukan penyesuaian perkawinan terhadap nilai-

nilai budaya yang dimiliki satu sama lain. Hal itu agar 

keharmonisan rumah tangga mereka selalu terjaga.  

Selain dari pada itu mereka sama-sama 

mengedepankan sikap saling menghargai dan mengerti satu 

sama lain agar setiap masalah yang dihadapi dapat ditemukan 

                                                           
58 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Mas D, pada 

hari Kamis, tanggal 10 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Mas D. 
59 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 03. 
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sebuah solusinya termasuk masalah belum dikaruniainya 

anak dalam perkawinannya. 

 

1.1.2 Jawa dengan Betawi 

Bagi orang kebanyakan menganggap Betawi adalah 

kebudayaan yang sangat kaya. Banyak dipengaruhi bahkan 

melebur menjadi satu sehingga terbentu kebudayaan yang 

baru. Sifat seperti inilah yang membuat Betawi tak akan 

pernah lekang oleh waktu. 

Ibu N berasal dari suku Betawi maka tidak heran gaya 

bicaranya sangat terlihat. Uniknya dia memiliki suami yang 

berkebudayaan Jawa, lebih tepatnya di Lamongan. Suku Jawa 

yang terkenal dengan kehalusannya dalam berbicara serta 

santun dalam bersikap, bersatu dalam sebuah perkawinan. 

“Saya asli lamongan, kalo istri betawi”.60 

 

 

 

1.1.3 Cirebon dengan Betawi 

Pada kebudayaan yang dimiliki oleh pasangan S-M 

sangat berbeda. Bapak ustad S yang memiliki kebudayaan 

Cirebon sedangkan ibu ustadzah M yang berasal dari 

kebudayaan Betawi. Perbedaan ini justru membuat mereka 

                                                           
60 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 06. 
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bersatu dalam perkawinan dan belajar untuk menerima 

kelebihan dan kekurangan masing masing pasangan. 

“Ga sama. Kalo saya dari Cirebon, Kalo Istri Betawi”. 

Ujar Pak Ustadz S.61 

 

Walau terbilang orang yang berasal dari betawi tetapi 

gaya bicara yang dimiliki oleh ibu M masih tergolong lembut. 

Pak S pun sama karena berasal dari Cirebon mempunyai gaya 

bicaranya yang halus. Kebudayaan khas betawi yang 

menjunjung tinggi silaturahmi akhirnya membuat pak S 

menyesuaikan dengan istrinya. 

“Saya mengamati Pak Ustadz dan Bu Ustadz dalam 

mengajarkan anak-anak mengaji. Mereka sangat sabar 

dalam membimbing anak-anak mengaji walau 

sesekali Pak Ustadz memberikan guyonan kepada 

anak yang sedang diajarkan karena sudah gemas 

dengan anak tersebut yang diajarkan belum juga 

mengerti”.62 

1.2 Agama 

Dalam berpedoman dalam hidup tentunya manusia mempunyai 

keyakinan atau kepercayaan yang sering disebut dengan agama. 

Agama menjadi landasan setiap manusia dalam berperilaku serta 

menjadi tuntunan hidup setiap manusia. Setiap aspek kehidupan sudah 

diatur dalam agama. 

                                                           
61 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Pak Ustadz S, 

pada hari Selasa, tanggal 22 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Pak Ustadz S. 
62 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 012. 
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Setiap perkawinan dilandaskan tidak hanya dengan cinta semata, 

namun juga dengan agama.  Perkawinan yang dianjurkan di Indonesia 

yaitu perkawinan yang seagama serta seiman. Agama juga sebagai 

benteng dalam mengarungi bahtera perkawinan. 

Di wilayah RT 05 terdapat 3 pasangan yang belum dikaruniai 

anak. Walaupun belum dikaruniai anak, mereka tetap bisa menjaga 

perkawinannya bahkan terlihat harmonis. Tentu, karena agama yang 

membuat mereka terpuji dalam bersikap seperti tidak melakukan 

perceraian, misalkan. Di agama manapun perceraian memang sangat 

tidak di anjurkan dalam perkawinan.  

“Sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhi orang untuk 

tidak bercerai walaupun belum punya anak, contohnya yang tadi 

itu de, seorang tokoh agama yang belum punya anak kalau ingin 

bercerai kan nanti bisa jelek dimasyarakat makanya dia tetap 

mempertahankan perkawinannya. Cuma memang kunci 

utamanya itu harus memegang teguh ajaran agama yang mana 

sebagai kontrol sosial setiap individu”. Ujar Haji J.63 

 

 

2. Faktor-faktor yang membuat tetap menjaga eksistensi perkawinan. 

Perkawinan 3 pasangan yang berada di wilayah RT 05 belum dikaruniai 

anak. Akan tetapi ketiganya tetap menjalani perkawinannya dengan rukun 

dan damai serta harmonis. Ada faktor yang membuat itu semua terjadi, 

faktor yang berasal dari dalam atau internal dan faktor yang berasal dari luar 

atau eksernal.  

                                                           
63 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 02. 
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Faktor internal berupa latar belakang pendidikan antar pasangan. Dalam 

faktor eksternal berupa latar belakang keluarga, lingkungan tempat tinggal, 

dan ekonomi. 

 

2.1 Latar belakang pendidikan  

Berdasarkan hasil penelitian wawancara di lapangan ditemukan 

bahwa latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh pasangan suami 

istri yang belum dikaruniai anak di wilayah RT 05 itu paling rendah 

SMA. Akan tetapi, perkawinan mereka berjalan dengan baik. 

“Rata – rata mereka memiliki pendidikan sarjana, paling 

rendah SMA”. Ujar haji J.64 

 

Pentingnya pendidikan untuk setiap individu membuat 

munculnya kesadaran untuk sekolah setinggi-tingginya. Biasanya 

pertimbangan yang dipikirkan yaitu tentang masa depan dan 

pekerjaan. Tetapi tidak hanya itu, pendidikan juga membuat kita 

membuka pergaulan dalam berteman dan juga pasangan. 

Status pendidikan yang tinggi juga bisa membuat setiap individu 

cenderung menjadi egois dikarenakan prinsip yang mereka punya. 

Tetapi hal itu tidak terjadi dengan ketiga pasangan suami istri yang 

berada dilingkungan RT 05. Mereka mempunyai status pendidikan 

yang tinggi satu sama lain bahkan ada satu pasangan yang status 

pendidikannya lebih tinggi istrinya dibandingkan suaminya tetapi 

                                                           
64 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 02. 
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mereka sangat harmonis dalam menjalani perkawinannya walaupun 

belum dikaruniai anak. 

 

2.1.1 Latar belakang pendidikan pasangan D-L 

Ketika berbicara pendidikan tentunya akan berkaitan 

dengan prinsip serta komunikasi yang dimiliki. Pendidikan 

juga penting dalam menjaga suatu hubungan, termasuk 

hubungan pernikahan. Wajarnya orang-orang yang 

berpendidikan tinggi tidak akan mengambil keputusan untuk 

bercerai dengan apapun kondisi pernikahannya akan tetapi 

kejadiannya sangat berbeda, orang yang berpendidikan tinggi 

akan tinggi juga ego yang dimilikinya dan mempunyai prinsip 

hidup yang akhirnya berani untuk mengambil keputusan 

bercerai. 

Pasangan Mas D dan Mba L mempunyai latar belakang 

pendidikan yang sama yaitu mereka sama sama lulusan sarjana. 

Hal ini didapatkan berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan Mas D yang menyatakan : 

“Kalau saya sarjana dari jurusan management”. Ujar 

Mas D.65 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Mba L, bahwa :  

 

“Saya sarjana dari jurusan akuntansi”. Ujar Mba L.66 

                                                           
65 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Mas D dan 

Mba L, pada hari Kamis, tanggal 10 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Mas D. 
66 Ibid., hasil wawancara bersama Mas D dan Mba L. 
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Dengan demikian, kedua pasangan tersebut memiliki 

kesamaan dalam hal pendidikan. Akan tetapi, berbeda jurusan.  

Namun mereka tidak saling mementingkan ego masing 

masing, cara berkomunikasi mereka pun selalu diusahakan 

terbuka dan apa adanya ditambah kondisi yang belum memiliki 

anak tersebut. Mereka selalu membudayakan agar selalu 

berpikiran positif serta selalu merasa have fun. 

“Ternyata sambil menunggu Mas D latihan, Mba L ini 

didrop ke arion dulu. Mungkin menghindari bosan 

ketika harus menunggunya di studio. Sampai studio dan 

latihan pun dimulai. 2 jam lamanya latihan 

berlangsung, sehabis latihan saya tidak langsung pulang 

tentu mengobrol dengan Mas D dan teman-temannya. 

Tak lama kemudian Mas D menerima telpon yang 

sepertinya dari Mba L, Mas D memberikan info bahwa 

latihan telah selesai dan di telepon juga terdengar Mas 

D menanyakan apakah mau pesan mie atau tidak, yang 

kebetulan sebelumnya kami ingin memesan mie 

diwarung dekat studio.  Sehabis mereka teleponan pun 

tak lama Mba L sampai diStudio, tetapi mie yang di 

pesan untuk Mba L belum datang akhirnya Mas D 

memberikan mie nya terlebih dahulu”.67 

 

 

2.1.2 Latar belakang pendidikan pasangan T-N 

Pasangan T-N mempunyai latar belakang pendidikan 

yang berbeda. Bapak T yang hanya lulusan SMA sedangkan 

                                                           
67 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 013. 
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Ibu N lulusan D3 dibidang keperawatan. Kesenjangan seperti 

inilah yang rawan memicu konflik kecil. Akan tetapi, hal itu 

tidak berlaku untuk pasangan ini, justru mereka terlebih 

istrinya menganggap bahwa perbedaan inilah yang membuat 

kerjasama mereka sangat baik. 

“Sabarnya dari suami, engga banyak omong, terus 

hmmm menegerti kondisi istri, terus kerjasama. 

Kerjasamanya oke banget lah pokoknye sama tingkat 

khawatirnya yang ibu N suka”. Ujar ibu N.68  

 

Pendidikan yang lumayan tinggi dimiliki oleh Ibu N 

sangat jarang sekali apabila mengingat latar belakang 

kebudayaannya yang selalu mementingkan untuk mengaji 

daripada sekolah sampai jenjang yang tinggi. Bapak T pun 

sekolah sampai SMA yang berada di kampong halamannya, 

lamongan. 

 

2.1.3 Latar belakang pendidikan pasangan S-M 

Memiliki latar belakang pendidikan yang sama serta 

diruang lingkup ilmu yang sama membuat pasangan S-M 

menjadi pasangan suami istri yang religius. Keduanya lulusan 

sarjana jurusan agama dan tarbiyah akan tetapi berbeda tempat. 

Bapak S di Al Akidah sedangkan ibu M di Al Jiyadah. 

                                                           
68 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Ibu N, pada 

hari Minggu, tanggal 06 Maret 2016, pukul 10.00 WIB, di Rumah Pak T. 
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Kesamaan pendidikan tersebut tidak membuat keduanya 

menjadi egois. Karena biasanya apabila seseorang mempunyai 

pendidikan yang tinggi maka akan merasa bisa menjalani hidup 

secara mandiri terlebih kondisi pernikahan mereka yang belum 

dikaruniai anak. Mereka saling menerima kekurangan satu 

sama lain dan menjalankan pernikahannya dengan ikhlas. 

Hal ini dapat ditunjukkan pada hasil pengamatan yang 

telah dilakukan dengan peneliti, didapatkan data bahwa : 

“Ya banyak banget, dengan kita mengaji pasti kita 

mendapat banyak ilmu, bagaimana cara berumah 

tangga dengan baik, bagaimana cara beradaptasi 

dengan istri, pokoknya banyak dah ilmunya yang bisa 

membantu kerukunan dalam rumah tangga”. Ujar Pak 

Ustadz S.69 

 

2.2 Latar Belakang Keluarga 

Keluarga merupakan tempat setiap individu dalam memproses 

dirinya. Bersama keluarga individu lahir dan berkembang menjadi 

pribadi yang baik. Keluarga merupakan tempat individu banyak belajar 

dan diajarkan segala hal. 

Dalam sebuah perkawinan tentunya setiap individu berasal dari 

latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Latar belakang keluarga 

inilah yang membentuk tingkah laku antar individu. Keluarga termasuk 

faktor yang berasal dari luar dalam sebuah perkawinan. 

                                                           
69 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Pak S, pada 

hari Selasa, tanggal 22 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Pak S. 
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Walaupun apabila dalam sebuah keluarga yang mana anggota 

keluarganya sudah melangsungkan perkawinan maka keluarga lepas 

tanggung jawab kepada anggota keluarga tersebut serta tidak boleh ikut 

mencampuri urusan perkawinannya. Akan tetapi, di Indonesia yang 

terjadi masih ada pengaruh keluarga didalam perkawinan setiap anggota 

keluarganya. Terlebih apabia perkawinan anggota keluarganya itu 

belum dikaruniai anak. 

Ketiga pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak di 

wilayah RT 05 mereka membangun komunikasi yang baik oleh 

keluarganya masing masing. Hal ini dapat ditunjukan pada hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan pak haji J, didapatkan data 

bahwa : 

“Mereka semua tinggal hanya berdua akan tetapi sering terlihat 

mereka juga dikunjungi oleh kedua orang tuanya, maupun 

mengunjungi. Sodara-sodaranya pun juga begitu”. Ujar haji J.70 

 

Banyak cara dan sikap yang dilakukan oleh pasangan dengan 

keluarga mereka salah satunya silaturahmi. Bersama silaturahmi ini juga 

menjadikan komunikasi terjalin dengan baik.  

2.3 Lingkungan Tempat Tinggal 

Dalam bermasyarakat ada yang namanya lingkungan tempat 

tinggal. Lingkungan tempat tinggal inilah yang memberikan dampak 

positif maupun negatif. Kondisi lingkungan tempat tinggal di wilayah 

                                                           
70 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 02. 
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RT 05 sangat tidak begitu padat terlihat dari banyaknya KK yang ada 

yaitu sebanyak 60 KK.  

Hal ini dapat ditunjukkan pada hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan pak haji J, didapatkan data bahwa :  

“Secara keseluruhan ada 60 KK yang lapor kesaya. 30 

diantaranya yang memang berdomisili disni kasarnya punya 

rumah dan tinggal menetap. Yang 30 nya lagi itu yang tinggal di 

kontrakkan”. Ujar haji J.71 

 

Dalam lingkungan tempat tinggal pun teradi interaksi sosial 

didalamnya. Hubungan antar tetangga harus di lakukan sebaik mungkin. 

Karena bisa saja faktor lingkungan tempat tinggal bisa mendukung atau 

sebaliknya dalam eksistensi perkawinan pada pasangann suami istri 

yang belum punya anak.  

Ketiga pasangan suami istri yang belum punya anak ini memiliki 

interaksi sosial yang baik dilingkungan tempat tinggalnya.  

 

“Interaksi tergolong sangat baik, mudah bergaul. Apalagi sering 

main juga sama anak saya”. Ujar ibu R.72 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu R 

artinya bahwa pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak 

khususnya pak T dan ibu N mempunyai interaksi yang bagus dengan 

tetangganya. Dari interaksi ini membuat tetangga mereka cenderung 

                                                           
71 Hasil wawancara dengan Ketua RT 05 bernama Pak J, pada hari Jum’at, tanggal 05 Februari 2016, 

pukul 19.00 WIB, di Rumah Pak J. 
72 Hasil wawancara dengan tetangga dari pasangan Pak T dan Ibu N bersama Ibu R, pada hari Senin, 

tanggal 28 Maret 2016, pukul 08.23 WIB, di Rumah Ibu R. 
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memberikan support ketimbang menjustifikasi yang buruk kepada pak 

T dan ibu N sebagai contohnya tidak melarang anaknya bermain dengan 

mereka. 

 

2.4 Ekonomi 

Hidup berumah tangga tentunya harus dilakukan secara mandiri 

dalam artian dengan pasangan yang dimiliki. Termasuk memenuhi 

kebutuhan dalam berumah tangga yang berkaitan dengan hal ekonomi. 

Ekonomi suatu pasangan berdasarkan dengan pekerjaan yang mereka 

miliki. 

Latar belakang ekonomi pasangan Mas D dan Mba L sangat baik. 

Pekerjaan Mas D yang mempunyai bisnis jual beli online dan Mba L 

yang menjadi marketing perusahaan yang bergerak dibidang property. 

Pekerjaan mereka tentu sangatlah menyita waktu dan pikiran. 

Hal ini didapatkan berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan Mas D yang menyatakan : 

 

“Saya bisnis jual beli online”. Ujar Mas D.73 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Mba L, bahwa : 

 

“Menjadi marketing diperusahaan swasta yang bergerak 

dibidang property”. Ujar Mba L.74 

 

                                                           
73 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Mas D dan 

Mba L, pada hari Kamis, tanggal 10 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Mas D. 
74 Ibid., hasil wawancara bersama Mas D dan Mba L. 
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Dengan demikian, keseharian pekerjaan Mas D yang memang 

agak luang waktunya sehingga terkadang sering mengantar-jemput Mba 

L untuk bekerja. Sering kali aktifitas dan pekerjaan Mas D di jam jam 

sore hingga larut malam karena dia juga mempunyai hobi bermusik. 

Pekerjaan Mba L sebagai marketing yang mengharuskan dari pagi 

sampai sore harus berada di kantor, dengan kondisi seperti ini mungkin 

membuat mereka belum dikaruniai anak. 

Untuk ekonomi yang dimiliki oleh pasangan T-N termasuk 

kedalam kelas menengah. Ibu N yang bekerja sebagai perawat disalah 

satu rumah sakit, sedangkan Bapak T yang usaha berdagang mie aceh. 

Rutinitas yang mereka jalankan sangat menyita waktu, seperti Ibu N 

yang kerja dirumah sakit menggunakan sistem shift dan pak T yang 

bekerja sampai larut malam.  

“Kalo saya kerja dirumah sakit hermina sunter, kalo bapaknye 

mah buka usaha mie aceh di daerah galaksi de. Makanya kalo 

pulang kaga nentu jam nya, kadang malem bener kadang sore 

kaya kemarin pertama kali kite ketemu”. Ujar Ibu N.75 

 

Maka tak heran apabila keduanya sedang tidak bekerja sangat 

memanfaatkan waktunya bersama. Seperti membereskan rumah, 

merawat tanaman, dan burung-burung kicau. Silaturahmi juga sangat 

dijaga oleh mereka, contohnya seperti berkunjung kerumah orang tua 

ibu N ataupun sesekali apabila libur hari raya pulang ke kampung bapak 

T. Di sela-sela seperti itu dan juga komunikasi yang mereka bangun 

                                                           
75 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 07. 
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membuat mereka harmonis dengan kondisi perkawinan mereka yang 

belum dikaruniai anak. 

Menjadi sarjana dibidang ilmu keagamaan membuat mereka 

mempunyai pekerjaan sebagai guru. Pa ustadz S mengajar di Sekolah 

Dasar, sedangkan bu Ustadzah M mengajar di Madrasah Ibtidaiyah. 

Selain mengajar di sekolah, mereka juga mengajar mengaji dirumahnya. 

“Biasa tiap abis maghrib, senin-jum’at dirumah ini ada pengajian 

untuk anak-anak. Kalo kamu mau liat pengajiannya, silahkan aja 

de”. Ujar Pak S.76 

 

Mengajarkan mengaji dirumah mereka menjadikan suasana 

dirumah ramai terlebih rata-rata yang mengaji adalah anak-anak. Untuk 

belajar mengaji mereka bahkan tidak memungut biaya sepeserpun 

karena niat mereka yang sangat ikhlas untuk mengajarkan. Pasangan S-

M juga sangat senang apabila rumahnya ramai oleh anak-anak bahkan 

menjadi semnagat untuk mereka mengingat kondisi perkawinan mereka 

yang belum dikaruniai anak. 

 

3. Upaya yang dilakukan oleh pasangan dalam memiliki anak 

Ketiga pasangan suami istri yang berada di wilayah RT 05 terdapat 

upaya yang dilakukan oleh mereka dalam memiliki anak. Selain upaya yang 

mereka telah lakukan ada dukungan yang diberikan oleh keluarga masing-

                                                           
76 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 09. 
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masing pasangan suami istri. Keluarga pun mempunyai sikap melihat 

perkawinan yang belum dikaruniai anak tersebut.  

Upaya-upaya yang dilakukan serta dukungan dan sikap yang keluarga 

berikan kepada pasangan suami istri dalam memiliki anak yaitu : 

1. Pasangan D-L 

Pasangan Mas D dan Mba L telah melakukan beberapa usaha 

dalam memiliki anak. Hal ini diutarakan oleh Mba L, bahwa : 

“Paling menurut kepercayaan leluhur itu kita harus menginjak 

kaki teman/sodara yang sedang hamil aja biar ketularan hamil”. 

Ujar Mba L. 77 

 

Oleh Mas D pribadi usaha yang dilakukannya itu adalah dengan 

senang mengunjungi keponakannya. Hal serupa diutarakan oleh Mas D 

pada hasil wawancara berikut : 

“Saya pribadi senangnya mengunjungi keponakan aja, mas”. 

Ujar Mas D.78 

 

Selain itu, ketika pasangan Mas D dan Mba L ditanya tentang 

solusi adopsi anak atau bayi tabung, menurut Mba L bahwa :  

“Menurut saya untuk adopsi anak dan bayi tabung belum pernah 

dicoba karena disamping belum diperlukan banget pasti 

memerlukan proses yang panjang dalam mewujudkan itu. Saya 

hanya mencoba bersabar saja untuk urusan anak, karena family 

pun ada yang usia pernikahannya sampai 20 tahun baru dikasih 

anak walaupun resiko saat hamil pasti besar”. Ujar Mba L.79  

 

                                                           
77 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Mas D dan 

Mba L, pada hari Kamis, tanggal 10 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Mas D. 
78 Ibid., hasil wawancara bersama Mas D dan Mba L. 
79 Ibid., hasil wawancara bersama Mas D dan Mba L. 
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Sehingga mereka memakna perkawinannya yang belum 

dikaruniai anak dengan santai, pasrah, dan tetap berusaha. 

Ci Y, seorang kakak kandung dari Mba L juga memberikan 

dukungan dan sikapnya terhadap pasangan Mas D dan Mba L. menurut 

Ci Y bahwa :  

“Selalu menjaga perasaan mereka, membuat mereka tidak 

terbebani dengan pertanyaan-pertanyaan tentang kapan punya 

anak saja. Dan Tetap selalu mendoakan dan sedikit memberikan 

informasi tentang cara-cara yang ampuh dalam memiliki 

momongan”.80 

 

2. Pasangan T-N 

Pasangan pak T dan ibu N telah melakukan beberapa usaha dalam 

memiliki anak. Usaha untuk melakukan pemeriksaan pun sudah 

dilakukan hasilnya yaitu normal-normal saja hanya ada masalah dengan 

hormon istri yang tidak lancar. Hal itu bisa saja dikarenakan kesibukan 

pekerjaan. Lalu usaha yang dilakukan yaitu beristirahat.  

Hal ini diutarakan oleh pak T dan ibu N, bahwa: 

“Sudah de, dokter bilang kondisi hormon istri tidak lancar. Kalo 

saya normal-normal aja”. Ujar pak T.81 

 

Hal senada juga diutarakan oleh ibu N, bahwa: 

 

“Palingan sih istirahat aja saya de”. Ujar ibu N.82 

 

                                                           
80 Hasil wawancara dengan kakak dari Mba L bersama Ci Y, pada hari Minggu, tanggal 03 April 

2016, pukul 20.08 WIB, di Rumah Ci Y. 
81 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Ibu N, pada 

hari Minggu, tanggal 06 Maret 2016, pukul 10.00 WIB, di Rumah Pak T. 
82 Ibid., hasil wawancara bersama Ibu N. 
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Selain itu, ketika pasangan pak T dan ibu N ditanya tentang solusi 

adopsi anak atau bayi tabung, menurut ibu N bahwa :  

“Kite si belom pernah coba coba bayi tabung gitu, walaupun 

sempet ditawarin dirumah sakit tempat ibu kerja. Cuma emang 

mahal hampir 50 juta kalo ga salah. Kalo adopsi anak kan kita 

sehari hari ngadopsi anak bayi walaupun sementara, karena 

emang kerjaan kite hahah. Kalo kite pribadi sebenernya main 

sama anak kecil, ngerawat anak kecil dirumah sakit udah seneng 

banget itung-itung bisa jadi pancingan juga kan”. Ujar ibu N.83 

 

Dalam perkawinannya yang belum dikaruniai anak, ibu N sebagai 

wanita sempat merasa stress tapi menurutnya semua itu sudah kehendak 

dari Yang Maha Esa. 

Orang tua dari ibu N, yaitu pakde M dan mbah K dalam 

memberikan dukungan serta sikapnya terhadap perkawinan anaknya 

yaitu: 

“Sebagai orang tua pastinya selalu berdoa dan memberikan 

informasi, kaya dulu pernah mbah anjurkan untuk ke pengobatan 

alternatif”. Ujar Mbah K.84 

 

Dukungan serupa yang diberikan oleh pakde M, menurutnya 

bahwa: 

“Dukungan moral itu pasti ada karena peran kita sebagai orang 

tua”. Ujar pakde M.85 

 

Sikap yang diberikan oleh Mbah K dan Pakde M, yaitu :  

                                                           
83 Ibid., hasil wawancara bersama Ibu N. 
84 Hasil wawancara dengan orang tua Ibu N bersama Mbah K dan Pakde M, pada hari Minggu, 

tanggal 27 Maret 2016, pukul 13.15 WIB, di Rumah Pakde M. 
85 Ibid., hasil wawancara bersama orang tua Ibu N bersama Mbah K dan Pakde M. 
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“Kalo soal itu kite serahkan saja kepada sang pencipta. Karena 

manusia kan tidak tahu rahasia allah. Terima saja dengan lapang 

dada apapun yang diberikan Allah”. Ujar Mbah K.86 

 

Hal serupa dikatakan oleh pakde M, bahwa : 

“Selalu berdoa biar dia punya anak, kita sekarang mencoba 

belajar dari kisah nabi Ibrahim aja sampai 88 tahun tidak punya 

anak sampai akhirnya karena mereka sabar dan berdoa bisa 

dikaruniai anak”. Ujar Pakde M.87 

 

3. Pasangan S-M 

Pasangan pak ustadz S dan ibu M telah melakukan beberapa usaha 

dalam memiliki anak. Karena kereligiusan mereka tidak lupa selalu 

berusaha kepada Allah S.WT selain itu mereka menggunakan media 

mengajar mengaji bersama anak-anak. Hal ini diutarakan oleh pak 

ustadz S, bahwa: 

 

“Kaya ngajar ngaji de, kan kita bisa lebih dekat dengan anak-

anak. Sama terus berdoa juga pastinya”. Ujar pak S.88 

 

Selain itu, ketika pasangan pak ustadz S dan ibu M ditanya tentang 

solusi adopsi anak atau bayi tabung, menurut ibu M bahwa :  

“Dulu sempet ditawarin sama sodara untuk mengasuh anaknya. 

Mungkin bisa dibilang adposi kan ya walaupun itungannya anak 

sodara gitu. Sekitar hampir setahunan lah saya kembaliin lagi 

anaknya, kadang disatu sisi saya ngerasa takut dosa juga kalo ga 

bisa ngedidik anaknya sampe bener-bener gede. Kan pasti kita 

                                                           
86 Ibid., hasil wawancara bersama orang tua Ibu N bersama Mbah K dan Pakde M. 
87 Ibid., hasil wawancara bersama orang tua Ibu N bersama Mbah K dan Pakde M. 
88 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Pak S , pada 

hari Selasa, tanggal 22 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Pak S. 
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harus tanggung jawab ke orang tua aslinya. Kalo bayi tabung 

mah kayanya mahal ya”. Ujar ibu M.89 

 

Namun, dalam memaknai perkawinannya yang belum dikaruniai 

anak, terpentingnya adalah harus selalu berusaha harmonis denga suami 

salah satu caranya yaitu dengan jalan-jalan setiap seminggu sekali. 

Sebagai seorang kakak kandung dari ibu M, yaitu ibu Ma. Beliau 

selalu memberikan baik itu nasihat, dukungan serta sikap kepada 

perkawinan adiknya yang belum dikaruniai anak. Yang dikatakan ibu 

Ma, bahwa : 

“Pertama yang namanya rumah tangga itu harus sabar, kalo ga 

sabar jadi bubar. Kedua rumah tangga itu harus menjadi jalan 

untuk semakin dekat dengan Allah. Udah itu aja sih. Mengikuti 

program yang disarankan oleh dokter. Serta saling 

mengingatkan agar selalu berdoa kepada Allah. Yang pertama 

adalah kita harus saling support, bersabar, semakin dekat sama 

allah dan menerima semua takdirnya dan wajib berusaha. 

Maupun medis dan alternatif”. Ujar Ibu Ma.90 

 

D. Pembahasan Hasil Temuan Fokus Penelitian 

Pembahasan ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah diajukan oleh peneliti. Dalam bagian pembahasan ini akan diperoleh 

makna yang mendasari temuan-temuan penelitian menyangkut teori yang ada. 

Temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian ini kemudian dianalisis dengan 

                                                           
89 Ibid., hasil wawancara bersama Pak S dan Ibu M. 
90 Hasil wawancara dengan kakak dari Ibu M bersama Ibu Ma, pada hari Minggu, tanggal 03 April 

2016, pukul 15.00 WIB, di Rumah Ibu Ma. 
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mengacu pada teori-teori atau pendapat ahli yang telah ada dan juga sedang 

berkembang. 

Terdapat dua istilah dalam sosiologi pengetahuan Berger adalah 

kenyataan dan pengetahuan. Berger dan Luckmann mulai menjelaskan realitas 

sosial dengan memisahkan pemahaman kenyataan dan pengetahuan. Realitas 

diartikan sebagai suatu kualitas yang terdapat didalam realitas-realitas yang 

diakui sebagai memiliki keberadaan (Being) yang tidak tergantung pada 

kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian 

bahwa realitas-realitas itu nyata dan memiliki karakteristik yang spesifik.91 

Menurut Berger dan Luckmann, terdapat dua obyek pokok realitas yang 

berkenaan dengan pengetahuan, yakni realitas subyektif dan realitas obyektif. 

Realitas subyektif berupa pengetahuan individu. Disamping itu, realitas 

subyektif merupakan konstruksi definisi realitas yang dimiliki individu dan 

dikonstruksi melalui peoses internalisasi. Realitas subyektif yang dimilik 

masing-masing individu merupakan basis untuk melibatkan diri dalam proses 

eksternalisasi, atau proses interaksi sosial dengan individu lain dalam sebuah 

struktur sosial. Melalui proses eksternalisasi itulah individu secara kolektif 

berkemampuan melakukan obyektivikasi dan memunculkan sebuah konstruksi 

realitas obyektif yang baru.92 Sedangkan, realitas obyektif dimaknai sebagai 

fakta sosial. Disamping itu realitas obyektif merupkan suatu kompleksitas 

                                                           
91 Peter L. Berger & Thomas Lukhmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan, (Jakarta: LP3ES, 1990), hal. 

1. 
92 Margaret M. Polomo, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hal. 301. 
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definisi realitas serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah mapan 

terpola, yang kesemuanya dihayati oleh individu secara umum sebagai fakta.  

Berger dan Luckmann mengatakan institusi masyarakat tercipta dan 

dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia, meskipun 

institusi sosial dan masyarakat terlihat nyata secara obyektif, namun pada 

kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi. 

Obyektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang 

diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada 

tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam 

makna simbolis yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, 

yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi 

makna pada berbagai bidang kehidupan. Intinya, Berger dan Luckmann 

mengatakan terjadi dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan 

masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi melalui 

eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. 

Teori konstruksi sosial dalam gagasan Berger mengandaikan bahwa 

agama sebagai bagian dari kebudayaan, merupakan konstruksi manusia. artinya 

terdapat proses dialektika ketika melihat hubungan masyarakat dengan agama, 

bahwa agama merupakan entitas yang objektif karena berada diluar diri 

manusia. Dengan demikian agama, agama mengalami proses objektivasi, 

seperti ketika agama berada didalam teks atau menjadi tata nilai, norma, aturan 

dan sebagainya. Teks atau norma tersebut kemudian mengalami proses 

internalisasi kedalam diri individu, sebab agama telah diinterpretasikan oleh 
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masyarakat untuk menjadi pedomannya. Agama juga mengalami proses 

eksternalisasi karena ia menjadi acuan norma dan tata nilai yang berfungsi 

menuntun dan mengontrol tindakan masyarakat.93 

Ketika masyarakat dipandang sebagai sebuah kenyataan ganda, objektif 

dan subjektif maka ia berproses melalui tiga momen dialektis, yakni 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dengan demikian, bisa dipahami 

bahwa realitas sosial merupakan hasil dari sebuah konstruksi sosial karena 

diciptakan oleh manusia itu sendiri. 

Masyarakat yang hidup dalam konteks sosial tertentu, melakukan proses 

interaksi secara simultan dengan lingkungannya. Dengan proses interaksi, 

masyarakat memiliki dimensi kenyataan sosial ganda yang bisa saling 

membangun, namun sebaliknya juga bisa saling meruntuhkan. Masyarakat 

hidup dalam dimensi-dimensi dan realitas objektif yang dikonstruksi melalui 

momen eksternalisasi dan objektivasi, dan dimensi subjektif yang dibangun 

melalui momen internalisasi. Momen eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi tersebut akan selalu berproses secara dialektis. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
93 Ibid,. hal 33-36. 
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Bagan 3.1 Skema Proses Konstruksi Sosial Pada Pasangan Suami Istri 

yang Belum Di Karuniai Anak 

 

 

 

 

 

 

Bagan di atas menunjukkan dan menjelaskan bagaimana proses 

konstruksi sosial terhadap pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak itu 

terbentuk dalam penelitian ini. Momen eksternalisasi terjadi ketika adanya 

kebudayaan yang berbeda antar pasangan, ajaran agama yang dianut, 

pendidikan, keluarga, tempat tinggal dan ekonomi. Kemudian pasangan suami 

istri yang telah lama menikah dan belum dikaruniai anak melakukan 

pemeriksaan secara medis untuk mengetahui kondisi atau masalah kesehatan 

yang dialami. Proses legitimasi para informan terhadap realita keluarga tanpa 

  

  

  

Obyektivasi  Eksternalisasi 

 
    
    

  

 
  

  
   

  

  

Internalisasi  

Solusi   Tanggapan   Penerimaan diri   

Kebudayaan yang berbeda, 

ajaran agama, pendidikan, 

keluarga, tempat tinggal, 

ekonomi 

Pemeriksaan secara medis 

dan pengobatan alternatif,  
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anak diperoleh ketika berbagai usaha telah dilakukan seperti pengobatan 

alternatif, namun belum ada hasil. Dalam momen internalisasi, realita keluarga 

yang belum dikaruniai anak diberikan solusi oleh tetangga yaitu mengikuti 

program biar punya anak atau bayi tabung. Tanggapan memegang peranan 

penting dalam momen internalisasi ini. Penerimaan diri para informan terhadap 

realita keluarga tanpa anak merupakan realitas subyektif. 

 

1. Analisis Sosial Budaya Perkawinan yang Meliputi Suku/adat 

istiadat dan Agama. 

1.1 Suku/adat istiadat 

Sosial budaya perkawinan merupakan kepemilikian 

seseorang tentang suku dan agama dalam sebuah perkawinan. 

Tidak selalu suku yang dimiliki oleh pasangan suami istri itu 

sama serta setiap pasangan suami istri mempunyai ajaran agama 

sebagai pedoman mereka dalam hidup serta menjalani 

perkawinan. Setiap perkawinan tentu sangat mendambakan 

kehadiran seorang anak bagi kedua belah pihak, laki-laki dan 

perempuan. 

Perkawinan yang dijalani oleh ketiga pasangan suami istri 

ini belum dikaruniai anak. Namun, tetap terjaga eksistensi 

sebuah perkawinan yang mereka miliki. Usaha usaha dalam 

menjaga eksistesi perkawinannya itu berlandaskan suku atau 

adat istiadat serta agama yang mereka miliki. 



108 
 

 
 

Berdasarkan hasil temuan yang bersumber dari hasil 

pengamatan observasi dan wawancara ada beberapa pasangan 

suami istri yang belum dikaruniai anak dilatar belakangi suku 

yang berbeda namun dengan agama yang sama.  Beberapa 

perkawinan pada suku yang berbeda tersebut yaitu Sunda 

dengan Cina, Lamongan dengan betawi, dan Cirebon dengan 

betawi.  

Perbedaan suku tersebut tidak membuat perkawinan 

mereka menjadi masalah karena mereka saling menghargai satu 

sama lain. Perkawinan mereka juga tetap bertahan walaupun 

belum dikaruniai anak. 

Dalam perspektif sosiologis bentuk perkawinan ini yaitu 

eksogami, perkawinan antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan yang berasal dari luar golongan sendiri. Golongan 

yang dimaksud berupa golongan etnis atau golongan sosial. 94 

Bagi setiap individu pasti menjalin hubungan dengan 

individu lain, tentu punya tujuan untuk saling memperhatikan 

satu sama lain. Individu tersebut pasti diharapkan berbuat 

sesuatu untuk sesamanya, saling membantu disaat dibutuhkan 

dan saling mendukung dikala sedih.  

Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada pertukaran 

sosial yang terlihat dari perkawinan beda suku/adat istiadat. 

                                                           
94 Setiyadi (Peny), Op. Cit., hal. 41. 
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Penelitian ini menggunakan Teori pertukaran sosial, yakni teori 

dalam ilmu sosial yang menyatakan bahwa dalam hubungan 

sosial terdapat unsur ganjaran, pengorbanan, dan keuntungan 

yang memberikan pengaruh. Teori ini memandang hubungan 

interpersonal sebagai suatu transaksi. Homans memandang 

perilaku sosial sebagai pertukaran aktivitas, ternilai ataupun 

tidak dan kurang lebih menguntungkan atau mahal bagi dua 

orang yang saling berinteraksi. Teori pertukaran ini berusaha 

menjelaskan perilaku sosial dasar berdasarkan imbalan dan 

biaya. Terdapat 2 konsep dalam Teori Pertukaran Sosial menurut 

George Caspar Homans yaitu : Ganjaran dan Keuntungan atau 

Laba.95 

a. Ganjaran dalam perkawinan yang berbeda suku/adat istiadat  

Ganjaran ialah setiap akibat yang dinilai positif yang 

diperoleh seseorang dari suatu hubungan, dalam hal ini 

hubungan perkawinan. Ganjaran berupa uang, penerimaan 

sosial atau dukungan terhadap nilai yang dipegangnya. 

Ganjaran dalam perkawinan berbeda suku/adat istiadat 

diketahui ada beberapa hal yang diinginkan oleh pasangan 

suami istri dalam sebuah perkawinan. Salah satunya adalah 

paras dari calon suami atau istri. Ganjaran merupakan segala 

                                                           
95 George Ritzer, Teori Sosiologi (The Structure of Sociological Theory), (Yogyakarta: Kreasi 

Wacana, 2010), hal. 450-454. 
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hal yang diperoleh melalui adanya pengorbanan. Artinya 

perkawinan yang berbeda suku/adat istiadat terjadi karena 

pengorbanan setiap calon suami/istri dalam menemukan 

paras yang di inginkan. 

 

b. Keuntungan dalam perkawinan yang berbeda suku/adat 

istiadat. 

Pengertian dan pemahaman pasangan merupakan salah 

satu hasil yang didapatkan dalam sebuah perkawinan. Adanya 

rasa saling mengerti dengan saling membantu satu dengan 

yang lainnya akan menjadikan kehidupan keluarga menjadi 

lebih harmonis meski belum dikaruniai anak. 

Bila seseorang individu merasa dalam suatu hubungan 

interpersonalnya tidak memperoleh keuntungan sama sekali 

maka ia akan mencari hubungan lain yang membawa 

keuntungan. Artinya walaupun perkawinan yang berbeda 

suku/adat istiadat yang belum dikaruniai anak ini selalu 

terjaga eksistensinya maka pasangan suami istri merasa 

mendapat keuntungan didalam perkawinannya. 

Pada kebudayaan pasangan suami istri yang mereka 

miliki terjadi kontak budaya. Kontak budaya yang terjadi 

yaitu asimiliasi, artinya individu dengan individu yang 

dimaksudkan dalam hal ini adalah pasangan suami istri 

melakukan pembauran antara kebudayaannya masing 
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masing. Proses sosial budaya tersebut ditandai dengan adanya 

usaha-usaha mengurangi perbedaan yang ada serta 

memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan 

bersama.  

Budaya yang terdapat dalam negara Indonesia tersebut 

tidak terjadi penundaan dalam memiliki anak, mereka belum 

dikaruniai anak dikarenakan memang belum saatnya 

diberikan oleh tuhan. Hal ini sangat kontras sekali dengan 

pasangan suami istri yang berada pada negara-negara maju, 

kebanyakan dari mereka enggan untuk memiliki anak padahal 

apabila memiliki anak kandung yang sah, mereka diberi 

hadiah oleh negara yang mereka tempati. 

 

1.2 Agama 

Syarat perkawinan yang sah di Indonesia adalah sama-

sama memiliki kesamaan agama serta iman. Perkawinan juga 

harus sesuai dengan hukum agama masing masing, hal ini 

sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 2 ayat 1 tahun 1974 yang 

berbunyi perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum 

masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. 

Dalam kompilasi hukum Islam asas perkawinannya adalah 

monogami relatif sedangkan dalam KUH Perdata asas yang di 

anut adalah monogami mutlak yang berlandaskan doktrin 
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Kristen. Asas ini penting karena sebagai kekuatan dimata hukum 

dalam menjalani suatu perkawinan. Sehingga dalam tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal tidak begitu saja 

mudah bercerai terlebih kondisi pasangan suami istri yang belum 

dikaruniai anak. 

“Sebotol air putih dan gelas pun disediakan oleh Mba L, 

tiba-tiba Mas D minta izin meninggalkan saya dulu untuk 

sholat maka saya melakukan wawancara sehabis dia 

sholat. Memang pada saat saya tiba, tidak lama terdengar 

suara adzan maghrib. Rupanya Mas D ini dalam 

beribadah sangat tepat waktu”.96 

 

Hal tersebut diperoleh dari hasil pengamatan yang telah 

peneliti lakukan. Bahwa pasangan suami istri sangat 

menjalankan perintah agama nya yaitu sholat. Artinya, agama 

yang mereka miliki yaitu Islam yang mana perintahnya 

mendirikan sholat telah dilakukan oleh pasangan suami istri 

apalagi dengan tepat waktu. Sehingga dapat terlihat agama 

menjadi pondasi yang kuat bagi kehidupan mereka dalam 

menjalani perkawinannya walaupun dengan kondisi belum 

dikaruniai anak. 

 

 

                                                           
96 Hasil pengamatan observasi: catatan lapangan 011. 
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2. Analisis Faktor-faktor yang membuat tetap menjaga eksistensi 

perkawinan 

Selain dari pada itu, faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

usaha menjaga eksistensi perkawinan juga terdapat dari dalam (intenal) 

dan dari luar (eksternal). Faktor yang berasal dari dalam berupa 

pendidikan dan faktor yang berasal dari luar berupa keluarga, 

lingkungan tempat tinggal, dan ekonomi.  

Pada dasarnya setiap pasangan suami istri dimanapun dalam 

setiap perkawinannya ingin dikaruniai anak. Banyak kita ketahui anak 

itu adalah sebuah titipan yang diberikan oleh tuhan. Anak menjadi 

penyejuk mata dan hati. Anak juga selalu menjadi alasan dalam sebuah 

keharomonisan keluarga.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, kehadiran 

anak dalam sebuah perkawinan. 

“Kalo anak itu, penyejuk mata dan hati. Misalkan kalo kita 

pulang cape nih liat anak kecil, capenya jadi ilang”. Ujar Ibu 

M.97 

 

Dalam kutipan tersebut kehadiran anak sangat diharapkan 

terutama oleh pihak wanita. Namun, tidak semua perkawinan dikaruniai 

anak. Pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak inilah yang 

                                                           
97 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Ibu M , pada 

hari Selasa, tanggal 22 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Pak S. 
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menjaga eksistensi perkawinannya yang belum dikaruniai anak dengan 

faktor-faktor internal dan eksternal 

Selain itu, apabila menggunakan kacamata psikologi dalam 

melihat perkawinan yang belum dikaruniai anak tersebut, menurut 

seorang psikolog yang peneliti wawancarai, bahwa : 

“Kita kalau melihat pasangan yang belum dikaruniai anak ini, 

pertama kita lihat dinamika emosionalnya. Ketika seseorang 

dijudge belum dapat memiliki keturunan, mereka pasti akan 

melakukan penolakan, artinya mereka tidak percaya belum 

memiliki keturunan. Mereka akan pergi kedokter, akan kroscek 

serta mencoba berobat. Yang kedua, mereka akan marah. Marah 

kepada diri sendiri maupun marah kepada pasangan dengan 

catatan apabila pasangan invertil/ tidak subur. Setelah dua tadi 

kita masuk ke kondisi spiritual mereka, apabila mereka 

mempunyai kondisi spiritual yang kuat beserta teman teman dan 

keluarga yang memberikan dukungan cukup kuat. Mereka akan 

lebih mudah menerima kondisi itu, akan lebih legowo lah”. Ujar 

Yulius.98 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, artinya ada tahapan 

tahapan dinamika emosional yang terjadi pada pasangan yang belum 

dikaruniai anak tersebut setelah itu hal yang berkaitan lebih lanjut 

adalah tentang kondisi spiritual yang mereka miliki. 

 

2.1 Pendidikan 

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan data bahwa 

pendidikan yang dimiliki oleh ketiga pasangan suami istri 

sederajat. Artinya sama-sama setingkat walaupun slah satu 

                                                           
98 Hasil wawancara dengan seorang psikolog bersama Pak Yulius, pada hari Minggu, tanggal 22 Mei 

2016, pukul 13.16 WIB, di Rumah Pak Yulius. 
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pasangan suami istri yang mana status pendidikan istrinya lebih 

tinggi dari pada suaminya, yaitu pasangan T-N. 

Hal tersebut diutarakan oleh Ibu N pada saat wawancara 

terstruktur, bahwa : 

“Kalo ibu kan D3 kalo pak T SMA”. Ujar ibu N.99 

 

Pendidikan yang tinggi membuat pasangan suami istri itu 

tidak selalu memaknai anak sebagai tujuan dari sebuah 

perkawinan. Hal ini dikarenakan faktor pendidikan menjadikan 

mereka mempunyai keluasan dalam berpikir. Hal ini diutarakan 

ibu N, bahwa : 

“Mungkin saat ini iya, tapi kan kita sering ngeliat 

dilingkungan kite kadang dengan anak saja tidak 

menjamin keutuhan rumah tangga jadi tujuan kita 

menikah itu bukan karena untuk mendapatkan keturunan, 

keturunan mungkin itu sudah pasti tapi kita ga 

memaksakan kalo misalkan keturunan itu bisa menjamin 

keutuhan rumah tangga ya. Yang penting tujuan kita 

menikah adalah untuk menjadi pasutri yang langgeng 

lah. Jadi kalo misalkan anak, ya itu bonus lah kita 

mikirnya”. Ujar Ibu N.100 

 

Faktor internal yang berupa pendidikan dapat 

mempengaruhi cara berpikir seseorang. Berdasarkan pernyataan 

ibu N tersebut yang mempunyai jenjang pendidikan D3 bisa 

                                                           
99 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Ibu N, pada 

hari Minggu, tanggal 06 Maret 2016, pukul 10.00 WIB, di Rumah Pak T. 
100 Ibid., hasil wawancara bersama Ibu N. 
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dilihat sangat awise dalam menyikapi dan berpikir. Bahwa 

tujuan dari pernikahan itu yang terpenting menjadi pasangan 

yang langgeng, kehadiran anak sebagai bonus dari Allah S.W.T. 

Selain itu ibu N juga tidak memaksakan untuk mendapatkankan 

keturunan karena yang sering dia liat di lingkungannya anak saja 

tidak menjamin utuhnya sebuah rumah tangga. 

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa kepuasan 

pernikahan adalah penilaian suami dan istri yang bersifat 

subjektif dan dinamis mengenai kehidupan perkawinan. 

Pernikahan tidak hanya tentang anak saja melainkan bagaimana 

menjadi pasangan suami istri yang langgeng dan mewujudkan 

rumah tangga yang selalu utuh. Barulah apabila hadirnya anak 

dianggap sebagai bonus dalam perkawinannya. 

Hal tersebut juga dibenarkan bahwa pasangan yang 

mempunyai pendidikan lumayan tinggi namun tidak egois satu 

sama lain sangat lazim terjadi karena menurut Yulius seorag 

psikilog yang peneliti wawancarai, bahwa :  

“Kalau menurut saya, adalah lazim. Kenapa lazim, yang 

pertama zaman sekarang sudah modern. Orang sudah 

melihat perkembangan teknologi, akan lebih mudah 

mempunyai anak. Ada program bayi tabung, obat-obat 

an untuk kesuburan, proses adopsi yang lebih mudah. 

Jadi pada saat zaman sekarang ini tentunya, lebih mudah 

acceptance dibanding jaman dulu. Disamping teknologi 

yang lebih modern kemudian pendidikan dari setiap 
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pasangan yang sudah lumayan cukup tinggi membuat 

mereka dapat berpikir modern ya”. Ujar Yulius.101 

Dengan kata lain, artinya pendidikan membuat 

pembentukan mindset yang baik kepada pasangan yang belum 

dikarunai anak agar memecahkan persoalan yang ada. Serta 

didukung teknologi modern di zaman sekarang. 

 

2.2 Keluarga 

Salah satu hal yang harus dihadapi oleh pasangan yang 

menikah adalah bagaimana mengatasi hubungan selanjutnya 

dengan orang tua dan sanak saudara setelah menikah. Peranan 

keluarga menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal, 

sifat, kegiatan, yang berhubungan dengan individu dalam posisi 

dan situasi tertentu. Peranan individu dalam keluarga didasari 

oleh harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok dan 

masyarakat. 

Dengan menjalin komunikasi yang baik dengan keluarga 

dari pihak suami ataupun istri itu sangat penting karena bisa 

membuat saling mengetahui setiap kondisi apapun yang terjadi 

didalam perkawinannya. Hal ini diutarakan oleh Mas D, bahwa: 

“Sangat penting, Karena kita merasa hubungan antar 

keluarga dan harmonisasi keluarga itu, menurut kita 

sangat hangat ya. Jadi kita harus bener-bener menjaga 

silaturahmi yang baik, ga cuma sekedar hanya 

                                                           
101 Hasil wawancara dengan seorang psikolog bersama Pak Yulius, pada hari Minggu, tanggal 22 

Mei 2016, pukul 13.16 WIB, di Rumah Pak Yulius. 
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berhubungan dengan kekasih kita aja gitu. Artinya kita 

juga harus punya hubungan yang baik sama seluruh 

keluarga”. Ujar Mas D.102 

 

Selain dari pada itu keluarga tentu tidak lupa memberikan 

dukungan serta nasihat kepada pasangan suami istri yang belum 

dikaruniai anak. Hal ini di utarakan oleh Mbah K, bahwa: 

“Sebagai orang tua pastinya selalu berdoa dan 

memberikan informasi, kaya dulu pernah mbah anjurkan 

untuk ke pengobatan alternatif”. Ujar Mbah K.103 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, 

sikap pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak terhadap 

keluarga, yaitu : 

a) Silaturahmi. 

b) Adil antara keluarga yang sau dengan keluarga yang lain. 

c) Diberikan nasihat oleh keluarga. 

Maka keluarga berperan dalam eksistensi perkawinan 

yang belum dikaruniai anak, dengan diberikannya support 

kepada pasangan suami istri dan juga memberikan informasi-

informasi pengobatan alternatif agar mendapat keturunan. 

                                                           
102 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Mas D, pada 

hari Kamis, tanggal 10 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Mas D. 
103 Hasil wawancara dengan orang tua Ibu N bersama Mbah K, pada hari Minggu, tanggal 27 Maret 

2016, pukul 13.15 WIB, di Rumah Pakde M. 
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Hal inipun sesuai yang dikatakan oleh seorang psikolog 

tentang keluarga yang berperan dalam eksistensi perkawinan 

yang belum dikaruniai anak. Menurut Yulius, bahwa :  

“Kalau menurut saya, yang pertama apabila ada tekanan 

sosial dari pihak keluarga ketika pasangan belum 

mendapat keturunan. Apalagi kalau berbicara ada 

beberapa kebudayaan yang menganggap bahwa 

keturunan pria merupakan penerus, seperti Chinese dan 

Batak. Apabila terdapat tekanan sosial bagaimana cara 

pasangan mengatasi dan mengkomunikasikan dengan 

keluarga itu sangat penting. Pasangan itu harus sebagai 

bumper dalam menghadapi tekanan sosial yang diberikan 

oleh keluarga maupun teman teman. Artinya pasanga 

mau itu suami atau istri harus menetralisir dari tekanan-

tekanan tersebut. Kemajuan pendidikan, teknologi 

zaman sekarang ini cukup mendukung untuk hal hal 

tersebut. Dan kembali lagi, kita bilang faktor ekonomi, 

faktor ekonomi mendukung. Kenapa mendukung, karena 

teknologi bayi tabung, adpos tentu menggunakan biaya, 

dengan kondisi keuangan yang kuat itu tidak akan 

menjadi masalah buat mereka. Kecuali kondisi keuangan 

yang belum cukup mampu”. Ujar Yulius.104 

 

Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh pasangan suami 

istri yang belum dikaruniai anak yaitu membangun komunikasi 

yang baik dengan keluarga antar pasangan. 

 

2.3 Tempat Tinggal 

Ketika tempat tinggal pasangan suami istri menjadi faktor 

yang berpengaruh dalam menjaga eksistensi perkawinan yang 

                                                           
104 Hasil wawancara dengan seorang psikolog bersama Pak Yulius, pada hari Minggu, tanggal 22 

Mei 2016, pukul 13.16 WIB, di Rumah Pak Yulius. 
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belum dikaruniai anak terdapat adanya pandangan dan juga 

interaksi dengan tetangga yang ada. Seperti apa tetangga 

memandang pasangan ini, bagaimana interaksi yang terjadi serta 

solusi kepada pasangan suami istri yang belum dikarunai anak 

ini.  

Salah satu pandangan yang diberikan oleh tetangga 

dilingkungan tempat tinggal kepada pasangan suami istri yaitu 

mereka sehari-hari sangat sibuk bekerja, dan orangnya lumayan 

supel. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan tetangga 

yang bernama ibu D, bahwa : 

“Orangnya ramah, Cuma kalo untuk ngerumpi itu ga 

pernah. Supel laah begitu kira kira, bergaul juga sering 

sama tetangga disini”. Ujar ibu D.105 

 

Berkaitan untuk dukungan yang diberikan oleh tetangga 

kepada pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak, 

menurut ibu Sr, yaitu: 

“Itu mungkin bisa mengikuti program biar punya anak 

atau kaya bayi tabung gitu”. Ujar ibu Sr.106 

 

Selain dari pada itu interaksi yang dilakukan pasangan 

suami istri dengan tetangga memberikan pengaruh kepada 

perkawinannya. Sebagai contohnya mengijinkan anak-anaknya 

                                                           
105 Hasil wawancara dengan tetangga bersama ibu D, pada hari Selasa, tanggal 29 Maret 2016, pukul 

10.10 WIB, di Rumah Ibu D. 
106 Hasil wawancara dengan tetangga bersama ibu Sr, pada hari Selasa, tanggal 29 Maret 2016, pukul 

12.35 WIB, di Rumah Ibu Sr. 
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belajar mengaji dirumah pasangan S-M, hal ini dapat dilihat dari 

hasil wawancara dengan tetangga yang bernama ibu Sr, bahwa :  

“Orangnya enak, baik, ramah. Apalagi sama anak kecil 

baik banget. Setiap malam kan ngajarin anak-anak 

mengaji dirumahnya”. Ujar ibu Sr.107 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, 

tempat tinggal sebagai faktor pasangan suami istri dalam 

menjaga eksistensi perkawinannya karena interaksi yang baik 

dengan tetangga dan solusi yang diberikan oleh tetangga, yaitu: 

a) Termasuk orang yang ramah atau supel dan mempunyai 

interaksi yang baik. 

b) Mengikuti program dokter agar punya anak atau bayi tabung. 

c) Mengajarkan mengaji untuk anak-anak. 

 

2.4 Ekonomi 

Dalam keluarga pada umumnya salah satu sumber 

perselisihan dan kejengkelan adalah sekitar masalah keuangan. 

Bagaimanapun besarnya pendapatan, keluarga perlu 

mempelajari cara membelanjakan pendapatannya sehingga 

mereka dapat menghindari utang yang selalu melilitnya agar 

disamping itu mereka dapat menikmati kepuasan atas usahanya 

dengan cara yang sebaik-baiknya, daripada menjadi seorang istri 

                                                           
107  Hasil wawancara dengan tetangga bersama ibu Sr, pada hari Selasa, tanggal 29 Maret 2016, pukul 

12.35 WIB, di Rumah Ibu Sr. 
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yang selalu mengeluh karena pendapatan suaminya tidak 

memadai. Bisa juga dia bekerja untuk membantu pendapatan 

suaminya demi pemenuhan kebutuhan keluarga 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh 

peneliti dengan pasangan suami istri bahwa kedua nya sangat 

sibuk bekerja dalam memenuhi kebutuhannya. Menurut Ibu M, 

bahwa :  

“Membantu ayah dalam mencari nafkah aja”. Ujar ibu 

M.108 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, hal 

ekonomi sebagai faktor pasangan suami istri dalam menjaga 

eksistensi perkawinannya karena saling membantu dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga.  

Hal ini sesuai dalam pola perkawinan menurut Scanzoni 

dan Scanzoni dalam Evelyn, yaitu pola perkawinan equal 

partner. Tidak ada posisi yang lebih tinggi atau rendah di antara 

suami-istri. Istri mendapat hak dan kewajibannya yang sama 

untuk mengembangkan diri sepenuhnya dan melakukan tugas-

tugas rumah tangga. Pekerjaan suami sama pentingnya dengan 

pekerjaan istri. Dengan demikian istri bisa pencari nafkah utama, 

artinya penghasilan istri bisa lebih tinggi dari suaminya.109 

                                                           
108 Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak bersama Ibu M, pada 

hari Selasa, tanggal 22 Maret 2016, pukul 18.30 WIB, di Rumah Pak S. 
109 Ihromi, Op. Cit., hal. 100. 
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Suami istri dalam suatu perkawinan mereka saling mencari 

nafkah masing-masing yang menyangkut dalam penghasilan 

bersama. Artinya, dalam perkawinannya tidak ada posisi yang 

lebih tinggi atau rendah karena mereka saling bahu membahu 

dalam membangun ekonomi keluarga.  

Dari faktor ekonomi tersebut pasti timbul kesibukkan 

masing masing pada pasangan yang belum dikarunai anak dan 

berpengaruh dalam eksistensi perkawinan mereka. Akan tetapi 

kesibukan itu dapat diberikan solusi agar tetap terjalin 

keharmonisan dalam hubungan perkawinan, menurut Yulius, 

bahwa : 

“Cukup banyaknya pasti berpengaruh. Namun kesibukan 

ini dapat diberikan solusi agar selalu terjalin harmonis 

dalam hubungan perkawinan mereka. Solusinya yaitu 

seperti melakukan kejutan-kejutan kecil untuk pasangan 

mereka, saling meluangkan waktu untuk jalan bersama 

itu yang dapat menjaga harmonisasi hubungan mereka”. 

Ujar Yulius.110 

 

Hal ini artinya walaupun pasangan suami istri belum 

dikaruniai anak dan sesibuk apapun kondisi mereka harus ada 

solusi agar tetap selalu terjaga keintiman dalam rumah tangga 

mereka. 

 

 

                                                           
110 Hasil wawancara dengan seorang psikolog bersama Pak Yulius, pada hari Minggu, tanggal 22 

Mei 2016, pukul 13.16 WIB, di Rumah Pak Yulius. 
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3. Upaya yang dilakukan oleh pasangan dalam memiliki anak. 

Dalam suatu keluarga yang telah terikat perkawinan, anak 

merupakan sebuah anugerah karena keluarga baru dikatakan lengkap 

apabila terdiri dari ayah, ibu dan anak. Namun ada kalanya dalam suatu 

perkawinan tidak atau belum dikaruniai seorang anak, keinginan atau 

hasrat menjadi seorang ibu dan ayah bagi anak-anak mereka, terkadang 

tidak sejalan atau belum kehendak Yang Maha Kuasa, maka keinginan 

mereka untuk mempunyai anak sulit tercapai, oleh karena itu biasanya 

untuk mengatasinya keluarga tersebut melakukan pengangkatan anak 

atau yang sering disebut dengan adopsi. 

Mengenai defenisi adopsi, adopsi adalah suatu perbuatan 

pengambilan anak orang lain kedalam keluarga sendiri sedemikian rupa, 

sehingga antara orang yang mengangkat anak dan anak yang 

dipungut/diangkat itu timbul suatu hubungan kekeluargaan yang sama 

seperti yang ada antara orang tua dan anak kandungnya sendiri.111 

Selain adopsi anak yang berasal dari hubungan keluarga sendiri, 

di Indonesia terdapat peraturan perundangan yang mengatur tentang 

pelaksanaan pengangkatan anak yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 54 

Tahun 2007. Adapun prosedur yang harus dilakukan apabila melakukan 

pengangkatan anak dalam sebuah yayasan yaitu : calon orang tua anak 

angkat memberikan dokumen-dokumen yang diperlukan dengan 

kriteria yang menunjukkan domisili di Indonesia dan kesamaan agama.  

                                                           
111 Surojo Wignjodipoero, Intisari Hukum Keluarga, (Bandung: Alumni Bandung, 1973), hal. 123. 
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Kepada ketiga pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak 

belum melakukan suatu usaha adopsi karena tentu butuh persyaratan 

dan ketentuan dalam mengadopsi anak. Usaha yang sudah dilakukan 

antara lain : dengan mengunjungi keponakan, mengajar ngaji bersama-

anak anak, maupun hanya istirahat saja dengan tidak terlalu sibuknya 

bekerja.  

Selain adopsi anak, terdapat sebuah upaya lain dalam memiliki 

anak yaitu bayi tabung. Solusi bayi tabung ini mempunyai proses yang 

sangat panjang dan biaya yang tidak sedikit, dalam segi persyaratan 

umum yaitu usia istri harus kurang dari 42 tahun serta ada bukti bahwa 

pasangan suami istri melakukan perkawinan yang sah. 

Adanya teknologi sebagai bantuan dalam bidang kedokteran yang 

berkaitan dengan program pelayanan bayi tabung maka dapat 

membantu pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak untuk 

memperoleh keturunan. Teknologi bayi tabung adalah hasil dari 

pembuahan in vitro yaitu mempertemukan sel telur dengan sperma di 

luar tubuh wanita. Artinya, pembuahan dilakukan diluar secara alamiah. 

Berbicara tentang bayi tabung, khususnya kedudukannya dalam 

hukum yaitu kedudukan yuridis anak hasil bayi tabung dianggap sebagai 

anak sah bila sepanjang benihnya berasal dari kedua orang tuanya yang 

sah dalam ikatan perkawinan sedangkan dalam hukum waris anak bayi 

tabung dengan donor sperma dan donor ovum, maupun dengan 

meminjam Rahim wanita lain yang bukan istrinya, status hukumnya 
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diklasifikasikan menjadi tiga yakni sebagai anak sah, anak zina, dan 

anak angkat.112 

Ketiga pasangan suami istri ini pun belum pernah mencoba untuk 

melakukan bayi tabung, hanya saja mereka pernah memeriksakan dan 

mengecheck kondisi kesehatan satu sama lain. Akan tetapi, tetangga 

yang berada di lingkungan tempat tinggal mereka sudah memberikan 

solusi untuk hal itu. 

                                                           
112 Salim, Bayi Tabung: Tinjauan aspek hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), hal. 91. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan dalam 

hubungannya dengan perkawinan yang belum dikaruniai anak dalam cara 

menjalani perkawinanya dengan adanya sosial/budaya yang berbeda, dan 

agama yang dianut dan ada faktor internal yang berupa latar belakang 

pendidikan serta faktor eksternal yang berupa latar belakang keluarga, 

lingkungan tempat tinggal, dan ekonomi pada pasangan suami istri, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Latar belakang sosial budaya yang mencakup suku/adat istiadat dan agama 

bahwa pasangan memiliki suku yang berbeda satu sama lain sehingga terjadi 

kontak budaya yaitu asimilasi, artinya terjadi pembauran antar kebudayaan 

masing-masing serta ada usaha-usaha mengurangi perbedaan dan juga 

memperhatikan kepentingan dan tujuan bersama. Agama yang mereka 

miliki digunakan sebagai pedoman dalam hidup dan juga menjalani 

perkawinannya. 

 

2. Pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak dalam mempertahankan 

perkawinannya, terdapat faktor internal dan eksternal yang mendukung 

eksistensi perkawinannya. Sebagai berikut: Latar belakang pendidikan, 



128 
 

 
 

artinya dengan pendidikan pasangan suami istri mempunyai cara berpikir 

yang lebih terbuka dengan kondisi perkawinan mereka yang belum 

dikaruniai anak tersebut. Latar belakang keluarga, artinya keluarga 

memberikan support serta nasihat-nasihat kepada pasangan suami istri.  

Lingkungan tempat tinggal, artinya tetangga disekitar tempat tinggal 

mereka memberikan solusi kepada pasangan suami istri yang belum 

dikaruniai anak. Ekonomi, artinya ketiga pasangan suami istri saling bahu 

membahu dalam membangun ekonomi keluarga. 

3. Pasangan suami istrui yang belum dikaruniai anak mempunyai upaya yang 

dilakukan oleh ketiga pasangan, yaitu: Adopsi anak; Bayi Tabung. 

Walaupun ketiga pasangan suami istri belum melakukan adopsi anak 

dikarenakan butuh persyaratan serta ketentuannya. Untuk masalah bayi 

tabung pun belum mereka lakukan, hanya sekedar solusi yang diberikan 

oleh tetangga yang berada dalam lingkungan tempat tinggal mereka. 

 

B. Implikasi 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. RT 05 RW 05 hendaknya lebih memaksimalkan penyuluhan-penyuluhan 

tentang kesehatan yang berkaitan dengan memiliki anak bagi Pasangan 

Suami Istri, sehingga penyuluhan yang telah diadakan dapat memberikan 

manfaat bagi pasangan suami istri agar mereka dikaruniai anak. 

2. Mengingat pentingnya anak dalam sebuah perkawinan maka hendaknya 

faktor internal dan eksternal yang ada seperti pendidikan, keluarga, 
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lingkungan tempat tinggal, dan ekonomi maka hendaknya memberikan 

dukungan positif kepada pasangan suami istri. 

3. Hendaknya pasangan suami istri tidak berhenti berusaha dan berdoa bila 

perlu dicari tahu kondisinya secara medis. 

 

C. Saran 

1. Bagi pemerintah hendaknya dapat merancang program kepada pasangan 

suami istri yang belum dikaruniai anak serta menekan angka perceraian 

yang terjadi karena alasan tidak dikaruniai anak dalam sebuah perkawinan. 

Seperti program bayi tabung gratis. 

2. Bagi masyarakat hendaknya terbuka dan selalu memberikan dukungan 

positif untuk pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak serta 

informasi-informasi yang berkaitan dalam keberhasilan agar dikaruniai 

anak. 

3. Bagi perguruan tinggi hendaknya memberikan kesempatan seluas-luasnya 

bagi peneliti selanjutnya agar mampu memperdalam temuan mengenai 

perkawinan yang belum dikaruniai anak yang bertumpu pada keluarga. 

4. Bagi pasangan suami istri hendaknya tidak merasa terbebani dengan 

pandangan negatif disekitarnya karena belum dikaruniai anak. Pasangan 

suami istri hendaknya menerima dan menjalankan perkawinan yang apa 

adanya, sehingga meminimalkan saling menuntutnya satu sama lain 

sehingga dapat terjadi pertengkaran dan berakhir pada perceraian. 
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5. Bagi keluarga pasangan suami istri. Keluarga dari masing-masing Pasangan 

hendaknya memperhatikan perkawinan anak mereka dengan cara 

memberikan nasihat dan dukungan, seperti berdoa bersama pada acara 

keluarga dan siraman rohani.
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Lampiran 1 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

FENOMENA SOSIAL BUDAYA PERKAWINAN YANG BELUM DIKARUNIAI ANAK DI KELURAHAN 

UTAN KAYU SELATAN 

Variable Dimensi Indikator Sumber Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Alat Pengumpulan 

Data 

Ket. 

Kelurahan 

Utan Kayu 

Selatan 

Gambaran 

Umum 

kelurahan 

Utan Kayu 

Selatan 

a. Sejarah 

kepemimpinan 

b. Letak geografis 

c. Jumlah 

penduuduk  

d. Tingkat 

pendidikan 

penduduk 

e. Kondisi ekonomi 

Kelurahan Utan 

Kayu Selatan 

a. Wawancara  

b. Observasi 

a. Pedoman 

Wawancara 

b. Dokumentasi  

c. Pedoman 

Observasi 
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f. Kondisi sosial 

budaya 

Sosial Budaya 

Perkawinan 

Suku/ Adat 

istiadat 

a. Latar belakang 

suku/ adat istiadat 

perkawinan yang 

ada dikelurahan 

Utan Kayu Selatan 

Suami/Istri  a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

a. Pedoman Observasi 

b. Pedoman 

Wawancara 

c. Dokumentasi  

 

Agama a. Agama yang 

dimiliki oleh 

pasangan suami 

istri 

Suami/Istri a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

a. Pedoman Observasi 

b. Pedoman 

Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

Faktor-faktor 

eksistensi 

perkawinan 

Faktor 

internal : 

latar 

belakang 

pendidikan 

a. Pendidikan 

terakhir pasangan 

suami istri 

Pasangan suami 

istri 
a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Studi 

Kepustakaan 

d. Dokumentasi 

a. Pedoman Observasi 

b. Pedoman 

Wawancara 

c. Dokumentasi  
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Faktor 

eksternal : 

latar 

belakang 

keluarga, 

lingkungan 

tempat 

tinggal, dan 

ekonomi  

a. Restu yang 

diberikan oleh 

keluarga 

b. Nasihat yang 

diberikan oleh 

keluarga 

c. Interaksi sosial  

yang dilakukan 

oleh pasangan 

suami istri 

d. Pekerjaan yang 

dimiliki oleh 

pasangan suami 

istri 

e. Pendapatan yang 

dimiliki oleh 

pasangan suami 

istri 

Pasangan suami 

istri 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Studi 

Kepustakaan 

d. Dokumentasi 

a. Pedoman Observasi 

b. Pedoman 

Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

 

 

 



   

Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

No. Tempat Sumber Data Hal yang diamati 

1. Kantor 

Kelurahan 

Utan Kayu 

Selatan  

Sekkel  a. Mendapatkan atau mengetahui 

tanggapan sekkel menegenai 

lingkungan kelurahan Utan Kayu 

Selatan 

b. Mengetahui tanggapan sekkel 

mengenai perkawinan yang ada di 

Kelurahan Utan Kayu Selatan 

c. Mengetahui deskripsi wilayah 

kelurahan Utan Kayu Selatan 

d. Mengetahui data kependudukan 

di kelurahan Utan Kayu Selatan. 

2. RT 05 

 

Pak RT 

 

a. Mengetahui gambaran keluarga 

di daerah RT 05. 

b. Mengetahui tanggapan pak RT 

mengenai keberadaan pasangan 

yang belum memiliki anak di 

lingkungan sekitar. 

c. Mengetahui apakah lingkungan 

sekitar terlibat dalam 

memperngaruhi stigma yang 

dialami pasangan yang belum 

dikaruniai anak. 

d. Tanggapan mengenai pasangan 

yang belum memiliki anak.  
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3. Rumah 

Pasangan 

Suami Istri a. Mengetahui sistem peran dalam 

keluarga. 

b. Kebiasaan dari pasangan suami 

istri (adat istiadat). 

c. Sikap pasangan dalam 

menjalankan ibadah. 

d. Pekerjaan yang dimiliki. 

e. Kesibukan masing-masing 

pekerjaan.  

f. Interaksi pasangan dengan 

keluarga. 

g. Interaksi pasangan dimasyarakat. 

h. Pendapatan pasangan suami istri. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Perangkat Kantor Kelurahan Utan Kayu Selatan 

Aspek Gambaran umum kelurahan Utan Kayu Selatan 

Grup Information Sekkel 

Nama  

Usia  

Status Pekerjaan  

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah kepemimpinan yang ada di utan kayu ?  

2. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai jumlah penduduk ? 

3. Menurut bapak/ibu seperti apa kondisi  letak geografis Utan Kayu 

Selatan ?  

4. Adakah jumlah pasangan yang bercerai  ? 

5. Apakah tingkat pendidikan penduduk berpengaruh terhadap pekerjaan 

yang dimiliki ? 

6. Menurut bapak/ibu, bagaimana cara yang tepat untuk memperbaiki 

kondisi ekonomi yang ada di Kelurahan Utan Kayu Selatan ? 

7. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai sosial budaya yang ada di 

kelurahan ini ? 

 

2. Penggurus RT 

Aspek Sosial Budaya Perkawinan 

Grup Information Pengurus RT 

Nama  

Usia  

Status Pekerjaan  

No. Pertanyaan 
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1. Bagaimana suku/adat yang dimiliki oleh warga disini ?  

2. Siapa saja pasangan yang belum dikaruniai anak ? 

3. Mengapa mereka belum dikaruniai anak ? 

4. Kapan mereka mulai tinggal dilingkungan ini ? 

5. Dimana keberadaan lokasi mereka tinggal ? 

6. Apa mayoritas agama yang ada dilingkungan ini ? 

7. Bagaimana tanggapan tetangga melihat pasangan yang belum memiliki 

anak ? 

8. Adakah konflik yang terjadi antara pasangan yang belum memiliki anak 

dengan tetangga mereka ? 

 

3. Pasangan Suami Istri  

Aspek Faktor internal dan eksternal yang mendukung 

eksistensi perkawinan 

Grup Information Pasangan Suami Istri 

Nama  

Usia  

Jenis kelamin  

Alamat rumah  

Pendidikan terakhir  

Latar belakang pendidikan  

1. Bagaimanakah bentuk komunikasi yang sering Anda lakukan dengan 

pasangan? 

2. Apakah dengan cara mengungkapkan perasaan ? 

3. Apakah Anda memahami  perasaan pasangan ? 

4. Apakah Anda peka dengan  perasaan pasangan ? 

5. Apakah ada keterbukaan dalam berkomunikasi ? 

6. Apakah Anda memahami bahasa sikap pasangan Anda ? 

7. Apakah ada kesamaan antara Anda dengan pasangan dalam hal tingkat 

pendidikan ? 

Latar belakang keluarga  
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1. Menurut Anda, apakah perkawinan orang tua Anda bahagia ? 

2. Darimana Anda bisa menilai mereka bahagia/tidak bahagia ? 

3. Apakah Ayah anda menyetujui perkawinan Anda ? 

4. Bagaimana bentuk persetujuannya ? 

5. Apakah Ibu anda menyetujui perkawinan Anda ? 

6. Bagaimana bentuk persetujuannya ? 

7. Berapa usia Anda pada saat menikah ?  

8. Apa alasan Anda menikah ? 

9. Bagaimana proses perkenalan Anda dengan pasangan sampai akhirnya 

menikah? 

10. Menurut anda, apakah penting membina hubungan dengan keluarga dari 

pihak suami/istri (mertua/ipar) ? 

11. Mengapa ? 

12. Perilaku seperti apa yang sering anda lakukan terhadap keluarga dari 

pihak istri/suami ? 

Lingkungan tempat tinggal 

1. Apa peran anda dalam keluarga ? 

2. Apakah peran tersebut melalui kesepakatan bersama ? 

3. Apakah peran tersebut sesuai dengan harapan anda ? 

4. Tolong anda sebutkan apa saja sifat pasangan yang positif, yang anda 

anggap memberi kepuasan dalam perkawinan ? 

5. Agar hubungan Anda dengan pasangan tetap terpelihara dengan baik, 

dukungan positif apa saja, yang anda berikan pada pasangan  ? 

6. Menurut Anda, apakah kehadiran anak mempengaruhi kepuasan dalam 

perkawinan ? 

7. Mengapa ?  

Ekonomi  

1. Menurut anda apakah yang dimaksudkan penghasilan yang tinggi ? 

2. Berapa penghasilan yang tinggi ? 

3. Apakah yang dimaksudkan penghasilan yang stabil ? 
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4. Berapa penghasilan yang stabil ? 

5. Penghasilan seperti apakah yang menurut anda memberi kepuasan 

dalam perkawinan ? 

 

 

Aspek Latar belakang sosial budaya perkawinan 

Grup Information Pasangann suami istri 

Nama  

Usia  

Jenis Kelamin  

No. Pertanyaan 

1. Apakah ada kesamaan antara anda dengan pasangan dalam hal suku ? 

2. Apakah ada kegiatan keagamaan yang anda ikuti ? 

3. Bagaimana bentuk kegiatan tersebut ? 

4. Menurut anda, apa pengaruh positif yang anda peroleh dari aktifitas 

keagamaan tersebut terhadap kepuasan perkawinan ?  

5. Apakah bapak/ibu sudah mengecek kedokter tentang masalah belum 

dikaruniai anak ? 

6. Bagaimana usaha yang pernah dilakukan dalam mempunyai anak ? 

7. Seperti apa bapak/ibu dalam memaknai perkawinan yang belum 

dikaruniai anak? 

8. Apa pandangan yang diberikan oleh tetangga tentang bapak/ibu yang 

belum dikaruniai anak ? 

9. Apakah bapak/ibu menunda dalam memiliki anak ? 

10. Seperti apa sikap keluarga kepada bapak/ibu karena belum memiliki 

anak ? 
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Aspek Lingkungan tempat tinggal dan keluarga 

Grup Information Orang terdekat dan orang sekitar tempat tinggal yang 

mengenal pasangan suami istri 

Nama  

Usia  

Jenis Kelamin  

No. Pertanyaan 

1. Nasihat-nasihat apa sajakah yang diberikan oleh bapak/ibu kepada 

pasangan dalam menjalani pernikahan, terlebih apabila karena mereka 

belum di karuniai anak ? 

2. Seperti apa sikap pasangan terhadap keluarga besar ? 

3. Adakah nilai-nilai budaya/leluhur yang dimiliki keluarga diajarkan atau 

diterapkan untuk pasangan suami istri ? 

4. Bagaimanakah keluarga dalam menyikapi pasangan suami istri yang 

belum dikaruniai anak ? 

5. Seperti apa keseharian pasangan suami istri ? 

6. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai interaksi yang dilakukan 

oleh pasangan suami istri dilingkungan sekitar ? 

7. Seringkah terlihat pasangan suami istri tidak akur ? 

8. Bagaimanakah bentuk dukungan anda terhadap pasangan suami istri 

yang belum di karuniai anak ? 

9. Menurut anda, solusi apakah yang dapat diberikan kepada pasangan 

suami istri dalam menjalani pernikahannya?   
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Lampiran 4 

 

CATATAN LAPANGAN 

PENDEKATAN 

 

Hari/ Tanggal : Senin, 01 – Februari – 2016 

Pukul  : 13.30 – 15.00 WIB 

Tempat : Lingkungan Jalan Asem Gede 

Informan : Satpam 

 

Catatan Deskriptif: 

Berawal dihari senin siang pada tanggal 1 februari peneliti mengamati serta 

menelusuri tempat lokasi penelitian yaitu di jalan asem gede. wilayah tersebut di 

tampakkan seperti perumahan komplek kebanyakan, seperti diantaranya terdapat 

portal dan pos satpam. Namun tidak seperti suasana komplek perumahan 

dikebanyakan, di sini suasana masih terasa sangat ramai. Banyak warga warga yang 

berdagang didepan rumahnya, dari yang peneliti temukan yaitu berdagang 

gorengan, nasi uduk, dan soto ayam. Sampai pada akhirnya peneliti menghampiri 

pos satpam dan bertanya kepada satpam yang bernama jony tentang keberadaan 

rumah Pak RT. Adapun perbincangan peneliti yang mulai duluan : 

S  : Selamat siang pak, saya mau bertanya untuk wilayah disini rumah pak ketua 

RT nya disebelah mana yah ? 
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J  : kalau untuk wilayah sini masuk RT 05 de (dengan menggunakan logat jawa 

ketimurannya) ketua RT nya Pa Haji Joko rumahnya disebelah sana sebelah 

tukang las (sambil menunjuk kea rah rumah tersebut) 

S  : baik pak terima kasih banyak (peneliti melajukan motor menuju rumah pak 

Haji Joko) 

Terlihatlah rumah yang cukup besar serta dipagari cukup tinggi dan terlihat 

nomor rumah yaitu 33. Pukul sudah menunjukkan setengah 3 sore, lalu peneliti 

mencoba memencet bell untuk memanggil orang yang ada dirumah itu. Tak lama 

kemudian keluarlah bapak bapak berumur sekitar 30 tahun menghampiri, beliau 

bertanya : 

A  : mau cari siapa ya mas ? 

S  : apa benar ini rumah pak joko ? 

A  : iya mas bener, mas nya dari mana yah ? 

S  : saya mahasiswa dari UNJ, ingin ada keperluan mau bertemu pa joko. Bisa mas 

? 

A  : pa joko nya sedang keluar  . 

S  : keluar maksudnya pergi sebentar atau bagaimana mas ? 

A  : pa Joko nya masih dikantor mas maksudnya heheh 

S  : waahh begitu toh, kira kira pulangnya atau ada dirumahnya sekitar jam berapa 

mas ? 

A  : jam 4 atau 5 sore. 

S  : baiklah kalo begitu, saya izin pulang aja d mas. Besok atau lusa saya kesini lagi 

sekitar jam 4 atau 5 sore, terim kasih mas. 

A  : sama-sama. 
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Catatan Reflektif: 

 Hari senin peneliti melakukan pengamatan serta penelusuran dengan kata 

lain yaitu observasi. Pada hari itu pula peneliti melihat suasana dikomplek 

perumahan tersebut serta mengunjungi pos satpam untuk menanyakan letak rumah 

pak RT. Setelah diberi arahan oleh satpam tentang letak rumah pak RT, peneliti 

langsung mengunjungi rumah tersebut. Dimana rumah tersebut jaraknya tidak 

terlalu jauh dengan pos satpam tadi, terlihat rumah yang cukup besar serta dipagari 

cukup tinggi berwarna silver. Seorang bapak bapak keluar dari rumah tersebut dan 

memberitahukan keberadaan pak RT. Ternyata Pak RT yang akrab disebut dengan 

nama pak Joko itu masih bekerja dan biasa beliau pulang sekitar jam 4 atau 5 sore. 

 

CATATAN LAPANGAN 

OBSERVASI - DESKRIPSI LOKASI 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 05 – Februari – 2016 

Pukul  : 19.00 – 21.00 WIB 

Tempat : Rumah ketua RT 05 

Informan : Pak RT (Haji Joko) 

 

Catatan Deskriptif: 

Malam hari, selepas ba’da isya peneliti berencana untuk mengunjungi rumah 

pa Joko melihat yang dibilang pa Ade (asisten rumah tangga) bahwa pa Joko biasa 

pulang jam 4 atau 5 sore maka dari itu peneliti memilih berkunjung kerumahnya 

malam hari karena agar pa Joko berkesempatan beristirahat dulu. Dalam perjalanan 

malam ini peneliti sambil memikirkan hal-hal apa saja yang perlu ditanyakan 

dengan Pa RT dengan berdasarkan pedoman wawancara dan tidak terasa peneliti 

sudah tiba di rumah bernomor 33. Sesampainya peneliti di rumah pa Joko peneliti 
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mencoba memencet bell rumahnya, sampai beberapa kali belum ada orang yang 

keluar lalu peneliti menunggu. Terhitung 15 menit peneliti menunggu tiba tiba ada 

ibu ibu yang mau masuk kerumah pa Joko, lalu peneliti bertanya kepada ibu tersebut 

yang rupanya istri pa Joko. 

S  : selama malam bu, apa pa Joko nya sedang di rumah ? 

I  : ada, tetapi orangnya lagi ke masjid mas. Mungkin sebentar lagi pulang. Masuk 

saja tunggu di teras ya 

S  : baik bu, terima kasih banyak 

Setelah menunggu beberapa menit, tepat pukul 8 malam pa RT tiba dirumah. 

Terlihat pria berumur 55 namun terlihat masih sangat sehat dan bugar menghampiri 

dan peneliti meminta waktunya untuk diwawancara. Sebelum wawancara dimulai 

pa RT menyediakan makanan makanan kecil serta minuman. Lalu peneliti mulai 

mewawancarai pa Joko : 

J  : sudah lama menunggu de ?  

S : belum pa, baru beberapa menit saja heheh  

J  : ade berasal dari mana kalau boleh tau ?. 

S : iya pa, begini saya mahasiswa dari universitas negeri Jakarta dalam rangka 

mengerjakan tugas akhir dan lingkungan sekitar sini yang saya jadikan lokasi 

penelitian. Melihat bapak selaku ketua RT di sini, saya ingin mewawancarai 

bapak mengenai keadaan lokasi disini. 

J  : oh… begitu. Yasudah silahkan saja dimulai wawancaranya. 

S : ngomong-ngomong bapak sudah berapa lama jadi ketua RT disini? 

J  : saya sudah 4 tahun lebih de menjadi ketua RT, sebenarnya disini ada 3 ketua 

RT, ketua RT 05 yaitu saya sendiri, ketua RT 10 namanya Pa Jamadi, dan ketua 

RT 11 namanya pa Sariman 

S : apa boleh tau pa, jumlah KK yang ada disini berapa banyak ya ? 
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J  : secara keseluruhan ada 60 KK yang lapor kesaya. 30 diantaranya yang memang 

berdomisili disni kasarnya punya rumah dan tinggal menetap. Yang 30 nya lagi 

itu yang tinggal di kontrakkan. 

S  : Sebelah mana pa kontrakkannya kalo boleh tau ? 

J  : ada 2 kontrakkan , disitu tuh de sebelum rumah ini ada belokan ke kiri kira kira 

500 meter ada kontrakkan yang bertingkat, yang satu lagi tepat ada diujung jalan 

ini nanti kalo kamu mau pulang. 

S  : ohhh yang disitu ya pa. heheh. Oh ya pa untuk warga sini ada atau tidak sih 

yang belum memiliki anak ? 

J  : wah ada de, salah satunya yang ada dikontrakkan dekat belokan itu, trus ada 

yang di Jl asem gede timur  yang rumahnya pager silver, sama salah seorang 

tokoh agama disini juga belum punya anak padahal menikah sudah puluhan 

tahun. 

 S  : secara keseluruhan berarti 3 Keluarga ya pa kalau kaya gitu.  

Kemudian saya bertanya lagi mengenai pendapat pa RT tentang perkawinan 

yang belum dikaruniai anak tetapi mereka tetap bertahan perkawinannya.  

S : kalo kita lihat ya pa, mungkin anak itu bisa memberikan warna dalam 

perkawinan. Tetapi melihat perkawinan yang belum memiliki anak itu apalagi 

usia perkawinan yang sudah mencapai puluhan tahun tetap bertahan 

perkawinannya, menurut bapak gimana ? 

J : sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhi orang untuk tidak bercerai 

walaupun belum punya anak, contohnya yang tadi itu de, seorang tokoh 

masyarakat yang belum punya anak kalau ingin bercerai kan nanti bisa jelek 

dimasyarakat makanya dia tetap mempertahankan perkawinannya. Cuma 

memang kunci utamanya itu harus memegang teguh ajaran agama yang mana 

sebagai kontrol sosial setiap individu 

S : untuk sehari hari, bapak melihat pasangan tersebut seperti apa ? 
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J : memang untuk pasangan yang belum memiliki anak itu keduanya atau salah 

satu pasangan tersebut sangat sibuk sehingga mereka belum memiliki anak. 

Padahal mereka sudah konsultasi kedokter dan disarankan untuk tidak terlalu 

capek, walaupun keduanya dapat dibilang “subur”. Dalam sehari hari mereka 

selalu terlihat jalan bareng de.  

S : apakah bapak mengetahui latar belakang pendidikan pada pasangan yang 

belum memiliki anak ini ? 

J : rata – rata mereka memiliki pendidikan sarjana, paling rendah SMA.  

Ternyata faktor pendidikan tidak memberikan keegoisan yang tinggi pada 

suami istri. Mereka tetap menjalani perkawinannya walaupun belum memiliki anak 

tanpa bercerai atau egois ingin hidup sendiri sendiri. Lalu peneliti berlanjut 

memulai percakapan lagi yang diawali dengan apa pekerjaannya si pa RT 

S : kemarin pertama kesini kata pa ade, bapak belum pulang bekerja, memang 

bapak kerja apa ? 

J : saya bekerja sebagai karyawan swasta de. 

S : oh begitu toh hehehe. Pa kalau untuk masalah tetangga sekitar pernah terjadi 

bahan omongan ga terhadap pasangan yang belum punya anak ini ? 

J : tidak de, karena memang mereka interaksi sosial dimasyarakatnya cukup baik, 

tidak menutupi diri. Malah mereka sering ngajak anak tetangga untuk bermain 

kerumahnya 

S : untuk pasangan yang belum memiliki anak ini, hanya tinggal ber dua atau 

seperti apa pak? 

J : mereka semua tinggal hanya berdua akan tetapi sering terlihat mereka juga 

dikunjungi oleh kedua orang tuanya, maupun mengunjungi. Sodara-sodaranya 

pun juga begitu. 

S : kalau untuk keadaan sosial budaya dilingkungan disini, seperti apa kalau boleh 

tau pa? 
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J : sangat bermacam macam, mulai dari orang jawa barat, betawi, sunda. Cuma 

mayoritas memang kebanyakan orang betawi disini. Masalah sosial kita sangat 

saling membantu satu sama lain. 

Pak Joko sangat menguasai lingkungan yang mana ia menjadi ketua RTnya. 

Serta sangat welcome ketika diwawancara namun saran dari beliau apabila 

mengunjungi rumah pasangan tersebut jangan bilang bahwa beliau yang memberi 

tahu. 

 

Catatan Reflektif: 

Pada hari jum’at malam peneliti berkunjung kerumah Pa RT 05 dan akhirnya 

bertemu dengan pa Joko selaku ketua RT. Setelah itu peneliti mewawancarai beliau 

tentang lingkungan disana, tentang perkawinan yang belum memiliki anak, tentang 

kependudukan dll. Pa Joko ini terhitung sudah sangat berumur tidak muda lagi 

namun cara bicaranya masih sangat tegas dan terdengar jelas. Beliau memberikan 

informasi tentang lingkungan di jl Asem Gede. 

 

CATATAN LAPANGAN 

PENDEKATAN – DESKRIPSI INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Rabu, 10 – Februari – 2016 

Pukul  : 10.00 – 12.00 WIB 

Tempat : Jalan asem gede II 

Informan : Pasangan suami istri (D-L) 

 

Catatan Deskriptif: 
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Setelah libur panjang dalam rangka tahun baru cina, hari rabu peneliti mulai 

kembali ke tempat penelitian. Sesuai arahan pak Joko kemarin bahwa ada pasangan 

yang belum memiliki anak dikontrakkan dekat rumah pak Joko, hari ini peneliti 

mencoba untuk mengunjunginya. Perjalanan memakan waktu kurang lebih 

setengah jam ke tempat lokasi penelitian. Ternyata memang benar apa yang 

dikatakan pak Joko, ada sebuah kontrakkan tak jauh dari rumahnya. Nampak 

kontrakkan bertingkat 2 dengan total jumlah 6 pintu, dengan kisaran ukuran 3 x 8 

meter. Sesampainya peneliti dirumah kontrakkan tersebut, agar dapat mengetahui 

secara jelas yang mana rumah pasangan yang belum memiliki anak itu peneliti 

mencoba bertanya pada penjaga warung yang keberadaannya tidak jauh dari 

kontrakkan tersebut. Lalu peneliti memulai percakapan. 

S  : permisi mas saya mau numpang Tanya, apakah mas tau penghuni dikontrakkan 

ini yang belum punya anak ? 

P  : tau mas, kontrakkannya yang nomor 5a itu paling kanan  

S  : oke mas terima kasih, oh ya sekalian saya mau beli air mineralnya nih mas 

heheh. 

Lalu peneliti mengunjungi rumah kontrakkan yang bernomor 5a tersebut. 

Nampak didepan rumah kontrakkan itu pun terdapat sebuah mobil sedan berwarna 

biru dongker. Peneliti memulai untuk mengetuk pintunya. Tidak lama kemudian 

keluarlah seorang pria, lalu kami pun berbincang. 

D  : iya ada keperluan apa kesini ya ?  

S : iya mas, perkenalkan saya icksan. Saya dalam rangka sedang penelitian untuk 

tugas akhir dan kebetulan saya ingin minta bantuan kepada mas untuk saya 

wawancarai. Sebelumnya apakah saya menganggu istirahat siangnya mas ? 

heheh 

D  : oh yasudah silahkan masuk mas. 

Akhirnya peneliti diperbolehkan masuk oleh pria tadi dan tampak bagian 

dalam rumahnya hanya terdapat 2 bagian yaitu bagian ruang teras dan ruang untuk 
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tidur yang bergabung dengan ruangan menonton tv serta ada pantry kecil untuk 

memasak. 

D  : memangnya kenapa kok bisa saya mas yang diwawancarai heheh ? 

S  : kebetulan tadi dari sekian pintu kontrakkan, rumah ini saja yang saya lihat ada 

mobil diluar jadi saya pikir ada orangnya ternyata benar perkiraan saya mas. Oh 

ya kita ngobrolnya secara santai aja ya mas heheh 

D  : walah begitu toh hahaha. Yowis mas semoga saya dapat memberikan informasi 

yang mas perlukan yah. 

S  : mohon maaf mas kalau saya pengen banyak tahu hehe. Ngomong-ngomong 

ada banyak hiasan seperti imlek ini, apakah mas habis merayak imlek ? 

D  : sebenarnya istri saya mas yang ada keturunan tionghoa, jadi saya ikut 

merayakan kalau saya sendiri sih keturunan jawa barat. 

S  : jawa barat tepatnya dimana mas ? 

D  : sunda mas.   

Istri dari informan yang peneliti temui ini memiliki keturunan tionghoa 

sehingga ia pun ikut merayakan imlek yang jatuh pada tanggal 8 kemarin. Lalu 

peneliti bermaksud ingin menanyakan siapa nama pria ini. 

S : oh iya mas, dari tadi saya belum tau namanya nih heheh. Kalo boleh tau siapa 

ya nama mas ? 

D  : didit mas. 

S : mas didit sudah berapa lama menikah ya kalo boleh tau ?  

D : tahun ini masuk tahun ke 12 pernikahan saya mas. 

S : sama istri hanya ber 2 atau ada anak anak juga kah ? 

D : sampai saat ini kami, masih ber 2 aja mas dalam satu rumah. Alias belum punya 

momongan hehe 
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Mas D sudah menjalani rumah tangga selama 12 tahun namun belum 

memiliki anak. Saat ini peneliti rasa untuk hal pengenalan di awal sudah cukup. 

Hanya mengetahui bahwa mas D belum punya anak saja. 

S : maaf ya mas kalo pertanyaannya kalau bikin tersinggung 

D : santai saja de, tidak apa apa. Habis mau gimana lagi memang nyatanya begitu  

S : mas sekiranya kalau nanti mas diperlukan untuk saya wawancara nanti jangan 

keberatan yah  

D  : saya malah senang kalau ada yang main main kesini kok hahahah 

S  : kayanya sudah cukup dulu mas mungkin nanti kalau saya mau wawancara saya 

temui lagi nih  

D  : yasudah mas, itu airnya diminum dulu tapi . 

Perkenalan dengan mas D cukup sampai disitu sambil peneliti minum air 

yang disediakan lalu peneliti berpamit untuk pulang. 

Catatan Reflektif: 

Rabu siang peneliti mencoba melakukan pendekatan dengan informan inti, peneliti 

temui mas didit pasangan pertama yang sudah lama menikah tetapi belum punya 

anak. Kedua pasangan ini pun mempunyai keunikan, yaitu berasal dari kebudayaan 

yang berbeda.  

 

CATATAN LAPANGAN 

PENDEKATAN – DESKRIPSI INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 13 – Februari – 2016 

Pukul  : 16.00 WIB 

Tempat : Jalan asem gede II – kota kasablanka 

Informan : Pasangan suami istri (D-L) 
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Catatan Deskriptif: 

Pada sabtu sore peneliti mencoba mengunjungi informan yang sebelumnya 

peneliti sudah temui yaitu mas D. Walaupun sebelumnya peneliti tidak janjian 

terlebih dahulu, peneliti ingin mengetahui secara alamiah kesibukan pasangan 

suami istri ini pada hari libur khususnya. Apa yang mereka kerjakan dan bagaimana 

cara mereka mengisi waktu disaat hari libur kerja. Pada sabtu ini cuaca sangat terasa 

panas namun ketika sore hari mulai mendung. Akan tetapi, tidak turun hujan. 

Namun dalam perjalan ternyata macet dimana mana, sehingga waktu 

peralanan yang harusnya ditempuh selama 30 menit menjadi 45 menit. 

Sesampainya peneliti dirumah mas D dengan keadaan pintu terbuka, peneliti 

mencoba untuk mengetuk pagarnya. Lalu seorang perempuan yang mungkin 

istrinya mas D keluar menghampiri peneliti. 

L  : maaf mas siapa ya ? 

S  : ini mba, saya mau ketemu sama mas D, ada dirumah ga orangnya ? 

L  : ada mas Cuma lagi bersihin sesuatu kayanya. Masuk aja dulu 

S  : makasih banyak mba. 

Sejauh pengamatan peneliti, ternyata mas D ini mempunya istri yang kalau 

dilihat dari wajahnya memang terlihat ada keturunan tionghoanya. Istrinya ini 

sangat ramah ketika bertemu pertama kali dengan peneliti. Setelah masuk ke dalam 

rumahnya ternyata mas D sedang membersihkan tembok rumahnya sedangkan 

istrinya sedang membersihkan kompornya. 

D  : wah mas nya lagi, lupa kemarin namanya siapa ya ? hahaha 

S : icksan mas, keliatannya lagi repot ya mas ? sini sambil saya bantu 

D  : iya ini mas, ternyata ada rayap di dalem tembok. 

S  : sini lah mas saya sambil bantu biar cepet selesai heheh 

D  : waduh makasih mas jadi ngerepotin  

S  : santai mas  
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Peneliti membantu mas D ini untuk membersihkan rayap yang ada ditembok. 

Terlihat barang seperti alat musik dan banyak velg beserta ban mobil. Untuk 

memudahkan mas D dalam membersihkan rayap peneliti mengangkat barang 

barang seperti gitar, cajon, hardcase gitar, ampli gitar, beserta 4 buah velg dan ban 

mobilnya. Sambil membantu peneliti mengobrol dengan mas D 

S  : wah ini banyak alat musik, mas D hobi bermusik juga mas ngomong-ngomong 

? 

D  : begitulah san, demi mengisi kegiatan supaya ga kosong aja. 

S  : asik dong berarti mas, itung itung refreshing juga hehe 

D  : nah itu mas tepat sekali 

S  : kalau ban ban dan velg ini memang dikoleksi atau dijual mas ? 

D  : kadang saya koleksi, kadang ada yg dijual. 

S  : jual di online ? 

D  : iya 

Sejauh ini ternyata mas D itu mengisi kegiatan kosongnya dengan bermain 

music, lalu ternyata dia suka menjual velg dan ban mobil secara online. Entah itu 

pekerjaan utamanya atau bukan. 

S  : libur libur begini ga kemana mana nih mas sama istri ber 2 an gitu ? heheh 

D  : sebenarnya setelah ini kami mau pergi mas, nonton konser  

S  : konsernya siapa mas ? Dimana konsernya ?  

D  : Michael learn to rock di mall kasablanka san. 

S  : wah lumayan deket. Saya juga penasaran mau nonton nih. 

D  : ayok lah mas biar makin banyak, kami sama teman teman juga soalnya. 

Akhirnya peneliti ikut dengan mas D nonton konser bersama teman temannya 

di mall kasablanka, konser itu dimulai jam 8 malam. Peneliti jalan dari tempat mas 

D jam 6 sore. Kami memutuskan untuk langsung bertemu di mall kasablankanya. 
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Sesampai di mall kasablanka, ternyata mas D mengajak makan terlebih 

dahulu di papper lunch sebelum konser dimulai. Pada saat makan itu peneliti 

mengamati sikap mas D kepada istrinya, jelas terlihat mas D sangat perduli kepada 

istrinya, terbukti dengan membawakan makanan yang telah di pesan oleh mas D 

untuk istrinya. Selama makan terlihat komunikasi 2 arah yang terjadi antara mas D 

dan istrinya yang sangat hangat. Tak lama kemudian datang lah 2 teman mas D lagi 

yang juga akan nonton konser. Waktu sudah menunjukkan jam 8 malam itu berarti 

konser akan segera dimulai. 

Selama konser berlangsung, peneliti terus mengamati mas D, seperti apa 

sikapnya terhadap istrinya, bagaimana komunikasi antar mereka berdua, serta 

ekspersi wajah dan bahasa tubuh yang mereka tunjukkan. Konser berlangsung 

selama 2 jam, jam 10 tepat konser selesai. Setelah itu peneliti dan teman teman mas 

D makan malam, sambil peneliti bertanya lagi sesuai fokus penelitian peneliti. 

S : mas D, sering nih mas nonton konser-konser begini ? 

D : ga terlalu sering, Cuma kalau ada kesempatan aja.  

S : oh iya saya sampe lupa, belum kenal sama istrinya.   

D : iya san, nama istri saya L. 

S  : halo mba L hehe  

L : halo juga mas icksan. 

S  : oh iya mau tanya nih sama mas D dan mba L. berapa kali sih biasanya dalam 

seminggu meluangkan waktu untuk ber 2 atau yang kaya begini ini ? 

D  : ga tentu kadang sih, karena kan si lia ini kerja jadi marketing apartement, 

liburnya pun ga jelas san hahah. 

S  : walah gitu toh, tapi boleh nih mas kalau ada konser konser lagi saya ngikut 

heheh 

D  : wah silahkan kalo itu. 
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Akhirnya setelah makan malam bersama mas D itu peneliti juga pulang dan 

berpamitan juga bersama 2 temannya. 

Catatan Reflektif: 

Kali kedua peneliti bertemu dengan mas d, sebagai informan. Ternyata dia adalah 

seorang yang hobi music dan juga berjualan online. Istrinya yang bernama lia 

bekerja menjadi marketing apartement. Sebagai pasangan yang belum punya anak 

dan tergolong pasangan muda cara mereka mengisi kegiatan untuk ber 2 agar 

hubungannya selalu hangat, yaitu dengan menonton konser salah satunya. Dalam 

pengamatan peneliti kali kedua ini, peneliti melihat sikap dan komunikasi pasangan 

tersebut. 

 

CATATAN LAPANGAN 

DESKRIPSI LOKASI KELURAHAN 

 

Hari/ Tanggal : Senin, 15 – Februari – 2016 

Pukul  : 09.30 WIB 

Tempat : Kelurahan Utan Kayu Selatan 

Informan : Sekkel kelurahan 

 

Catatan Deskriptif: 

Untuk melihat keadaan secara lebih luas mengenai kelurahan utan kayu 

selatan, hari senin ini peneliti mengunjungi kantor kelurahannya dan meminta data 

mengenai kelurahan utan kayu selatan ini. Seperti sejarah kepemimpinan, letak 

geografis, jumlah penduduk, tingkat pendidikan penduduk, kondisi ekonomi serta 

kondisi sosial budaya. Saat dikelurahan peneliti bertemu dengan ibu sekkel. 

Sesampai dikelurahan utan kayu selatan, ternyata sedang ramai warga 

berdatangan. Peneliti bertanya kepada petugas kelurahan ternyata sedang ada 
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pembagian beras bulog. Melihat antriannya yang lumayan panjang itu dapat 

menggambarkan bahwa warga yang tinggal di Utan Kayu Selatan ini kebanyakan 

penduduknya berada ditingkat ekonomi rendah. 

Lalu peneliti masuk ke kantor kelurahan dan bertemu sekkel, sekkel itu 

bernama ibu sondang rosnita, terlihat ibu sekkel seorang keturunan batak namun 

ramah saat peneliti meminta izin untuk meminta data tentang kelurahan Utan Kayu 

Selatan ini. 

 

 

Catatan Reflektif: 

Dalam melihat data statistik beserta kewilayahan, tentu diperlukan untuk 

menggambarkan wilayah tersebut sehingga peneliti bisa lebih paham tentang 

daerah itu dan dalam meminta data di kelurahan peneliti harus melewati ibu 

sondang rosnita sebagai sekkel. Data data ini tentunya bisa mendukung dalam 

penelitian ini. 

 

CATATAN LAPANGAN 

PENDEKATAN – DESKRIPSI INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 16 – Februari – 2016 

Pukul  : 17.00 WIB 

Tempat : Jalan asem gede timur 

Informan : Pasangan Suami Istri (T-N) 

 

Catatan Deskriptif: 
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Dalam memperoleh keterangan yang lainnya pada pasangan suami istri yang 

belum memiliki anak, pada hari selasa sore peneliti mencoba untuk mengunjungi 

rumah pasangan yang sebelumnya sudah dikasih tahu oleh pa Joko. Jalan asem gede 

timur adalah tujuan peneliti pada hari selasa sore tadi, lokasi ini tidaklah jauh dari 

rumah pa Joko kurang lebih berjarak 50 meter. 

Peneliti mengingat juga dengan apa yang pa Joko katakana tentang ciri ciri 

rumah pasangan ini, yaitu pagar berwarna silver. Terlihat dari luar rumah yang 

lumayan besar serta bertingkat 2 diiringi suara burung-burung yang berkicau. 

peneliti mencoba untuk mengetuk pagarnya, akan tetapi belum ada orang yang 

keluar dari rumah tersebut, kira kira 15 menit kemudian datanglah sepasang suami 

istri yang menggunakan motor bebek sepertinya sehabis pulang kerja menegur 

peneliti. 

N  : maaf, kamu dari mana dan ada apa mau kesini ? 

S  : saya icksan, kesini dalam rangka untuk meminta bantuan kepada bapak dan ibu 

untuk saya wawancarai. Apakah ibu dan bapak berkenan ? 

N  : silahkan aja, yaudah sekarang kita masuk aja dulu kedalem. 

S  : terima kasih banyak bu. 

Setelah sampai didalam rumah pasangan yang belum peneliti ketahui 

namanya ini, didalam terlihat jelas banyak burung-burung kicau dan juga dirindangi 

oleh tanaman tanaman, membuat rumah ini terasa sejuk. Peneliti dipersilahkan 

duduk, lalu peneliti mencoba membuka obrolan dengan suaminya ini. 

S : maaf nih pak sebelumnya, sore sore begini malah menganggu waktu 

istirahatnya. 

T  : tenang aja, kan istirahat bisa nanti nanti de hhehehe. 

S  : ngomong-ngomong sekarang baru pulang kerja atau gimana pak ? 

T  : iya ini baru pulang kerja de, jalanan macet bener hari ini. 

S  : iya pak, sekarang mah ga nentu macetnya. Walaupun hari senin atau minggu. 

Namanya juga Jakarta hahaha 
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 Tidak lama kemudia istrinya muncul dan memberikan suguhan minum teh 

hangat dan 1 bungkus biskuit. “Silahkan diminum dan makan, de” kata istrinya. 

“Wah makasih banyak bu”. Peneliti membalas percakapan itu. Ternyata selain 

banyak burung berkicau, pasangan suami istri ini hoby memelihara kucing, terlihat 

ada seekor kucing yang besar keluar dan tidur di teras tempat peneliti dan bapak 

tadi mengobrol. Bapak ini lalu memulai obrolan. 

T  : memang kamu dari sekolah mana ? dan semester berapa ? 

S  : saya dari universitas negeri Jakarta, kebetulan ga jauh dari sini. Sudah masuk 

semester 8 pak. 

T  : wah nanti jadi guru dong ya kalau udah lulus heheh. Sudah semester akhir 

berarti yah sebentar lagi lulus. 

S  : iya pak betul, amin amin makanya itu pak saya butuh bantuan bapak untuk 

diwawancarai supaya saya bisa lulus hhhehe. 

T  : kenapa begitu saya yang harus di wawancarai de ? 

S  : sebelumnya saya minta maaf apabila bapak tersinggung yah, jadi kemarin saya 

dapat info dari pa Joko tentang rumah rumah yang belum punya anak kecilnya 

nih pak heheh. Maka dari itu saya kesini. 

T  : waduh saya kira kenapa. Rapopo de, selama saya masih bisa membantu, malah 

saya seneng. 

S  : Alhamdulillah, tadi saya takutnya bapak tersinggung begitu heheh, ngomong 

ngomong asli kelahiran mana pak ? 

T  : saya asli lamongan, kalo istri betawi. 

S  : memang sudah berapa lama menikah pak ? 

T  : sudah jalan 13 tahun kami menikah 

S  : Wah lumayan lama juga yah pa heheh 

Tak terasa waktu menunjukkan pukul 18.00 suara pengajian sudah mulai terdengar 

dari masjid didekat rumahnya. Maka peneliti memutuskan untuk pamit pulang. 
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S  : pak, karena berhubung waktu mau maghrib, saya jadi ngga enak kalo bertamu 

kelamaan. Kira kira kalau saya kesini lagi untuk meminta bantuan sama bapak 

atau ibu, semoga tidak keberatan yah heheh. 

T  : sangat tidak keberatan sekali, namanya manusia kita harus saling membantu 

de. 

S  : betul juga pak, kalau gitu saya pamit dulu ya pak. 

 Karena waktu sudah hamper dekat maghrib, peneliti memutuskan untuk 

pulang, karena peneliti kira untuk berkenalan atau tatap muka saja sudah cukup 

sebagai pendekatan. Karena apabila terlalu jauh yang peneliti takutkan akan merasa 

terganggu. 

Catatan Reflektif: 

Pada informan yang peneliti kunjungi hari ini terlihat pasangan suami istri yang 

sangat sibuk bekerja pada keduanya. Di rumah mereka banyak sekali tanaman dan 

burung burung kicau serta kucing peliharaan, mungkin hal hal ini yang menjadi 

hobi mereka dirumah apabila ada waktu senggang atau sedang tidak bekerja. 

Seperti merawat tanaman, burung kicaunya, dan kucing peliharaannya. 

 

CATATAN LAPANGAN 

PENDEKATAN – DESKRIPSI INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Minggu, 21 – Februari – 2016 

Pukul  : 20.00 WIB 

Tempat : Jalan asem gede timur 

Informan : Pasangan Suami Istri (T-N) 

 

Catatan Deskriptif: 
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Pada minggu malam peneliti mencoba mengunjungi informan ke dua peneliti, 

yang sebelumnya pada hari selasa sudah peneliti kunjungi. Pertimbangan peneliti 

mengunjungi pada hari minggu yaitu karena hari libur kerja dan juga pada saat 

waktu beristirahat mereka. Malam itu cuaca sangat dingin sekali menandakan akan 

mau turun hujan. 

Dalam perjalanan peneliti mencoba memikirkan cara agar membuka obrolan 

dengan suasana santai dan informanpun akan lebih enak dalam memberikan 

informasinya. Tak lupa peneliti sebelum sampai ditempat informan membelikan 

makanan sebagai tanda terima kasih terlebih dahulu sekaligus untuk pendekatan 

yang lebih jauh lagi nantinya. Perjalanan pun berlangsung 30 menit untuk sampai 

kerumah informan peneliti yang ke 2 ini. 

Suasana rumah terlihat santai dengan gemericikan air kolam ikan peliharaan 

mereka, lalu peneliti mengetuk pagar rumahnya. Lalu seorang wanita yang 

bertubuh agak besar serta memakai kacamata datang membukakan pintu pagarnya 

setelah itu mempersilahkan peneliti untuk masuk. 

N  : mas yang tempo hari itu ya ? silahkan masuk mas. 

S  : makasih banyak bu. 

Lalu peneliti duduk disofa, tampak suami dari ibu ini sedang menonton di 

ruang tamu. Lalu peneliti menyapa bapak itu. 

S  : malam pak, lagi seru banget kayanya nih nonton tv heheh. 

T  : iya ini lagi nonton d academy saya hahaha, ke dalem aja sini de ngobrolnya. 

S  : boleh nih pak saya masuk ke dalam ? makasih banyak pak. 

Peneliti menuju ruang tamu dan tidak jauh setelah ruang tamu itu ada dapur, 

terlihat istrinya sedang membuatkan minum untuk peneliti. Lalu peneliti juga 

memerikan makanan yang telah peneliti beli pada perjalanan tadi. 

N  : ini de minumannye silahkan diminum. 

S  : wah jadi ngerepotin, makasih banyak bu, oh iya ini saya juga beli ini tadi buat 

bapaknya sama ibunya. 
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N  : wah apa ini de pake dibeliin segale hahah. 

Lalu sambil meminum hidangan yang disajikan, saya mengobrol dengan bapak ini. 

S  : saya udah 2 kali kesini, sampe lupa belum tau nama nya nih pak. 

T  : saya namanya T mas, kalo istri namanya N. 

S  : libur libur kaya begini ga pergi pak biasanya sma istri jalan jalan gitu ? heheh. 

T  : kalo saya sih ga terlalu suka jalan jalan de paling berbenah dirumah aja, 

biasanya juga kami kerumah orang tuanya si N. 

S  : oh begituu. Tadi pas kesini takutnya bapak sama ibu lagi ga ada dirumah eh 

ternyata lagi santai santai dirumah nih. 

 Sambil menikmati martabak yang peneliti beli kami lanjut ngobrol bersama 

dan mencari tahu tentang pak T dan bu N ini. 

S  : ngomong ngomong besok kerja ga nih pak takut saya kemaleman namu nya 

hehe 

T  : kerja de, Cuma santai aja lah. Martabaknya enak nih de hahaha. 

S  : emang kalo bapak sama ibu nya kerja jadi apa dan dimana ? 

N  : kalo saya kerja dirumah sakit hermina sunter, kalo bapaknye mah buka usaha 

mie aceh di daerah galaksi de. Makanya kalo pulang kaga nentu jam nya, kadang 

malem bener kadang sore kaya kemarin pertama kali kite ketemu. 

S  : wah sibuk banget berarti ya bapak sama ibu nya, tapi kan bapak asli lamongan 

kok bisa bikin usaha mie aceh nih ?  

T  : dulu sekitar 5 tahun saya pernah kerja di tempat mie aceh nah saya pelajarin 

cara masak sama bumbunya. Akhirnya tahun 2014 kemarin Alhamdulillah ada 

modal ya jadi bikin usaha mie aceh dan saya keluar dari tempat kerja yang lama. 

S  : oalah begitu toh, pak kayanya udah makin malem kalo saya izin pamit pulang 

dan kapan kapan mau kesini lagi gpp yah ? 

N  : boleh boleh aje tapi jangan keseringan beli makanan yaaak, ga enak kite 

soalnya hahah. 
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Akhirnya pukul 9 malam peneliti pamit pulang pada bapak T dan ibu N, 

selama obrolan peneliti dengan mereka peneliti memperhatikan cara komunikasi 

dan sikap kedunya. Yang mana ibu N sangat betawi banget secara ngomongnya 

serta bapak T yang lemah lembut. Namun mereka sangat melengkapi satu sama lain 

dan saling perduli. Mereka ternyata orang yang sangat sibuk bekerja nya. 

Catatan Reflektif: 

Pada kali kedua peneliti berkunjung, peneliti telah tau nama dan pekerjaan mereka. 

Serta bagaimana cara berkomunikasi antar kedua pasangan tersebut. Bagaimana 

cara mereka mengisi waktu kosong atau liburan mereka. Pasangan tersebut bernama 

trimo dan nurbaity, pak trimo bekerja menjadi pengusaha mie aceh didaerah galaksi 

dan istrinya bekerja dirumah sakit hermina daerah sunter. Mereka biasa pulang larut 

malam dan harus bekerja pada pagi harinya. Hal ini harus diteliti lebih jauh karena 

mungkin saja faktor kesibukan ini yang membuat mereka belum memiliki anak. 

 

CATATAN LAPANGAN 

PENDEKATAN – DESKRIPSI LOKASI 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 26 – Februari – 2016 

Pukul  : 20.30 WIB 

Tempat : Jalan asem gede  

Informan : Ketua RW 05 (Surawardi Dahlan) dan Sekertaris RW 05 

(Winarno Sigid) 

 

Catatan Deskriptif: 

Dalam mengetahui lebih menyeluruh tentang lingkungan tempat penelitian. 

Serta menjelaskan deskripsi lokasi penelitian, yaitu bertempat di RT 05 yang 

termasuk dalam wilayah RW 05. Peneliti mencoba menghubungi informan kunci 
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(key informan) yaitu ketua RW 05. Pada hari jum’at malam peneliti berkunjung ke 

tempat ketua RW tersebut. 

Sekitar 10 menit peneliti mencari cari kediama pa RW, peneliti bertanya 

kembali kepada satpam yang sedang bertugas. Ternyata rumah ketua RW nya tidak 

jauh dari pos keamanan utama komplek asem gede. Lalu terlihat rumah dengan 

pagar besi yang sangat kuat berwarna ke emasan, sewaktu peneliti mencoba masuk 

kedalam rumah ternyata ada burung beo yang menirukan suara peneliti. Tidak lama 

kemudian ibu ibu sedang menggendong anak keluar dari dalam rumah, dan 

menanyakan maksud kedatangan peneliti ini. 

S  : apa benar ini rumahnya pa surawardi, bu ? 

I  : iya benar, ada apa ya mas ? silahkan masuk aja dulu takut kucingnya keluar 

S  : iya bu terima kasih. 

Peneliti langsung masuk kedalam rumah dan dipersilahkan duduk diruang 

tamu, ruang tamunya sangat nyaman karena dilengkapi dengan pendingin ruangan. 

Ada kucing berjenis angora yang sangat lincah berwarna abu abu bercampur putih 

menghampiri peneliti. Mungkin kucing ini yang dimaksud ibu tadi sebelumnya 

yang takut keluar dari dalam rumah. Lalu tak lama pa surawardi muncul. Sambil 

peneliti menyalami beliau, beliau langsung bertanya 

SW  : malam mas, ada apa maksud dan tujuan apa datang kesini ? 

S  : iya pa, saya bermaksud dating kesini dalam rangka sedang mengerjakan tugas 

akhir dan kebetulan lokasi nya bertempat di RW 05 ini, saya meminta bantuan 

kepada bapak untuk data data tentang lokasi di RW 05 ini. 

SW  : kira kira data apa saja yang mas perlukan ya ? Tapi mungkin bentuk data 

tertulisnya saya tidak tahu sangat detail, mungkin untuk menggambarkan 

secara keseluruhan saya bisa bantu. 

S  : untuk data yang saya perlukan lumayan banyak pak, seperti kondisi 

kewilayahan RW 05, bagaimana kondisi sosial, agama, budaya, serta 

lingkungannya. 
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SW  : mungkin saya coba gambarkan secara umum dulu ya mas, untuk diwilayah 

RW 05 ini terdiri dari 11 RT, untuk jumlah penduduk kurang lebih 2300 an 

jiwa. 

S  : kalau untuk kondisi sosial, agama, budaya nya kira kira seperti apa pa ? Dan 

bapak sudah berapa lama menjadi ketua RW ? 

SW  : untuk kondisi sosial disini kita sangat rukun dan kompak contohnya setiap 

sebulan sekali kita melakukan kerja bakti, dan setiap malam ada jadwal ronda 

untuk penduduk. Kalau soal agama mayoritas disini memang islam, maka 

banyak kita bangun disini masjid masjid dan musholah musholah, mas. Kalau 

soal lama, udah lama sekali saya menjabat 3 periode sama yang sekarang. 

S  : lumayan lama juga yah berarti pa, sebenarnya saya juga butuh data yang 

menggambarkan wilayah wilayah disini itu kalau ada sih pa heheh. 

SW  : macam peta-peta bukan mas ? kalau ga coba mas ke sekertaris RW saya aja. 

Biasanya dia lengkap masalah data data yang seperti itu. Namanya pa sigid, 

rumahnya nanti mas dari sini lurus aja mentok ke kanan disekitar situ 

rumahnya. 

S  : wah boleh boleh pa, malam ini ada dirumah ga ya kira kira ? 

SW : tunggu dulu coba saya telpon ya mas. Biasa sih saya manggilnya sekjen ke 

dia hahaha. 

Dengan gaya bicara pa surawardi yang tegas namun santai, beliau juga sangat 

senang membantu saya terbukti dengan langsung ditelpon nya sekertaris RW nya 

yaitu pa sigid. Tak lama menelpon, pa surawardi langsung menyuruh peneliti ke 

tempat pa sigid. 

SW  : silahkan mas ke tempat pa sigid aja, beliau ada dirumahnya barusan pas saya 

telpon. 

S  : wah pak sebelumnya saya banyak terima kasih sekali sudah di bantu seperti 

ini heheh. 

SW  : iya mas sama sama, saya juga senang bisa membantu. 
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Selang 5 menit akhirnya peneliti tiba dirumah pa sigid, setelah tanya tanya 

kepada warga sekitar letak rumah pa sigid ini ternyata agak masuk kedalam gang 

yang agak kecil. Tampak rumah yang sangat sederhana hanya berpagarkan blok 

kayu saja, teras yang tak begitu luas, serta cahaya lampu yang samar samar terlihat. 

Terlihat seorang pria sudah sangat tua sekitar 63 tahun duduk diteras ketika peneliti 

sampai dirumahnya. 

S  : permisi, selamat malam. Maaf menggangu apakah ini rumahnya pa sigid 

sekertaris RW 05 ? 

Si  : silahkan masuk, tadi pa RW sudah telpon saya. Duduk dulu sini mas. 

S  : iya tadi saya disuruh sama pa RW katanya ketemu pa sigid aja begitu hehe. 

Si  : sampeyan dari mana dan mau apa ceritanya ? 

S  : iya pa, jadi gini saya dari UNJ dalam rangka mengerjakan tugas akhir, 

meneliti tentang daerah RW 05 nah saya perlu data data pendukng pa. makanya 

minta bantuan bapak jadinya saya kesini hehe. 

Si  : sampeyan memang tinggal dimana ? 

S  : kalau tinggal saya di daerah cakung pa. 

Si  : sek….sek…sek, tinggal di cakung, kuliah di UNJ, terus meneliti disini. Apa 

ga kejauhan dari rumah ? 

S  : ga terlalu jauh pa, demi tugas juga kan heheh. 

Si  : baiklah, so what kind I do for you ? 

S  : wih canggih pakai bahasa inggris nih bapak. Jadi saya itu butuh data tentang 

kewilayahan, jumlah penduduk, kalau bisa ada gambar peta yang menunjukkan 

wilayah RW 05 ini pak. 

Si  : sebentar coba saya carikan dulu ya. 
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Pa sigid sosok yang sangat ramah, cerdas namun sederhana. Beliau sudah 

sangat akrab walaupun baru pertama kali bertemu. Di Teras yang tidak besar ini 

terdapat juga 2 buah motor yang parkir didalam. Tak lama kemudia pa sigid keluar 

membawa dokumen. 

Si  : maaf lama de, ini dokumen laporan pertanggung jawaban RW 05 tahun 2014 

kemarin. Disini semua tentang RW 05 dijabarkan. Sampeyan fotocopy malem 

ini atau mau dibawa dulu terserah aja. 

S  : wih asyik, terima kasih banyak pa sigid, Cuma kayanya dokumen ini saya 

bawa dulu ya besok siang saya kembalikan. 

Si  : yasudah silahkan aja. Berhubung dokumen saya dibawa, saya minta nomor 

telpon kamu yah. 

S  : baik pak. Oh ya sambil ngobrol ngobrol sebentar nih pak, ngomong ngomong 

bapak sudah berapa lama tinggal disini ? 

Si  : dari tahun 87 saya disini de. 

S  : kalau untuk jadi sekertaris RW sejak kapan pa ? 

Si  : tahun 2011 sampai sekarang. 

Malam itu selama kurang lebih satu jam setengah kami banyak mengobrol, 

mulai dari membicarakan asal usul pa sigid, keluarganya beliau, serta lingkungan 

di RW 05. Namun tak lupa peneliti bertanya tentang kebederadaan pasangan yang 

belum memiliki anak di wilayah RW 05. Menurut sepengetahuan pa sigid, terdapat 

pasangan yang belum punya anak di RT 05 dekat PAUD cahaya, mereka itu tokoh 

agama dilingkungan sini. Peneliti jadi teringat oleh yang dikatakan pa Joko 

beberapa waktu lalu. Akhirnya peneliti putuskan informan ini ketiga ini pasagan 

yang di ceritakan oleh pa sigid. 

Catatan Reflektif: 

Dalam mendapatkan data secara mendalam dan menyeluruh tentang 

lingkungan di jalan asem gede, yang merupakan bagian wilayah RW 05. Peneliti 
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mencoba mendapatkan data profile dengan mengunjungi ketua RW yaitu pa 

surawardi, setelah mengobrol dengan pa surawardi peneliti disarankan untuk 

bertemu dengan pa sigid selaku sekertaris RW guna mendapatkan data yang lebih 

lengkap dan tertulis. Setelah bertemu dengan pa sigid peneliti diberikan dokumen 

yang berisi data data tentang kewilayahan di RW 05. Guna nya data ini adalah untuk 

menggambarkan bagaimana keadaan lingkungan di RW 05. 

 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

PENDEKATAN – DESKRIPSI INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Minggu, 28 – Februari – 2016 

Pukul  : 15.30 WIB 

Tempat : Jalan asem gede utara 

Informan : Pasangan Suami Istri (S-M) 

 

Catatan Deskriptif: 

Dalam awalan peneliti melakukan pendekatan kepada informan inti yang 

ketiga, peneliti lakukan pada hari minggu sore. Setelah informasi pertama yang 

diberikan kepada ketua RT 05 pa Joko tentang tokoh agama setempat tetapi 

pernikahannya belum punya anak lalu diperkuat dengan keterangan pa sigid tentang 

keberadaan rumah tokoh agama tersebut. Maka pada minggu sore yang cukup cerah 

namun hawanya terasa dingin peneliti mencoba untuk berkunjung ke rumah 

pasangan tersebut. 
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Peneliti mencoba mencari tahu dengan bertanya pada petugas keamanan, lalu 

peneliti diberitahu bahwa nama pasangan tersebut yaitu ustad S. Rumahnya ternyata 

berada disebuah kontrakkan yang berada di jalan asem gede utara. Berjarak sekitar 

300 meter dari pos keamanan tempat peneliti bertanya. Satpam tersebut memberi 

tahu ciri ciri rumahnya yaitu berjendela biru tua. 

Dalam kejauhan peneliti melihat berjejer kontrakan yang berada didalam 

gang yang agak sempit, lalu peneliti melihat lihat jendela berwarna biru tua. 

Terparkir sebuah sepeda motor di terasnya. Karena keadaan pagar yang tidak 

ditutup peneliti mencoba untuk mengetuk pintu rumahnya. Lalu seorang laki laki 

yang masih memakai baju kokoh berwarna putih keluar dari dalam rumah. 

S : assalamualaikum, apa benar ini rumahnya pa ustad S ? 

US  : walaikumsalam, iya dengan saya sendiri. Ada apa kiranya dan dari mana ya 

mas ? 

S : begini pa ustad, saya dari UNJ mau nanya nanya sama pa ustad. Boleh ? hehe. 

US : silahkan silahkan masuk dulu, de. 

Peneliti masuk dan dipersilahkan duduk diruang tamu pa ustad, tampak 

ditembok tembok nya terdapat gambar gambar huruf arab, tata cara sholat, dan 

huruf huruf abjad ejaan. Terdapat juga gambar gambar lukisan karya anak sekolah 

tingkat SD yang di tempelkannya juga, selain itu terdapat juga etalase untuk 

menaruh pakaian dan kipas angin. Peneliti dan pa ustad sama sama duduk dilantai. 

Lalu pa ustad menyuruh istrinya untuk membuatkan minuman. 

US : tadi maksudnya gimana de, mau tanya apa sama saya ? 

S : iya pa ustad. Jadi begini, pa ustad sudah lama tinggal disini ? 

US : semenjak saya nikah, sudah tinggal disini. Dari taon 2006. 

S : termasuk agak lama juga berarti ya pa. Mohon maaf kalo saya boleh tau, pa 

ustad asal kelahiran mana ? 

US : saya asli Cirebon. 
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S  : kalau istri pa ustad ? 

US  : dia mah asli orang sini alias betawi hahaha. 

Lalu sekitar beberapa menit peneliti mengobrol dengan pa ustad, istrinya 

datang menyajikan segelas teh hangat untuk peneliti. Akhirnya obrolan kami 

berlanjut ditambah lagi istri pa ustad yang ikut menimbrung. 

S : halo ibu, saya icksan. Maaf, dengan ibu siapa namanya kalo boleh tau ? 

M  : saya ibu M. 

S  : ngomong ngomong pa ustad sama ibu, kerjanya apa ya ? 

US  : saya mengajar di SD Cuma mulainya dari siang. 

M  : saya juga mengajar Cuma di MI setingkat dengan SD. 

S  : wah bisa banyak belajar juga nih saya sama bapak dan ibu guru nya hehe. 

M : memang kamu di UNJ, ambil jurusan apa ? 

S : pendidikan IPS, bu. Output yang dihasilkan nanti bisa guru SD ataupun SMP. 

Sambil menyeruput teh hangat yang disajikan, tidak lama hujan turun sedikit 

sedikit. Bu ustad segera lari kebelakang rumah, mungkin untuk memasukkan 

jemuran karena hujan semakin besar. Sampai obrolan terakhir, peneliti belum 

melihat anak-anak didalam rumahnya pa ustad atau mungkin anaknya tinggal di 

kampong. peneliti mencoba untuk mencari tahu akan hal itu. 

S : pa ustad, dirumah Cuma ber dua aja atau gimana? 

US : kelihatannya gimana de ? heheh. 

S : duh bapak jadi bingung saya ditanya balik, soalnya saya dari tadi belum liat 

anak bapak maksudnya gitu hehe. 

US : iya kami emang belom punya anak, de. 

S : maaf ya pa sebelumnya kalau bikin bapak tersinggung. Memang kalau untuk 

menikahnya dari tahun berapa ya ? 
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US : ya itu tadi semenjak saya nikah lalu tinggal disini, tahun 2006. Saya lupa 

tanggalnya, sebentar saya panggil istri saya dulu. 

Setelah istrinya selesai memasukkan jemuran, lalu dipanggil oleh pa ustad. 

Dan kami kembali mengobrol bertiga. 

US : kita menikah tanggal berapa ya bu? 

M : nanti 20 maret pas banget 10 tahun, yah. 

S  : waw sebentar lagi dong ya pak, bu ulang tahun pernikahannya hehe. Oh ya 

kalo untuk kegiatan sehari hari selain mengajar disekolah, kira kira ada ga pak, 

bu ? 

US  : biasa tiap abis maghrib, senin-jum’at dirumah ini ada pengajian untuk anak-

anak. Kalo kamu mau liat pengajiannya, silahkan aja de. 

S : boleh nih kapan kapan pa ustad saya kesini lagi. Rame juga berarti ya ada 

anak anak kecil dirumah hehe. Keliatannya hujannya sudah reda, kayanya saya 

mau pamit pulang dulu nih. Pak, bu. 

M : lho kok buru buru aja de. 

S : takut hujan lagi bu, tapi kalau saya kesini pa ustad sama ibu ga keberatan kan 

ya ?  

US : pintu saya buka terus kok de haha. 

Pa ustad dan bu ustad merupakan orang yang sangat ramah, dengan nada 

bicaranya yang lembut dan cara menjamu tamu yang sangat baik. Keduanya 

merupakan seorang pengajar, walaupun tinggal dirumah yang sederhana tetapi 

mereka mempunya jiwa yang besar. Yaitu mengajar anak-anak disekitar rumahnya 

untuk mengaji. 

Catatan Reflektif: 

Pada kunjungan peneliti kerumah pasangan yang belum punya anak yang ketiga ini, 

beliau merupakan tokoh agama dan juga pengajar. Begitupun istrinya yang juga 

seorang tenaga pengajar. Pasangan ini mempunyai latar belakang budaya yang 
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berbeda yaitu Cirebon dan betawi. Pernikahannya telah berjalan selama 10 tahun, 

setiap sehabis maghrib rumah mereka selalu menjadi tempat untuk anak-anak 

belajar mengaji.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

KETERANGAN INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Minggu, 06 – Maret – 2016 

Pukul  : 10.00 WIB 

Tempat : Jalan asem gede timur 

Informan : Pasangan Suami Istri (T-N) 

 

Catatan Deskriptif: 

Pada minggu pagi peneliti mencoba mengunjungi informan ke dua peneliti 

untuk melakukan wawancara, yang sebelumnya sudah peneliti lakukan dengan 2 

kali berkunjung. Di pagi yang sejuk dikarenakan malamnya telah diguyur hujan, 

peneliti berkunjung ke rumah Pak T dan ibu N. Semoga wawancara yang peneliti 
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lakukan dapat mendalam dan tak lupa peneliti membawa pedoman wawancara agar 

pertanyaan tidak melebar dari fokus. 

Kurang lebih setengah jam peneliti melakan wawancara, sehabis wawancara 

peneliti tidak langsung pulang tentu mengamati pak T dan ibu N. Nampak ibu N 

sedang memasak untuk makan siang serta Pak T yang sedang mengurusi tanaman 

serta kolam ikannya. Pak T menyemprotkan semacam foging ke tanaman 

tanamannya. Terus peneliti bertanya ke Pak T. 

S  : itu kenapa disemprot-semprot pa ? 

T  : ini biar ga banyak nyamuk de, sama tikus biasanya. 

S  : oalah begitu toh. 

Tak lama kemudian memang bener setelah difoging keluar seekor tikus. 

Melihat pasangan Ibu N dan Pak T dirumah sangat adem ayem sekali. Ibu N sambil 

menyiapkan masakannya, Pak T tugasnya berberes rumah, seperti menyapu, 

mengepel dsb. Makanan sudah siap dan mereka mengajak peneliti untuk makan. 

Makanan yang disajikan terlihat lezat, ada ayam goreng sambal serta buah 

buah an, peneliti mengambil makanan setelah Ibu N dan Pak T. Kami makan 

bersama sama sambil menonton tv, supaya suasana semakin cair peneliti sambil 

membuka obrolan. 

S  : Pak, bu terima kasih sebelumnya sudah bersedia wawancara. Kalau ada yang 

kurang kurang saya kesini lagi yah hehe. Oh ya dan mohon maaf kalau 

pertanyaannya ada yang bikin tersinggung. 

N  : waelah si ade. Gapapa tenang aja malah seneng kite di tanya tanya in terus 

hahah. 

S  : ngomong ngomong bapak ga kerja atau gimana ? 

T  : nanti habis makan ini saya kerja, de. 

S  : wah kalau begitu saya juga sekalian izin pulang ya pak, bu. 
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Pukul 13.00 peneliti pamit pulang, dikarenakan bapak T yang juga sudah mau 

berangkat kerja. Sampai saat ini peneliti semakin mengenal keseharian mereka dan 

pandangan mereka terhadap perkawinan yang mereka jalani, walaupun mereka 

belum memiliki anak. Mulai dari latar belakang pendidikan yang mereka miliki, 

latar belakang keluarga, dsb. 

Catatan Reflektif: 

Pada kali ketiga peneliti berkunjung, peneliti telah melakukan wawancara sesuai 

fokus, hasil wawancara peneliti tuliskan pada catatan wawancara. Pasangan T-N 

semakin dapat menerima peneliti, hal ini menjadi memudahkan peneliti untuk 

pengmatan kesehariannya kedepannya. 

 

 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

KETERANGAN INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Kamis, 10 – Maret – 2016 

Pukul  : 18.30 – 19.30 WIB 

Tempat : Jalan asem gede II 

Informan : Pasangan Suami Istri (D-L) 

 

Catatan Deskriptif: 

Pada kamis malam peneliti mencoba mengunjungi informan inti pasangan D-

L untuk melakukan wawancara, seperti biasa perjalan ditempuh selama 30 menit 
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dari rumah peneliti. Malam hari dan disaat jam pulang kantor sepanjang jalan 

peneliti melihat betapa macetnya kota Jakarta ini, tanpa terasa peneliti sudah sampai 

ditempat tinggap Mas D dan mba L. Semoga pada wawancara yang peneliti lakukan 

dapat mendalam dan tak lupa peneliti membawa pedoman wawancara agar 

pertanyaan tidak melebar dari fokus. 

Sesampai tempat mas D peneliti langsung disambut yang memang 

sebelumnya peneliti sudah mengatur janjian dengan beliau, di lingkungan rumah 

tampak sangat sepi. Lalu peneliti menanyakan kabar mas D dan mba L. 

S  : Halo mas dan mba, apa kabar ? 

D  : Baik mas. 

L  : Kabar Baik mas. 

S  : Baru pada pulang kerja atau gimana nih ? 

D  : Iyak nih mas baru banget sekitar 15 menit yang lalu sampai rumah. 

S  : Maaf ya mas, mba kalo jadi ganggu istirahatnyaa hehe. 

L  : Gapapa mas, mau minum apa mas ? 

S  : Apa aja mba asal ga ngerepotin bikinnya. 

Sebotol air putih dan gelas pun disediakan oleh mba L, tiba-tiba mas D minta 

izin meninggalkan peneliti dulu untuk sholat maka peneliti melakukan wawancara 

sehabis dia sholat. Memang pada saat peneliti tiba, tidak lama terdengar suara adzan 

maghrib. Rupanya mas D ini dalam beribadah sangat tepat waktu. 

Satu jam peneliti melakan wawancara, sehabis wawancara peneliti tidak 

langsung pulang tentu mengobrol dengan Mas D. Nampak ibu N sedang menonton 

TV. Sehabis wawancara pun tak lama terdengar suara adzan Isya, lalu peneliti dan 

mas D pergi ke masjid untuk menunaikan sholat Isya. Setelah sholat kami 

mengobrol, banyak hal yang peneliti obrolkan dengan mas D, mulai dari hobi 

bermusiknya sampai musik kesukaannya dan juga velg velg mobil yang dia jual. 

S  : Band mas D, ada jadwal main terdekat dimana nih mas ngomong-ngomong ? 
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D  : Untuk dekat dekat ini belom ada kayanya mas, palingan kemarin ada main di 

Jatinegara sama Kemang 

S  : Deket padahal itu mas, pengen nonton sekali sekali heheh. 

D  : Hayuk lah mas kapan kapan kalo ada jadwal lagi saya info ke Mas deh. 

S  : Ini velg mobil pada masih bagus bagus banget mas. 

D  : Iya mas namanya buat dijual harus mulus sama dirawat, soalnya kalo lecet 

sedikit aja harganya bisa turun jauh hahah. 

S  : Oia juga sih ya mas. Ngomong – ngomong kalo jenis music suka yang kaya 

gimana nih mas D ? 

D  : Saya sebenarnya sama jenis musik apapun suka ya mas, Cuma memang 

beberapa aja yang saya ngerti dan mainin hehe. Kaya dulu saya sempat punya 

band yang musiknya progressive rock, sempat juga jadi drummer untuk band 

band café. 

S  : Sudah lama juga berarti ya main musiknya mas D heheh. 

Pukul 19.30 peneliti pamit pulang, sejauh ini peneliti semakin mengenal 

mereka dan pandangan mereka terhadap perkawinan yang mereka jalani, walaupun 

mereka belum memiliki anak. Mulai dari latar belakang pendidikan yang mereka 

miliki, latar belakang keluarga, dsb. 

S  : Mas, mba terima kasih sebelumnya sudah bersedia wawancara. Kalau ada yang 

kurang kurang saya kesini lagi yah hehe. Oh ya dan mohon maaf kalau 

pertanyaannya sedikit menyinggung hehe 

D  : Ah mas masih kaku aja. 

S  : ngomong ngomong biar ga terlalu kemaleman, saya pamit pulang ya mas. 

D  : Kok buru-buru banget ? Belom makan malem kan kita mas. 

S  : Walah gampang mas nanti nanti aja hehe. 

Catatan Reflektif: 
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Pada kali ketiga peneliti berkunjung, peneliti telah melakukan wawancara sesuai 

fokus, hasil wawancara peneliti tuliskan pada catatan wawancara. Pasangan D-L 

semakin dekat dengan peneliti, hal ini menjadi memudahkan peneliti untuk 

pengmatan kesehariannya kedepannya. Ternyata dalam hal urusan beribadah mas 

D sangat tepat waktu walaupun disela sela kesibukannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

KETERANGAN INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 22 – Maret – 2016 

Pukul  : 18.30 WIB 

Tempat : Jalan asem gede utara 

Informan : Pasangan Suami Istri (S-M) 

 

Catatan Deskriptif: 

Dalam kali kedua peneliti mengunjungi informan inti yang ketiga, peneliti 

lakukan pada hari selasa malam. Tepat sehabis maghrib peneliti tiba dirumah Pak 

Ustadz, karena peneliti ingat setiap habis maghrib ada pengajian anak anak dirumah 



179 

 

 
 

mereka. Sekitar 4-6 anak anak yang mengaji malam ini, memang sedikit karena 

cuaca juga mengalami hujan yang lumayan deras sehingga anak anak yang mengaji 

pun sedikit. 

Peneliti mengamati Pak Ustadz dan Bu Ustadz dalam mengajarkan anak-anak 

mengaji. Mereka sangat sabar dalam membimbing anak-anak mengaji walau 

sesekali Pak Ustadz memberikan guyonan kepada anak yang sedang diajarkan 

karena sudah gemas dengan anak tersebut yang diajarkan belum juga mengerti. 

Mereka menganggap anak anak yang mengaji disini sudah seperti anak mereka 

sendiri dan mereka memberikan pengajian untuk anak-anak tanpa dipungut biaya 

sepeser pun. 

Tak terasa waktu sudah sampai adzan isya dan sebelum pengajian diakhiri 

mereka doa bersama sebelum pulang dan menuggu adzan selesai lalu melakukan 

sholat berjam’ah. Peneliti mengikuti sholat berjam’ah bersama pa ustadz dan anak 

anak lainnya, setelah selesai shalat dan anak anak sudah kembali kerumah masing-

masing, peneliti melakukan wawancara yang sudah peneliti buat. 2 jam peneliti 

melakukan wawancara serta mengobrol kan hal lainnya bersama mereka. 

Peneliti banyak mengobrol tentang pengalaman mereka sebagai pengajar, 

awal mula mereka berkenalan hingga akhirnya menikah, suka duka mereka dalam 

menjalani pernikahan dan lain lain. Mereka semakin terbuka dalam memberikan 

informasi dan memang pa ustadz dan bu ustadz tipe pasangan yang humoris 

sehingga mereka terlihat hangat. Kesederhanaan mereka, saling melengkapi dan 

niat mereka mengamalkan ilmunya di jalan Allah yang terlihat oleh peneliti. 

Catatan Reflektif: 

Pada kunjungan kedua peneliti kerumah pasangan pak S dan bu M, mereka 

mengajarkan ngaji untuk anak anak. Mereka mengisi waktunya dengan 

mengajarkan anak-anak yang mereka anggap sudah seperti anak sendiri. Pasangan 

ini terlihat penuh canda tawa terhadap anak-anak, mereka juga sabar dalam 

menghadapi anak anak mengaji.  
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CATATAN LAPANGAN 

AKTIVITAS INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Rabu, 23 – Maret – 2016 

Pukul  : 13.30 – 17.59 WIB 

Tempat : Jalan asem gede II – Studio Musik 12 Rawamangun 

Informan : Pasangan Suami Istri (D-L) 

 

Catatan Deskriptif: 

Pada rabu siang peneliti mencoba mengunjungi informan inti pasangan D-L 

untuk melihat aktivitas mereka pada siang hari, seperti biasa perjalan ditempuh 

selama 30 menit dari rumah peneliti. Siang hari yang begitu terik tapi dengan 

pemandangan yang sungguh berbeda dijalanan terlihat tidak terlalu macet sekali. 

Tidak terasa peneliti sudah sampai ditempat Mas D. Semoga pengamatan yang 

peneliti lakukan tidak menganggu mereka, sekaligus untuk membuktikan apa yang 

mereka katakan pada saat wawancara yang lalu. 

Sesampai tempat mas D, terlihat suasana rumah yang sepi karena memang 

saat yang tepat untuk istirahat tetapi peneliti mencoba mengetuk pintunya. Lalu mas 

D, keluar dari dalam rumah. 

S  : Halo mas 

D  : Wah sini mas masuk aja. 

S  : Makasih mas. 

Akhirnya peneliti masuk kedalam rumahnya ternyata mas D sedang bermain 

gitar, istrinya yang baru bangun tidur siang. 

S  : Maaf ya mas, mba kalo jadi ganggu istirahatnyaa hehe. 
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D  : Kaya orang baru aja si mas santai aja kale haha, ngomong-ngomong mas mau 

minum apa ? 

S  : Ntar aja lah mas masih belum haus hehe 

D  : Oh yaudah. 

Sambil mas D melanjutkan main gitar, dia memainkan lagu lagu seperti 

Sheila on 7, GIGI, Slank. Tiba-tiba dia berhenti bermain gitarnya dan mulai terlihat 

siap siap untuk pergi, peneliti mencoba untuk bertanya. 

S  : Kok udahan mas ? Mau pergi atau gimana ? 

D  : Iya nih mas kebetulan jam 2 nanti ada jadwal latihan band, mas nya mau ikut ? 

S  : Boleh tuh mas, dimana latihannya ? 

D  : Deket kok dibelakang terminal rawamangun. Nanti kita bareng bareng aja naik 

mobil. 

S  : Oke oke mas. 

Mas D juga tak lupa menyuruh Mba L untuk bersiap siap, entah untuk ikut 

latihan atau seperti apa. 10 menit setelah semuanya siap, kami berangkat menuju 

studio latihan. Didalam mobil peneliti bertanya kepada mba L. 

S  : Mba, ikut latihan juga atau gimana ? 

L  : Ikut mas Cuma saya kayanya nunggu di arion aja sekalian mau nyalon hehe. 

S  : Oh begitu toh. 

Ternyata sambil menunggu mas D latihan, mba L ini didrop ke arion dulu. 

Mungkin menghindari bosan ketika harus menunggunya di studio. Sampai studio 

dan latihan pun dimulai. 2 jam lamanya latihan berlangsung, sehabis latihan peneliti 

tidak langsung pulang tentu mengobrol dengan Mas D dan teman-temannya. Tak 

lama kemudian mas D menerima telpon yang sepertinya dari mba L, mas D 

memberikan info bahwa latihan telah selesai dan di telepon juga terdengar mas D 

menanyakan apakah mau pesan mie atau tidak, yang kebetulan sebelumnya kami 

ingin memesan mie diwarung dekat studio.  Sehabis mereka teleponan pun tak lama 
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mba L sampai diStudio, tetapi mie yang di pesan untuk mba L belum datang 

akhirnya mas D memberikan mie nya terlebih dahulu.  

Setelah selesai makan terlihat mba L dan mas D mengobrol, hal yang mereka 

obrolkan mulai dari penampilan istrinya yang agak beda karena sudah kesalon dan 

sesuatu yang dibeli untuk keperluan rumah tangga mereka. 

Pukul 18.00 semuanya pamit pulang, karena sudah tidak ada hal yang 

dilakukan lagi. Dapat terlihat cara komunikasi yang dilakukan oleh pasangan ini 

serta bagaimana sikap memperlakukan pasangannya pada pengamatan peneliti hari 

ini. 

Catatan Reflektif: 

Pada kali keempat peneliti berkunjung, peneliti melakukan pengamatan tentang 

bagaimana aktifitas mereka. Kala itu istrinya sedang libur bekerja dan mas D ada 

latihan band. Pasangan D-L ini terlihat seperti apa cara komunikasi mereka, 

perhatian serta sikap yang diberikan satu sama lain yang membuat mereka terlihat 

bahagia dan juga sesekali mereka bercanda dengan teman temannya. 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

AKTIVITAS INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 26 – Maret – 2016 

Pukul  : 14.30 WIB 

Tempat : Jalan asem gede timur - Penggilingan 

Informan : Pasangan Suami Istri (T-N) 

 

Catatan Deskriptif: 
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Pada sabtu siang peneliti mencoba mengunjungi informan ke dua peneliti 

untuk melakukan pengamatan aktivitas. Di siang yang sangat panas peneliti 

berkunjung ke rumah Pak T dan ibu N. Semoga pengamatan yang peneliti lakukan 

tidak menganggu mereka, sekaligus untuk membuktikan apa yang dikatakan 

mereka saat wawancara. 

Kurang lebih setengah jam peneliti melakukan perjalanan dari rumah, setelah 

sampai nampak ibu N sedang menyapu teras rumah lalu peneliti menyapa ibu N. 

S  : selamat siang, bu ? 

N  : eh iya. Silahkan masuk, de. 

S  : baik bu terima kasih. 

Tak lama Pak T keluar dari dalam menuju ke teras. Melihat peneliti 

berkunjung kembali akhirnya kami mengobrol.  

T  : Tumben de siang siang begini. 

S  : iya nih pak iseng aja mumpung lagi ga ada kegiatan. Ngomong ngomong sabtu 

ini ga kerja pak ? 

T  : lagi libur dulu de kemaren juga buka sampai pagi. 

S  : kalo ibu N juga lagi ga sibuk nih ? 

N  : kaga de, orang tadi pagi sekiatr jam 10 an saye aje baru pulang kebagian shift 

malem soalnya. 

Ibu N pergi kedapur dulu untuk menyiapkan minuman, setelah minuman siap 

dihidangkan. peneliti bertanya apakah mereka hari ini ada kesibukan atau tidak. 

S  : Pak, bu ngomong ngomong saya kesini menganggu kesibukan atau tidak ya ? 

hehe. 

N  : Sibuk sih ga de, cume kite abis ashar nanti mau kerumah orang tua saya. Biase 

kunjungan bulanan hahah 

S  : Dimana rumahnya kalo boleh tau  ? 

T  : di penggilingan de. 
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S  : hmm, saya mau ikut dong pa heheh. 

T  : boleh de silahkan aja. 

Pukul 15.30 peneliti beserta Bapak T dan Ibu N berangkat menuju rumah 

orang tua ibu N. Setengah jam lamanya kami ke tempat orang tua ibu N, lalu 

sesampainya di sana peneliti memperkenalkan diri. 

S  : selamat sore, perkenalkan saya Icksan, mbah. Hehe. Maaf dengan mbah siapa 

ya ? 

K  : oalah kirain siapa. Panggil aja saya mbah K 

S  : iya nih mbah saya lagi mengerjakan tugas kuliah kebetulan informannya bapak 

T dan ibu N. trus saya ikut aja kesini sekalian biar makin kenal hehe. 

Ibu nya ibu N bernama mbah K, ciri-ciri yang dimiliki oleh mbah K yaitu 

berambut putih umurnya sekitar 58 tahun. Suami dari mbah K sepertinya terlihat 

sakit stroke dari cara berjalan nya ketika menghampiri peneliti dan saat berbicara. 

Selain itu dirumah orang tua ibu N tinggal 2 orang yang terdiri dari 1 laki-laki dan 

1 perempuan yang merupakan adik dari ibu N. 

Selain itu ada juga anak kecil dirumah orang tua ibu N, mereka terlihat sangat 

dekat seperti ibu dan anaknya. Ketika itu peneliti bertanya dengan Pak T. 

S  : kalo itu anaknya siapa pak kalo boleh tau ? 

T  : itu anak tetangga sebelah de, udah dianggep sodara juga sebenernya makanya 

kalo kita lagi kesini kita sering ajak main anaknya.  

Sampai saat ini peneliti semakin mengenal mereka serta aktifitas yang 

dijalani. Mulai dari aktifitas pekerjaan dan juga silaturahmi kepada kedua orang tua. 

Catatan Reflektif: 

Pada kali keempat peneliti berkunjung, peneliti telah melakukan pengamatan 

aktivitas mereka. Pasangan T-N setiap sebulan sekali berkunjung ke tempat orang 

tua ibu N, disana ibu N sangat senang bermain dengan anak tetangganya. 
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CATATAN LAPANGAN 

KETERANGAN INFORMAN KUNCI 

 

Hari/ Tanggal : Minggu, 27 – Maret – 2016 

Pukul  : 13.15 WIB 

Tempat : Penggilingan 

Informan : Kedua Orang Tua Pasangan Suami Istri (M-K) 

 

Catatan Deskriptif: 

Pada minggu siang peneliti mencoba mengunjungi informan kunci peneliti 

untuk melakukan wawancara. Di siang yang sangat panas peneliti berkunjung ke 

rumah orang tua dari ibu N yaitu pakde M dan mbah K. Semoga wwancara yang 

peneliti lakukan tidak menganggu mereka, sekaligus untuk mendapatkan data dari 

keterangan kedua orang tua nya tentang perkawinan anak mereka yaitu ibu N. 

Kurang lebih 15 menit peneliti melakukan perjalanan dari rumah, setelah 

sampai nampak pakde M sedang memandikan burung kicaunya. 

M  : wah ada tamu, masuk silahkan, de. 

S  : iya pakde. Lagi sibuk banget kayanya nih hehe. 

M  : engga kok ini Cuma lagi mandiin kenari aja. 

Kondisi pakde M sebenarnya terkena stroke, walaupun tergolong stroke 

ringan. Saat berbicara memang tidak terlalu jelas tetapi pakde M masih bisa 

berjalan. Beliau sakit sudah cukup lama sampai sekarang pun masih menjalani 

proses pengobatan. 

S  : Pakde kalo lagi ga sibuk, saya mau nanya-nanya nih sama mbah sekalian hehe. 

M  : mau tanya tanya ape ? 
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S  : iya gini pakde mau tanya tanya tentang ibu N sma pak T, tentang 

perkawinannya mereka. 

M  : oalahh begitu.  

 Kemudian pakde M memanggil istrinya yang sedang memasak didapur. 

Kami pun mengobrol diruang tamu.  

S  : ngomong-ngomong pakde sama mbah kesibukan sehari harinya apa kalo boleh 

tau ? 

K  : Kalo kita mah sehari-hari jadi ibu rumah tangga aje, tapi kadang suka jait jait 

baju. 

M  : kalo pakde udah sekitar 3 tahunan ga kerja semenjak sakit, paling ya ngurusin 

peliharaan kaya gini aja. 

S  : mungkin ada beberapa pertanyaan yang saya kasih ke pakde sama mbah, 

tentang perkawinannya ibu N. 

Selama setengah jam peneliti melakukan wawancara dengan mereka, pakde 

M dan mbah K ternyata juga mempunyai 2 orang cucu dari anaknya yang pertama. 

Akan tetapi mereka tidak tinggal bersama. Anak mereka yang belum menikah 2 

orang lagi. 

Ajaran agama yang selalu dijunjung tinggi serta keuletan dan kerajinan dalam 

menjalani hidup yang ditanamkan oleh mereka kepada anak-anaknya. Sehingga 

dari ke 4 anaknya 2 diantaranya lulusan S1 dan 1 orang lulusan D 3 yaitu ibu N 

serta anak yang paling bungsu yang hanya lulusan sekolah menengah farmasi. 

 Mbah K sangat menjaga anak-anaknya, terutama yang 2 orang perempuan. 

K : kit amah punya anak cewe 2 harus bener bener dijaga. Makanya dulu waktu ibu 

N punya pacar yang sekarang jadi suaminya, kita tanya akan mau dibawa 

kemana hubungannya. Soalnya kan kaga enak juga ma tetangga. 

S  : bener juga yam bah. 
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Tak terasa waktu sudah menunjukkan pukul setengah 3 dan peneliti pamit 

untuk pulang. 

S  : makasih banyak ya atas waktunya, mbah dan pakde. Hehe. 

M  : Sama-sama semoga kamu kuliahnya diberikan kelancaran, de. 

S  : terima kasih pakde atas doanya, amin. 

Sampai saat ini peneliti mengenal keluarga ibu N, mereka keluarga yang 

menjunjung tinggi ajaran agama dan pendidikan.  

Catatan Reflektif: 

Peneliti mengunjungi tempat kedua orang tua ibu N, serta melakukan 

wawancara dengan mereka. Peneliti menjadi kenal background keluarga yang 

dimiliki ibu N. pandangan orang tua ibu N terhadap perkawinan anaknya yang 

belum dikaruniai anak serta nasihat-nasihat yang diberikan oleh orang tua ibu N. 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

AKTIVITAS INFORMAN INTI 

 

Hari/ Tanggal : Minggu, 03 – April – 2016 

Pukul  : 12.01 WIB 

Tempat : Jalan asem gede utara – Jalan Amalia Raya 

Informan : Pasangan Suami Istri (S-M) 

 

Catatan Deskriptif: 
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Dalam kali ketiga peneliti mengunjungi informan inti yaitu pak ustadz S, 

peneliti lakukan pada hari minggu siang. Tepat pukul 11.30 WIB peneliti berangkat 

kerumah Pak Ustadz. Sekitar 30 menit waktu perjalanan peneliti, memang sedikit 

panas pada siang itu. 

Peneliti mengetuk pintu rumah Pak Ustadz dan Bu Ustadz dan tidak lupa 

mengucap salam. Mereka sepertinya habis melakukan sholat dzuhur bersama hal 

itu terlihat karena mereka masih memakai pakaian sholat ketika membuka kan pintu 

untuk peneliti. Mereka mempersilahkan peneliti untuk masuk. 

US  : walaikumsalam, masuk masuk de. Udah lama ga keliatan, apa kabarnya ? 

S  : Alhamdulillah baik pak, pak ustadz dan ibu apa kabar ? 

M  : baik juga, Alhamdulillah. Mau minum apa nih de ? 

S  : apa aja bu asal ga ngerepotin hehe. Oh ya ini saya juga membawakan keripik 

singkong buat bapak sama ibu. 

Peneliti saat itu membawa jamuan untuk mereka sebagai ucapan terima kasih 

serta agar mereka semakin terbuka dalam memberikan informasi dan natural dalam 

bersikap satu sama lain.  

S  : Hari minggu gini lagi sibuk apa nih pak ? 

US  : Ya biasa de pagi abis ngaji tadi. 

S  : oh begitu. Ngomong-ngomong hari minggu anak anak ada jadwal mengaji 

disini juga atau tidak ya pak ?  

M  : kalo minggu sih emang kita liburin de (sambil menghidangkan minuman dan 

jamuan). 

US  : ini dimakan sekalian keripiknya, de heheh. 

Tak terasa waktu sudah sampai pukul setengah 2 siang, tiba tiba bu ustadzah M 

mengajak suaminya untuk mengunjungi rumah kakaknya. 

M  : yah kita kerumah mpok uwang yuk sekalian mau ngasih sayur asem nih. 

US  : kan masih ada si iksan gimana kamu, mah. 
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S  : gpp pak nanti kalo dibolehin saya ikut aja. 

M  : tuh gapapa yah nanti si iksan ngikut kesana juga 

 Peneliti mengikuti kerumah kakak dari ibu M, setelah sampai dirumahnya 

peneliti berkenalan dengan ibu Ma. Dia mempunyai 3 orang anak dan seorang 

sarjana agama. Peneliti berkenalan dan tidak lupa juga mencoba untuk melakukan 

wawancara tentang perkawinan adiknya yang belum dikaruniai anak. Peneliti 

melakukan wawancara serta mengobrol kan hal lainnya bersama Ibu Ma 

Peneliti banyak mengobrol tentang keluarga mereka, kebudayaan mereka 

hingga pendidikannya. Mereka berasal dari keluarga yang benar benar religius serta 

mempercayai bahwa semua hal sudah ditentukan oleh Allah S.W.T. Keberagaman 

budaya juga mereka sikapi dengan pikiran yang terbuka makanya pa ustadz S dapat 

diterima dengan baik oleh keluarga dari ibu M. 

Catatan Reflektif: 

Pada kunjungan ketiga peneliti kerumah pasangan pak S dan bu M, mereka hari 

minggu libur untuk mengajar ngaji dengan anak anak Mereka mengisi waktunya 

dengan mengunjungi rumah kakak dari ibu M. peneliti bertemu dengan kakak 

kandungnya ibu M yang bernama ibu Ma, peneliti melakukan wawancara juga 

dengan ibu Ma tentang perkawinan adiknya serta bagaimana keluarga dalam 

menyikapinya.  
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Lampiran 5 

Tanggapan Informan Inti Mengenai Faktor Internal dan Eksternal Yang 

Mendukung Eksistensi Perkawinan 

Aspek Faktor Internal dan Eksternal 

Grup Information Pasangan Suami Istri 

Nama D-L 

Usia 36 Tahun dan 36 Tahun 

Status Pekerjaan Wiraswasta dan Marketting  

No. Pertanyaan Jawaban 
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1. Bagaimanakah bentuk 

komunikasi yang 

sering Anda lakukan 

dengan pasangan? 

D : Bentuk komunikasi yang dilakukan bisa 

melalui interaksi langsung, bisa melalui 

interaksi non langsung. Artinya kalo saat 

ketemu bisa langsung komunikasi, kalo dalam 

keadaan tidak saling ketemu bisa kita kontak 

via phone atau message, yang dimana 

komunikasi yang kita budayakan itu selalu 

kondisi yang sebenarnya artinya tidak ada satu 

kebohongan yang kita lakukan. 

L : Misalkan kalo kaya lagi mau pergi kemana 

pasti kita infoin pasangan kita 

2. Apakah dengan cara 

mengungkapkan 

perasaan ? 

D : Ya 

L : Bisa jadi 

3. Apakah Anda 

memahami perasaan 

pasangan ? 

D : Sangat memahami 

L : Yap ! 

 

4. Apakah Anda peka 

dengan perasaan 

pasangan ? 

D : Sangat peka 

 

5. Apakah ada 

keterbukaan dalam 

berkomunikasi ? 

D : Selalu terbuka 

6. Apakah Anda 

memahami bahasa 

sikap pasangan Anda ? 

L : Iya 

D : Sangat memahami 

7. Apakah ada kesamaan 

antara Anda dengan 

D : Ya sama 

L : Sama 
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pasangan dalam hal 

tingkat pendidikan ? 

8. Menurut Anda, apakah 

perkawinan orang tua 

Anda bahagia ? 

D : Bahagia 

9. Darimana Anda bisa 

menilai mereka 

bahagia/tidak bahagia 

? 

L : Sudah terlihat dari cara mereka bersikap. 

10. Apakah Ayah anda 

menyetujui 

perkawinan Anda ? 

D : Ya 

11. Bagaimana bentuk 

persetujuannya ? 

D : Selalu mendukung setiap langkah yang kita 

jalanin 

12. Apakah Ibu anda 

menyetujui 

perkawinan Anda ? 

L : Iya 

13. Bagaimana bentuk 

persetujuannya ? 

L : Support, selalu support. 

14. Berapa usia Anda pada 

saat menikah ? 

D : Di usia yang sama yaitu 24 tahun 

 

15. Apa alasan Anda 

menikah ? 

L : Ya membina keluarga. 

D : Karena kita sudah merasakan yang namanya 

cinta sejati.  

16. Bagaimana proses 

perkenalan Anda 

dengan pasangan 

sampai akhirnya 

menikah? 

Proses perkenalan, dulu kita berdua itu teman 1 

SMA, yang dikenalkan sebelumnya sama teman 

kita masing masing. Akhirnya mulai tumbuh 

benih benih rasa suka. Pada dasarnya sih dulu 

belum berinat untuk lanjut kehubungan yang 
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lebih jauh ya. Misalkan ke pacaran gitu. Cuma, 

ada sesuatu gejolak yang membuat kita 

sepertinya cocok deh. Nah akhirnya kita mulai 

pacaran itu di kelas 1 SMA. Sudah sekian lama 

kita saling memahami sekitar 8 tahun kita 

pacaran akhirnya kita memutuskan untuk tidak 

ada lagi alasan untuk menunda kita menikah. Nah 

karena kesepakatan dari yang udah kita bahas dan 

kita setujui akhirnya kita putuskan untuk menikah 

dan melanjutkan sampai akhir hayat. 

17. Menurut anda, apakah 

penting membina 

hubungan dengan 

keluarga dari pihak 

suami/istri 

(mertua/ipar)? 

Mengapa ?  

D :  Sangat penting, karena kita merasa hubungan 

antar keluarga dan harmonisasi keluarga itu, 

menurut kita sangat hangat ya. Jadi kita harus 

bener-bener menjaga silaturahmi yang baik, 

ga cuma sekedar hanya berhubungan dengan 

kekasih kita aja gitu. Artinya kita juga harus 

punya hubungan yang baik sama seluruh 

keluarga. 

L : Bisa menerima keluarga dari pasangan kita 

18. Perilaku seperti apa 

yang sering anda 

lakukan terhadap 

keluarga dari pihak 

istri/suami ? 

D : Adil. Apa yang kita lakukan ke keluarga satu 

harus adil dengan keluarga yang dua dan kita 

harus saling bersikap baik. Jadi tidak ada 

istilah pilih kasih. 

L : Semuanya rata.  

19. Apa peran anda dalam 

keluarga ? 

D : Peran dalam keluarga inti, jelas saya sebagai 

kepala rumah tangga yang harus membangun 

keluarga dengan baik dan tentunya menuju hal 

yang selalu positif. Kalo peran sebagai 

keluarga besar, tetap sebagai saudara yang 
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selalu menjunjung tinggi silaturahmi yang 

baik kepada semuanya. 

L : Sebagai istri aja sih yang selalu support suami 

terus kalo untuk keluarga sebagai anak, adik, 

dan kakak yang baik aja. 

20. Apakah peran tersebut 

melalui kesepakatan 

bersama ? 

D : Iya 

 

21. Apakah peran tersebut 

sesuai dengan harapan 

anda ? 

D : Sesuai. 

22. Tolong anda sebutkan 

apa saja sifat pasangan 

yang positif, yang 

anda anggap memberi 

kepuasan dalam 

perkawinan ? 

D : Selalu memberikan cahaya dalam kegelapan 

hati ini, selalu menjadi sosok yang baik disaat 

diri ini melakukan sesuatu yang salah. Sebagai 

pelengkap disetiap kekurangan saya sendiri. 

L : Sosok suami, baik, mengayomi, bertanggung 

jawab, penyayang. 

23. Agar hubungan Anda 

dengan pasangan tetap 

terpelihara dengan 

baik, dukungan positif 

apa saja, yang anda 

berikan pada pasangan  

? 

L : Supoort karir 

D : Untuk selalu berbudaya berpikir positif.  

24. Menurut Anda, apakah 

kehadiran anak 

mempengaruhi 

kepuasan dalam 

perkawinan ? 

Mengapa ?  

D : Ya. Karena pada dasarnya keluarga itu tak 

lengkap tanpa adanya kehadiran buah hati. 

L : Pelengkap sih, pelengkap dalam rumah 

tangga. Buat ngurus nanti kitanya kalo udah 

tua. 
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25. Menurut anda apakah 

yang dimaksudkan 

penghasilan yang 

tinggi ? 

D : Adalah penghasilan yang bisa mengcover 

kebutuhan dalam berumah tangga. 

26. Berapa penghasilan 

yang tinggi ? 

D : Diatas 50 Juta. 

27. Apakah yang 

dimaksudkan 

penghasilan yang 

stabil ? 

D : Penghasilan yang bisa mengcover kebutuhan 

baku dalam rumah tangga. 

28. Berapa penghasilan 

yang stabil ? 

D : Dibawah 20 juta 

29. Penghasilan seperti 

apakah yang menurut 

anda memberi 

kepuasan dalam 

perkawinan ? 

D : Penghasilan yang didapatkan dari pekerjaan 

yang disenangi. 

L : Dari pekerjaan yang kita lakuin. 

30. Apakah ada kesamaan 

antara anda dengan 

pasangan dalam hal 

suku ? 

D : Beda. Kalo saya dari Sunda, Kalo si Lia 

keturunan China 

31. Apakah ada kegiatan 

keagamaan yang anda 

ikuti ? 

D : Ada 

32.  Bagaimana bentuk 

kegiatan tersebut ?  

D : Hari raya 

32. Menurut anda, apa 

pengaruh positif yang 

anda peroleh dari 

D : Lebih menghargai arti sebuah perbedaan.  
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aktifitas keagamaan 

tersebut terhadap 

kepuasan perkawinan 

? 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan Informan Inti Mengenai Faktor Internal dan Eksternal Yang 

Mendukung Eksistensi Perkawinan 

Aspek Faktor Internal dan Eksternal 

Grup Information Pasangan Suami Istri 

Nama S-M 

Usia 45 Tahun dan 36 Tahun 

Status Pekerjaan Guru dan Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah bentuk 

komunikasi yang 

sering Anda lakukan 

dengan pasangan? 

US : Biasa kalo komunikasi ya seperti biasa aja, 

ngomong ya tinggal ngomong terus ya ga 

ada yang aneh lah biasa aja. 

M : Kalo saya ya emang banyak omong, ada 

sesuatu ya pasti saya ngomong. Bisa dari 

pagi sampe malem pasti ngomong mulu, 

istilahnya sering komunikasi ga pernah 

putus. Apalagi bapak kan waktu sering 
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berangkat pagi ketemu, kaya jam 12 siang 

nanti kita sholat berjam’ah. 

2. Seperti apa cara 

mengungkapkan 

perasaan ? 

UM : Seperti keadaan apa ada nya aja sih, kalo 

gasuka ya bilang gasuka aja. 

M : Kalo saya diam, diam aja. Kalo lagi marah ya 

diam aja. 

3. Apakah Anda 

memahami  perasaan 

pasangan ? 

US : Ya udah, karena sudah lama jadi kita udah 

tahu gitu. Kadang lagi ngambeknya dia, lagi 

perasaan dia ga enak kita tahu. 

M : Alhamdulillah sudah. 

4. Apakah Anda peka 

dengan perasaan 

pasangan ? 

M : Udah, pokoknya kalo udah marah ketauan, 

kalo lagi happy ketahuan. Oh perasaannya 

lagi galau nih tumben diem aja begitu begitu 

pokoknya. 

5. Apakah ada 

keterbukaan dalam 

berkomunikasi ? 

M : Alhamdulillah ada. 

6. Apakah Anda 

memahami bahasa 

sikap pasangan Anda ? 

Contohnya seperti apa 

? 

M : Saling memahami. 

M : Ya itu tadi kalo lagi marah ya saya diem, 

bapak tau dan pasti sudah paham. 

7. Apakah ada kesamaan 

antara Anda dengan 

pasangan dalam hal 

tingkat pendidikan ? 

M : Sama, sama sama sarjana jurusan agama dan 

tarbiyah.  
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8. Menurut Anda, apakah 

perkawinan orang tua 

Anda bahagia ? 

M : Alhamdulillah bahagia, kalo ga bahagia kita 

ga direstuin. 

9. Darimana Anda bisa 

menilai mereka 

bahagia/tidak bahagia 

? 

M : Kebeneran kita sama sama ga ada orang tua. 

Waktu kita mau nikah, suami saya ibunya 

sudah tidak ada, sedangkan kalo saya dari 

bapak. Nah pas nikah dua dua nya sudah 

tidak ada. Jadi mertuanya sudah sama sama 

tidak ada. Akhirnya saya diwakilkan oleh 

abang/kakak yang pertama. 

10. Bagaimana bentuk 

persetujuannya ? 

US : Berhubung saya orang tua tinggal yang laki, 

kalo yang laki mah terserah aja yang penting 

setuju. 

11. Berapa usia Anda pada 

saat menikah ? 

M : Waktu nikah saya umurnya 26. 

US : Kalo saya umur 35. 

12. Apa alasan Anda 

menikah ? 

US : Alasan menikah satu untuk menjaga diri dari 

perbuatan maksiat, kedua ibadah udah gitu 

aja. 

M : Nikah kan sunnah rosul, kalo belum nikah 

ntar keburu mati gimana hehe. 

13. Bagaimana proses 

perkenalan Anda 

dengan pasangan 

sampai akhirnya 

menikah? 

M : Sebenernya sama sama satu tempat ngajar, Di 

MI. Cuma biasa biasa aja ya yah temenan eh 

lama lama kuch kuch hotahe hehe. 

14. Menurut anda, apakah 

penting membina 

hubungan dengan 

US : Ya penting banget. 

US : Karena kita kan satu keluarga besar dan 

memang harus saling mengenal. 
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keluarga dari pihak 

suami/istri 

(mertua/ipar)? 

Mengapa ?  

M : Saling silaturahim jadi banyak sodara jadinya 

kan. 

 

15. Perilaku seperti apa 

yang sering anda 

lakukan terhadap 

keluarga dari pihak 

istri/suami ? 

US : Suka main main kerumah aja. 

M : Kalo suami saya keluarga jauh jauh kaya 

didepok, bekasi. 

 

16. Apa peran anda dalam 

keluarga ? 

US : Mencari nafkah aja. 

M : Membantu ayah dalam mencari nafkah aja. 

17. Apakah peran tersebut 

melalui kesepakatan 

bersama ? 

US : Saya menyebutnya tanggung jawab masing 

masing, jadi memang seharusnya 

18. Apakah peran tersebut 

sesuai dengan harapan 

anda ? 

US : Ya diusahakan semaksimal mungkin gitu 

aja. Adapun harapan kita serahkan aja sama 

allah S.W.T. 

19. Tolong anda sebutkan 

apa saja sifat pasangan 

yang positif, yang 

anda anggap memberi 

kepuasan dalam 

perkawinan ? 

US : Kalo saya yang terpenting dia nurut aja sama 

saya, bisa ngaji, sama rajin sholat. 

M : Sabar, kalo saya lagi ngambek dia diem. Sama 

rajin, terutama rajin mencari nafkah. 

20. Agar hubungan Anda 

dengan pasangan tetap 

terpelihara dengan 

baik, dukungan positif 

apa saja, yang anda 

US : Kalo saya saling percaya aja. 

M : Saling mengert juga penting.  
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berikan pada pasangan  

? 

21. Menurut Anda, apakah 

kehadiran anak 

mempengaruhi 

kepuasan dalam 

perkawinan ? 

Mengapa ?  

M : Iya pasti. 

US : Karena anak itu sebagai generasi penerus. 

M : Kalo anak itu, penyejuk mata dan hati. 

Misalkan kalo kita pulang cape nih liat anak 

kecil, capenya jadi ilang. 

22. Menurut anda apakah 

yang dimaksudkan 

penghasilan yang 

tinggi ? 

US : Penghasilan yang tinggi itu tergantung dari 

kita bersyukurnya atau ga nya aja sih. 

Walaupun sedikit kalo kita syukurin ya 

banyak aja, tapi kalo banyak ga disyukurin 

berasanya sedikit aja. Ga musti banyak. 

23. Berapa penghasilan 

yang tinggi ? 

US : Standard saya 3 juta sudah cukup banget. 

24. Apakah yang 

dimaksudkan 

penghasilan yang 

stabil ? 

US : Kalo stabil ya kaya untuk makan ada, untuk 

kebutuhan yang lainnya ada. 

25. Berapa penghasilan 

yang stabil ? 

US : Kalo untuk kebutuhan kita mah karena 

belum punya anak, ya 2 juta an aja juga udah 

cukup. 

26. Penghasilan seperti 

apakah yang menurut 

anda memberi 

kepuasan dalam 

perkawinan ? 

M : Penghasilan kaya UMP, sama sertifikasi bikin 

seneng yang kaya kaya gitu hehe 
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27. Apakah ada kesamaan 

antara anda dengan 

pasangan dalam hal 

suku ? 

US : Ga sama. Kalo saya dari Cirebon, Kalo Istri 

Betawi. 

28. Apakah ada kegiatan 

keagamaan yang anda 

ikuti ? 

US : Ya Ada 

29. Bagaimana bentuk 

kegiatan tersebut ?  

US : Saya ngaji tiap hari sabtu dan minggu pagi. 

M : Saya juga gitu, ngaji sama ibu ibu hehe. 

30. Menurut anda, apa 

pengaruh positif yang 

anda peroleh dari 

aktifitas keagamaan 

tersebut terhadap 

kepuasan perkawinan 

? 

US : Ya banyak banget, dengan kita mengaji pasti 

kita mendapat banyak ilmu, bagaimana cara 

berumah tangga dengan baik, bagaimana 

cara beradaptasi dengan istri, pokoknya 

banyak dah ilmunya yang bisa membantu 

kerukunan dalam rumah tangga. 

 

Tanggapan Informan Inti Mengenai Faktor Internal dan Eksternal Yang 

Mendukung Eksistensi Perkawinan 

Aspek Faktor Internal dan Eksternal 

Grup Information Pasangan Suami Istri 

Nama T-N 

Usia 42 Tahun dan 38 Tahun 

Status Pekerjaan Wiraswasta dan Karyawan Swasta 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah bentuk 

komunikasi yang 

N : Ya, paling pas lagi sama sama off atau sama 

sama pulang kerja, pas mau tidur ya kita paling 

sering komunikasi sama pas lagi sarapan. 
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sering Anda lakukan 

dengan pasangan? 

2. Apakah dengan cara 

mengungkapkan 

perasaan ? 

N : Apa yaa, paling omongan aja, kata kata aja 

paling pas ngobrol, atau pas lagi bercanda 

ketika pergi. Ngebanyol lah misalkan kalo kita 

lagi pergi kemana gitu. 

3. Apakah Anda 

memahami perasaan 

pasangan ? 

N : Aku sih memahami, kamu gimane pak ? 

T : jelas memahami dong . heheh. 

4. Apakah Anda peka 

dengan perasaan 

pasangan ? 

N: kalo ibu nur sih peka ya, mas peka ga ? 

T : ya peka hahaha  

5. Apakah ada 

keterbukaan dalam 

berkomunikasi ? 

N: ya ada. 

6. Apakah Anda 

memahami bahasa 

sikap pasangan Anda? 

N : Iya memahami. 

7. Apakah ada kesamaan 

antara Anda dengan 

pasangan dalam hal 

tingkat pendidikan ? 

T: latar belakangan pendidikan ? hmm kalo ibu 

nur kan lebih tinggi dari bapak. 

N : kalo ibu kan D3 kalo pak trimo SMA 

8. Menurut Anda, apakah 

perkawinan orang tua 

Anda bahagia ? 

N : gimana ya ? bahagia ya kalo dibilang. Karena 

kalau misalkan ada bumbu bumbu 

pertengkaran itu kan pasti ada. Tapi sejauh ini 

mah bahagia ya. 

9. Darimana Anda bisa 

menilai mereka 

N : kalo dari cara kita ngobrol, kalo misalnya ga 

ada satu pasti nyariin, gitu. Pasti nanyain lah 

gitu. 
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bahagia/tidak bahagia 

? 

10. Apakah Ayah anda 

menyetujui 

perkawinan Anda ? 

N : Menyetujui 

11. Bagaimana bentuk 

persetujuannya ? 

T : Beliau menyerahkan semuanya kepada kita 

untuk memilih pasangan. 

N : Tidak ada paksaan lah, selama itu dia cocok 

dan serasi ya. 

12. Apakah Ibu anda 

menyetujui 

perkawinan Anda ? 

N : Menyetujui ya pak. 

13. Bagaimana bentuk 

persetujuannya ? 

N : Dengan cara memberi kebebasan,dukungan. 

Mau gimana, mau kemana. Istilahnya tidak 

ada larangan. 

14. Berapa usia Anda pada 

saat menikah ? 

T : Kalo Pak Trimo menikah pas usia 29. Ibu nur 

25. Beda 4 tahun jadi kita. 

15. Apa alasan Anda 

menikah ? 

N : karena sudah merasa sama-sama cocok. 

T : dan sama sama sudah menjalin serta 

menyatukan 2 keluarga yang berbeda suku. 

16. Bagaimana proses 

perkenalan Anda 

dengan pasangan 

sampai akhirnya 

menikah? 

N : ceritanya waktu itu pak Trimo, pertama 

tetangga, kedua temennya ade. Yaudah kenal 

dari situ sampe waktu itu ibu masih kuliah kan. 

Tingkat 1, semester dua ya kenalan pada saat 

itu sampe kita nikah. 

17. Menurut anda, apakah 

penting membina 

hubungan dengan 

keluarga dari pihak 

N : oh penting ya, karena kan kita bisa tau gimana 

kabarnya, kita bisa tau kondisinya gimana 

gitu. Jadi istilahnya kita saling tau kabar 

masing masing sama keluarga disana. 
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suami/istri 

(mertua/ipar) ? 

18. Perilaku seperti apa 

yang sering anda 

lakukan terhadap 

keluarga dari pihak 

istri/suami ? 

N : kaya kite sering berkunjung ya. Tapi kondisi 

kalo keluarga dari Pa Trimo kan agak jauh, 

jadi mungkin intensnya lebih jarang. Mungkin 

bisa setahun sekali karena memang ibu 

kondisi pekerjaan memang agak susah untuk 

libur begitu juga dengan bapak. Paling 

moment-moment itu ada pas lagi lebaran, 

tahun baru gitu. 

19. Apa peran anda dalam 

keluarga ? 

N : hmm peran sebagai anak, anak pertama. Serta 

sebagai seorang kakak yang harus 

memberikan contoh yang baik. Begitu juga 

pak Trimo. 

20. Apakah peran tersebut 

melalui kesepakatan 

bersama ? 

N : kadang ya, hahah. Kadang-kadang 

kesepakatan bersama kadang kadang ya beda. 

21. Apakah peran tersebut 

sesuai dengan harapan 

anda ? 

N : ye ga mulu sih, kadang kadang sesuai kadang 

kadang engga. 

22. Tolong anda sebutkan 

apa saja sifat pasangan 

yang positif, yang 

anda anggap memberi 

kepuasan dalam 

perkawinan ? 

N : sabarnya dari suami, engga banyak omong, 

terus hmmm menegerti kondisi istri, terus 

kerjasama. Kerjasamanya oke banget lah 

pokoknye sama tingkat khawatirnya yang ibu 

nur suka. 

T : ya apa ya, perhatiannya, menerima apa adanya 

aku. 

23. Agar hubungan Anda 

dengan pasangan tetap 

terpelihara dengan 

T : dengan menjadi suami yang selalu ada untuk 

ibu nur sudah sangan melebihi dukungan 

positif de heheh. 
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baik, dukungan positif 

apa saja, yang anda 

berikan pada pasangan  

? 

24. Menurut Anda, apakah 

kehadiran anak 

mempengaruhi 

kepuasan dalam 

perkawinan ? 

N : Mungkin saat ini iya, tapi kan kita sering 

ngeliat dilingkungan kite kadang dengan anak 

saja tidak menjamin keutuhan rumah tangga 

jadi tujuan kita menikah itu bukan karena 

untuk mendapatkan keturunan, keturunan 

mungkin itu sudah pasti tapi kita ga 

memaksakan kalo misalkan keturunan itu bisa 

menjamin keutuhan rumah tangga ya. Yang 

penting tujuan kita menikah adalah untuk 

menjadi pasutri yang langgeng lah. Jadi kalo 

misalkan anak, ya itu bonus lah kita mikirnya. 

25. Menurut anda apakah 

yang dimaksudkan 

penghasilan yang 

tinggi ? 

N : Penghasilan yang tinggi ? ya yang bisa bikin 

kita cukup dan bersyukur ya untuk kebutuhan 

sehari hari lah minimal. 

26. Berapa penghasilan 

yang tinggi ? 

N : Ya beda beda setiap bulannya, kadang kadang 

kalo memang bulan ini kebutuhannya lagi 

tinggi ya harapa kita jangan sampe besar pasak 

dari pada tiang ye, gitu. 

27. Apakah yang 

dimaksudkan 

penghasilan yang 

stabil ? 

T : stabil itu yang tetap atau cukup ya. 

N : yang jangan sampe minus lah 

28. Berapa penghasilan 

yang stabil ? 

N : 6 juta lah dari keduanya. 
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29. Penghasilan seperti 

apakah yang menurut 

anda memberi 

kepuasan dalam 

perkawinan ? 

N : apa aja de, kaya cerita atau semacam ide kaya 

semacam harapan bagi kita itu penghasilan 

setiap perkawinan, bukan hanya sekedar 

materi dan juga rasa kasih sayang. 

30. Apakah ada kesamaan 

antara anda dengan 

pasangan dalam hal 

suku ? 

T : tidak ada de, kalo saya kan jawa kalo ibu N 

betawi. 

31. Apakah ada kegiatan 

keagamaan yang anda 

ikuti ? 

N : ga ada yang khusus, paling untuk ibadah 

seperti biasa seperti sholat 5 waktu dan bapak 

paling sholat jum’at hahah sama paling 

tadarusan. Paling itu secara yang individual 

bukan kelompok. 

32. Menurut anda, apa 

pengaruh positif yang 

anda peroleh dari 

aktifitas keagamaan 

tersebut terhadap 

kepuasan perkawinan 

? 

N : sama sama memikirkan bahwa dunia itu, 

kepuasan dunia itu ga penting ya pak. Jadi 

dasar keimanannya itu lebih penting untuk 

memperkokoh bahtera perkawinan. 
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Tanggapan Key Informan Mengenai Gambaran Umum Kelurahan Utan Kayu 

Selatan 

Aspek Gambaran Umum Kelurahan Utan Kayu Selatan 

Grup Information Sekkel 

Nama Sondang Rosnita 

Usia 43 Tahun 

Status Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sejarah 

kepemimpinan yang 

ada di utan kayu ? 

 

Sewaktu saya disini sudah terjadi 2 kali 

pergantian kepemimpinan, Pertama Bapak R. 

Yakub S.sos Periode Juni 2011 sampai april 2015, 

terakhir yang sekarang yaitu Bapak Sujino, M.Si 

periode bulan mei tahun kemarin. 



208 

 

 
 

2. Bagaimana tanggapan 

ibu mengenai jumlah 

penduduk ? 

 

Dalam wilayah ini antara luas wilayah dengan 

jumlah penduduk sebenarnya sangat ideal, tidak 

terlalu padat. Tetapi memang kebanyakan warga 

kurang mampu disini dan tidak sedikit juga yang 

menjadi pengangguran. 

3. Menurut ibu seperti 

apa kondisi letak 

geografis Utan Kayu 

Selatan ? 

UKS ini salah satu kelurahan yang berada 

didalam kecamatan matraman dan mempunyai 

luas wilayah sayang kecil disbanding kelurahan-

kelurahan lain. Ada 6 kelurahan, tetapi bagusnya 

adalah secara letak kita masuk ditengah tengah, 

sehingga akses kemana saja mudah. Terdapat 14 

RW dan 173 RT disini. 

4. Adakah jumlah 

pasangan yang 

bercerai  ?  

 

Ada, Cuma kita tugasnya hanya memberikan 

surat pengantarnya saja. Secara jumlah pada 

bulan desember 2015 ada 40 orang, bulan januari 

ada 60 orang. 

5. Apakah tingkat 

pendidikan penduduk 

berpengaruh terhadap 

pekerjaan yang 

dimiliki ? 

Sangatlah, karena yang sering saya temukan itu 

yang pengangguran biasanya dulu sekolah Cuma 

sampe SD atau SMP itu pun sekolahnya malas 

malas an. 

 

6. Menurut ibu, 

bagaimana cara yang 

tepat untuk 

memperbaiki kondisi 

ekonomi yang ada di 

Kelurahan Utan Kayu 

Selatan ? 

Pernah ada himbauan dari kita untuk mengikuti 

balai pelatihan kerja. Itu semuanya serba gratis, 

Cuma memang ongkos kesananya dan makan nya 

yang masih membuat mereka enggan pergi ke 

balai pelatihan kerja itu.  

 

7. Bagaimana menurut 

ibu mengenai sosial 

Dalam segi sosial dilihat sangat rukun dan damai 

kalo diwilayah ini, kriminalitas pasti ada 
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budaya yang ada di 

kelurahan ini ? 

walaupun tidak banyak. 2 kali lah pernah kejadian 

pencurian. Tapi kalo berantem berantem antar 

warga ga pernah saya dengar kabarnya. Untuk 

kebudayaan lebih banyak yang berasal dari jawa 

barat dan jawa tengah ada juga yang dari Sumatra 

utara. Untuk agama islam yang paling mayoritas 

disini. 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan Key Informan Mengenai Perkawinan Keluarga Mereka yang 

Belum Dikaruniai Anak 

Aspek Keluarga pasangan suami istri 

Grup Information Orang tua pasangan T - N 

Nama M - K 

Usia 65 60 Tahun 

Status Pekerjaan Pensiun-Ibu rumah tangga 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Nasihat-nasihat apa 

sajakah yang diberikan 

oleh bapak/ibu kepada 

pasangan dalam 

menjalani pernikahan, 

terlebih apabila karena 

K : Mudah-mudahan diberkahi allah. Jalani hidup 

yang baru, selalu sabar tawakal mudah-

mudahan dapat keturunan yang soleh dan 

solehah tentunya.  

M : ya berdoa aja gitu, tapi terkadang saya suka 

nasehatin kepada pak T bahwa jangan malas 
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mereka belum di 

karuniai anak ? 

bekerja. Apalagi kan dia merantau dari jauh 

harus sukses dijakarta. Walaupun belum 

dikaruniai anak gimanapun juga kan harus 

makan untuk sehari hari. 

2. Seperti apa sikap 

pasangan terhadap 

keluarga besar ? 

K : sikapnya, namanya antara orang tua dan anak 

ada kekurangan dan ada kelebihan. 

Kekurangannya, dia wataknya keras kalo 

dibilangin susah misalkan kalo udah A ya A 

begitu. 

M : sedikit cuek aja sebenernya. 

3. Adakah nilai-nilai 

budaya/leluhur yang 

dimiliki keluarga 

diajarkan atau 

diterapkan untuk 

pasangan suami istri ? 

K : budaya adat sopan santu itu yang pertama, 

kedua sayangilah orang tua. 

M : kite harus baik dengan keluarga pasangan. 

Harus selalu menjadi menantu idaman. 

4. Bagaimanakah 

keluarga dalam 

menyikapi pasangan 

suami istri yang belum 

dikaruniai anak ? 

K : kalo soal itu kite serahkan saja kepada sang 

pencipta. Karena manusia kan tidak tahu 

rahasia allah. Terima saja dengan lapang dada 

apapun yang diberikan allah. 

M : Selalu berdoa biar dia punya anak, kita 

sekarang mencoba belajar dari kisah nabi 

Ibrahim aja sampai 88 tahun tidak punya anak 

sampai akhirnya karena mereka sabar dan 

berdoa bisa dikaruniai anak. 

5. Bagaimanakah bentuk 

dukungan anda 

terhadap pasangan 

K : sebagai orang tua pastinya selalu berdoa dan 

memberikan informasi, kaya dulu pernah 

mbah anjurkan untuk ke pengobatan alternatif. 
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suami istri yang belum 

di karuniai anak ? 

M : dukungan moral itu pasti ada karena peran 

kita sebagai orang tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan Key Informan Mengenai Perkawinan Keluarga Mereka yang 

Belum Dikaruniai Anak 

Aspek Keluarga pasangan suami istri 

Grup Information Kakak Kandung pasangan D - L 

Nama Y  

Usia 40 Tahun 

Status Pekerjaan Guru. 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Nasihat-nasihat apa 

sajakah yang diberikan 

oleh bapak/ibu kepada 

pasangan dalam 

menjalani pernikahan, 

Pertama yang namanya rumah tangga itu harus 

sabar, kalo ga sabar jadi bubar. Kedua rumah 

tangga itu harus menjadi jalan untuk semakin 

dekat dengan allah. Udah itu aja sih. 
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terlebih apabila karena 

mereka belum di 

karuniai anak ? 

2. Seperti apa sikap 

pasangan terhadap 

keluarga besar ? 

Baik banget di amah. Pa US juga begitu. Karena 

mereka satu pendidikan kan memang ada. Segala 

sesuatu kan berawal dari ilmu termasuk akhlak. 

Walaupun merka beda budaya.  

3. Adakah nilai-nilai 

budaya/leluhur yang 

dimiliki keluarga 

diajarkan atau 

diterapkan untuk 

pasangan suami istri ? 

Ada itu sangat penting. Pertama budaya betawi 

tempo dulu itu budaya religi yang sangat kuat. 

Orang betawi itu yang penting ngaji, sekolah 

forman belakangan. Pendidikan formal itu hanya 

menjadi jalan saja dalam mendapatkan rejeki. 

Walaupun rejeki itu sudah diatur sama allah. 

Terus budaya kaya misalnya selametan, orang 

betawi itu bentar bentar selametan, maulidan. 

4. Bagaimanakah 

keluarga dalam 

menyikapi pasangan 

suami istri yang belum 

dikaruniai anak ? 

Yang pertama adalah kita harus saling support, 

bersabar, semakin dekat sama allah dan menerima 

semua takdirnya dan wajib berusaha. Maupun 

medis dan alternatif. 

5. Bagaimanakah bentuk 

dukungan anda 

terhadap pasangan 

suami istri yang belum 

di karuniai anak ? 

Mengikuti program yang disarankan oleh dokter. 

Serta saling mengingatkan agar selalu berdoa 

kepada allah. 
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Tanggapan Key Informan Mengenai Perkawinan Keluarga Mereka yang 

Belum Dikaruniai Anak 

Aspek Keluarga pasangan suami istri 

Grup Information Kakak Kandung pasangan S - M 

Nama M 

Usia 38 Tahun 

Status Pekerjaan Ibu rumah tangga 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Nasihat-nasihat apa 

sajakah yang diberikan 

oleh bapak/ibu kepada 

pasangan dalam 

menjalani pernikahan, 

terlebih apabila karena 

Selalu jalin komunikasi yang baik, langgeng, 

tetap bersabar, berdoa, dan berikhtiar agar bisa 

segera dikaruniai momongan. 
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mereka belum di 

karuniai anak ? 

2. Seperti apa sikap 

pasangan terhadap 

keluarga besar ? 

Sejauh ini yang saya ketahui tentang sifat mereka 

sangat santun dan sangan mengerti adat keluarga. 

3. Adakah nilai-nilai 

budaya/leluhur yang 

dimiliki keluarga 

diajarkan atau 

diterapkan untuk 

pasangan suami istri ? 

Ada, diberikan wejangan tentang menjalani 

rumah tangga yang rukun, mematuhi perintah 

suami, saling pengertian dalam berumah tangga. 

4. Bagaimanakah 

keluarga dalam 

menyikapi pasangan 

suami istri yang belum 

dikaruniai anak ? 

Tetap selalu mendoakan dan sedikit memberikan 

informasi tentang cara-cara yang ampuh dalam 

memiliki momongan. 

5. Bagaimanakah bentuk 

dukungan anda 

terhadap pasangan 

suami istri yang belum 

di karuniai anak ? 

Selalu menjaga perasaan mereka, membuat 

mereka tidak terbebani dengan pertanyaan-

pertanyaan tentang kapan punya anak saja. 
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Tanggapan Key Informan Mengenai Pandangan Tetangga Terhadap Suami 

Istri 

Aspek Tetangga dilingkungan tempat tinggal 

Grup Information Tetangga  

Nama D 

Usia 31 Tahun 

Status Pekerjaan Penjual makanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Seperti apa keseharian 

pasangan suami istri ? 

Aktiftasnya kayanya dia pemain musik. Kaya 

begitu aja masuk mobil keluar mobil bawa alat 

music, cuci mobil. Kalo lagi cuci mobil rajin 

banget. Lebih rajin dia dari pada istrinya untuk 

bersih bersih, mungkin juga istrinya kerja ya kalo 

mas D nya yang sering dirumah. 
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Kalo L nya kan kerja pulang suka sore kadang 

juga suka malem, kalo dirumah full biasanya hari 

sabtu/minggu palingan. 

2. Bagaimana tanggapan 

bapak/ibu mengenai 

interaksi yang 

dilakukan oleh 

pasangan suami istri 

dilingkungan sekitar ? 

Orangnya ramah, Cuma kalo untuk ngerumpi itu 

ga pernah. Supel laah begitu kira kira, bergaul 

juga sering sama tetangga disini. 

3. Seringkah terlihat 

pasangan suami istri 

tidak akur ? 

Tidak pernah bertengkar sih kalo sehari hari 

diliatnya. Cuma kita kan ga tau kalo didalem 

rumah. Ga pernah ada raut muka yang ga 

ngenakin kalo keluar. 

 

4. Menurut anda, solusi 

apakah yang dapat 

diberikan kepada 

pasangan suami istri 

dalam menjalani 

pernikahannya?   

Harusnya sih periksa kedokter lebih baik, supaya 

tidak saling menyalahkan satu sama lain. 
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Tanggapan Key Informan Mengenai Pandangan Tetangga Terhadap Suami 

Istri 

Aspek Tetangga dilingkungan tempat tinggal 

Grup Information Tetangga  

Nama R 

Usia 38 Tahun 

Status Pekerjaan Ibu Rumah Tangga. 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Seperti apa keseharian 

pasangan suami istri ? 

Sama-sama sibuk bekerja, kadang kalo ibu N lagi 

dapet shift malem suaminya suka nganterin tuh 

kerja. Khawatir juga kan namanya suami. 
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2. Bagaimana tanggapan 

bapak/ibu mengenai 

interaksi yang 

dilakukan oleh 

pasangan suami istri 

dilingkungan sekitar ? 

Interaksi tergolong sangat baik, mudah bergaul. 

Apalagi sering main juga sama anak saya. 

3. Seringkah terlihat 

pasangan suami istri 

tidak akur ? 

Wah jarang banget malahan hampir tidak pernah, 

suaminya itu apalagi sabar banget orangnya. Kalo 

marahpun ya Cuma diem aja dia ga sampe bentak-

bentak istrinya. 

 

 

4. Menurut anda, solusi 

apakah yang dapat 

diberikan kepada 

pasangan suami istri 

dalam menjalani 

pernikahannya?   

Agar selalu happy fun aja setiap menjalaninya 

karena kalo dipikirin teruskan bisa jadi beban, 

malah ga punya-punya anak nanti. 

Tanggapan Key Informan Mengenai Pandangan Tetangga Terhadap Suami 

Istri 

Aspek Tetangga dilingkungan tempat tinggal 

Grup Information Tetangga  

Nama S 

Usia 58 Tahun 

Status Pekerjaan Penjual warung sembako 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

Seperti apa keseharian 

pasangan suami istri ? 

Paling kalo pagi mereka sama sama mengajar, 

tapi kalo ibu M pulang siang sedangkan pa US 

pulang agak sorean. 
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2. Bagaimana tanggapan 

bapak/ibu mengenai 

interaksi yang 

dilakukan oleh 

pasangan suami istri 

dilingkungan sekitar ? 

Orangnya enak, baik, ramah. Apalagi sama anak 

kecil baik banget. 

3. Seringkah terlihat 

pasangan suami istri 

tidak akur ? 

Tidak pernah dan kelihatannya rumah tangganya 

harmonis. 

 

4. Menurut anda, solusi 

apakah yang dapat 

diberikan kepada 

pasangan suami istri 

dalam menjalani 

pernikahannya?   

Itu mungkin bisa mnegikuti program biar punya 

anak atau kaya bayi tabung gitu 

 

 

Tanggapan Key Informan Mengenai Sosial Budaya Perkawinan di 

Lingkungan RT 05 

Aspek Sosial Budaya Perkawinan  

Grup Information Pengurus RT 

Nama H Joko 

Usia 55 Tahun 

Status Pekerjaan Karyawan Swasta 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sebagai ketua RT, 

apakah anda 

memahami bagaimana 

keadaan suku/adat 

Sangat bermacam macam, mulai dari orang jawa 

barat, betawi, sunda. Cuma mayoritas memang 

kebanyakan orang betawi disini. Masalah sosial 

kita sangat saling membantu satu sama lain. 
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yang dimiliki oleh 

warga disni? 

2. Bagaimana tanggapan 

anda mengenai 

pasangan yang belum 

dikaruniai anak ? 

Tentunya itu merupakan hal pribadi, akan tetapi 

pasti ada sebab serta akibat sehingga membuat 

mereka belum mempunyai anak. 

3. Menurut anda apa 

sebabnya mereka 

belum dikaruniai anak 

? 

Menurut cerita cerita yang saya ketahui faktor 

utamanya yaitu kesibuka, entah suami atau 

istrinya yang sibuk bekerja. Sehingga mereka 

belum di karuniai anak  

4. Adakah pasangan 

yang belum memiliki 

anak dilingkungan ini? 

Ada. Sebanyak 3 orang. Mereka tinggal 

kontrakkan di jalan asem gede 2, dijalan asem 

gede timur nomor 50, serta ada tokoh agama yang 

tinggal dikontrakkan dekat pos keamaan 

5. Apakah mereka suka 

terlihat bertengkar 

atau sebaliknya ? 

Hampir terlihat tidak sama sekali bertengkar, 

mereka sering terlihat jalan berdua. Hubungan 

sosial dimasyarakat pun sangat baik. 

6. Menurut anda, 

bagaimana tanggapan 

tetangga melihat 

pasangan yang belum 

memiliki anak ? 

Kalo dilihat dari sehari hari, mereka tidak pernah 

membicarakan yang buruk-buruk malahan 

mereka terkadang memberikan solusi untuk 

pasangan tersebut. Seperti bayi tabung, adopsi 

anak. 

7. Bagaimana menurut 

anda mengenai kondisi 

keagamaan 

dilingkungan ini ? 

Tentunya, mayoritas agama disini adalah islam. 

Maka dapat dilihat ada banyak masjid serta 

mushola. Kalau untuk anak anak kita ada TPA 

nya sendiri. 
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Tanggapan Psikolog tentang Emosional Pasangan Suami Istri yang Belum 

Dikaruniai Anak. 

Aspek Emosional pasangan suami istri yang belum dikaruniai 

anak. 

Grup Information Psikolog 

Nama Yulius 

Usia 37 Tahun 

Status Pekerjaan Psikolog pada perusahaan. 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Seperti apakah 

pandangan psikologi 

Kita kalau melihat pasangan yang belum 

dikaruniai anak ini, pertama kita lihat dinamika 
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melihat tentang faktor 

internal dan eksternal 

dalam suatu 

perkawinan yang 

belum dikaruniai anak 

dalam terwujudnya 

eksistensi perkawinan 

tersebut ? 

emosionalnya. Ketika seseorang dijudge belum 

dapat memiliki keturunan, mereka pasti akan 

melakukan penolakan, artinya mereka tidak 

percaya belum memiliki keturunan. Mereka akan 

pergi kedokter, akan kroscek serta mencoba 

berobat. Yang kedua, mereka akan marah. Marah 

kepada diri sendiri maupun marah kepada 

pasangan dengan catatan apabila pasangan 

invertil/ tidak subur. Setelah dua tadi kita masuk 

ke kondisi spiritual mereka, apabila mereka 

mempunyai kondisi spiritual yang kuat beserta 

teman teman dan keluarga yang memberikan 

dukungan cukup kuat. Mereka akan lebih mudah 

menerima kondisi itu, akan lebih legowo lah. 

2. Apabila dilihat dari 

segi latar belakang 

pendidikan antar 

pasangan, lazim atau 

tidak apabila antar 

pasangan ini 

mempunyai 

pendidikan yang sama 

sama tinggi namun 

keduanya tidak saling 

mementingkan egonya 

? 

Kalau menurut saya, adalah lazim. Kenapa lazim, 

yang pertama zaman sekarang sudah modern. 

Orang sudah melihat perkembangan teknologi, 

akan lebih mudah mempunyai anak. Ada program 

bayi tabung, obat-obat an untuk kesuburan, proses 

adopsi yang lebih mudah. Jadi pada saat zaman 

sekarang ini tentunya, lebih mudah acceptance 

disbanding jaman dulu. Disamping teknologi 

yang lebih modern kemudian pendidikan dari 

setiap pasangan yang sudah lumayan cukup tinggi 

membuat mereka dapat berpikir modern ya. 

3. Dari segi ekonomi, 

apabila kedua 

pasangan sangat sibuk 

bekerja apakah dapat 

Cukup banyaknya pasti berpengaruh. Namun 

kesibukan ini dapat diberikan solusi agar selalu 

terjalin harmonis dalam hubungan perkawinan 

mereka. Solusinya yaitu seperti melakukan 
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memberikan pengaruh 

dalam eksistensi 

perkawinan mereka 

walaupun belum 

dikaruniai anak ?  

kejutan-kejutan kecil untuk pasangan mereka, 

saling meluangkan waktu untuk jalan bersama itu 

yang dapat menjaga harmonisasi hubungan 

mereka.  

4. Dalam faktor keluarga, 

bagaimana seharusnya 

keluarga dari setiap 

pasangan menyikapi 

perkawinan yang 

belum dikaruniai anak 

? 

Kalau menurut saya, yang pertama apabila ada 

tekanan sosial dari pihak keluarga ketika 

pasangan belum mendapat keturunan. Apalagi 

kalau berbicara ada beberapa kebudayaan yang 

menganggap bahwa keturunan pria merupakan 

penerus, seperti Chinese dan Batak. Apabila 

terdapat tekanan sosial bagaimana cara pasangan 

mengatasi dan mengkomunikasikan dengan 

keluarga itu sangat penting. Pasangan itu harus 

sebagai bumper dalam menghadapi tekanan sosial 

yang diberikan oleh keluarga maupun teman 

teman. Artinya pasanga mau itu suami atau istri 

harus menetralisir dari tekanan-tekanan tersebut. 

Kemajuan pendidikan, teknologi zaman sekarang 

ini cukup mendukung untuk hal hal tersebut. Dan 

kembali lagi, kita bilang faktor ekonomi, faktor 

ekonomi mendukung. Kenapa mendukung, 

karena teknologi bayi tabung, adpos tentu 

menggunakan biaya, dengan kondisi keuangan 

yang kuat itu tidak akan menjadi masalah buat 

mereka. Kecuali kondisi keuangan yang belum 

cukup mampu.  

5. Dengan kata lain dari 

faktor faktor yang 

telah disebutkan, 

Tentu mempengaruhi sekali.  
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memberikan pengaruh 

kepada pasangan 

dalam menjalani 

perkawinannya 

walaupun belum 

dikaruniai anak ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

   
Kelurahan Utan Kayu Selatan  Ruang Kantor Sekkel 
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Lingkungan tempat tinggal Suami Istri 

Rumah Pasangan D-L Rumah Pasangan S-M 

Rumah ketua RT 
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Pasangan T-N Mba L bersama Ci Y 

Ibu M. 

Pa Ustadz S sedang mengajar ngaji 

Pak T sedang bermain bersama anak 

tetangga. 

Aktifitas informan Mas D 
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